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PEDOMAN TRANSLITASI 

  

A. Umum 

Transliterasi ialah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan Indonesia 

(Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. Termasuk dalam 

kategori ini ialah nama Arab dari bangsa Arab, sedangkan nama Arab dari bangsa 

selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau sebagaimana yang 

tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan judul buku dalam footnote 

maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan transliterasi ini. 

Transliterasi yang digunakan Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri (UIN) 

Maulana Malik Ibrahim Malang menggunakan EYD plus, yaitu  transliterasi yang 

didasarkan atas Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikandan Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1998, No. 

158/1987 dan 0543.b/U/1987. 

B. Konsonan 

 q = ق Z = ص A = ا

 
 ة

 
= 

 
B 

 
 ط

 
= 

 
S 

 
 ن

 
= 

 
k 

 
 د

 
= 

 
T 

 
 ػ

 
= 

 
Sy 

 
 ي

 
= 
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 س

 
= 

 
Ts 

 
 ص

 
= 

 
Sh 

 
َ 

 
= 
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 ط

 
= 
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 ض

 
= 

 
Dl 

 
ْ 

 
= 
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 ػ

 
= 

 
H 

 
 ط

 
= 

 
Th 

 
ٚ 

 
= 

 
w 

 Zh ٖ = h = ظ Kh = ؿ

 
 د

 
= 

 
D 

 
 ع

 
= 

 
„ 

 
 ء

 
= 

 
, 

 
 ر

 
= 

 
Dz 

 
 ؽ

 
= 

 
Gh 

 
ٞ 

 
= 

 
y 

 

 س

 

= 

 

R 

 

 ف

 

= 

 

F 

   

 

Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apa bila terletak di awal 

kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namun 

apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan                     

 .”ع“                         (   )                        (   )       

C. Vokal, Panjang dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 

       “ ”  kasrah        “ ”  dlommah        “ ”            bacaan panjang 

masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Voka

l 

Panjang Diftong 

(a) = fathah 
 
 
(i)   = kasrah 
 
 
(u)  = dhummah 

Â 

 
 

   î 
 
 

û 

ياق  menjadi qâla 

يٞق  menjadi qîla 

 menjadi dûna دْٚ
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Kh             c    y ‟                        h                   “î”  

                               “ y”                          y ‟        

    h   y . B      j                  f      w w      y ‟       h fathah ditulis 

       “ w”     “ y”. P  h     n contoh berikut : 

Diftong Contoh 

(aw) = ٚ 

 

(ay) = ٞ 

يقٚ  menjadi qawlun 

 

سٞؿ  menjadi khayrun 

 

D. Ta’marbûthah ( ة ) 

T ‟ marbûthah                           “t” j                   h          

                 ”     û h h                      h                                    

                   “h”       y  حطسديَيحياطسيا  menjadi al risalat li al-mudarrisah, 

atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan 

mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan 

dengan kalimat berikutnya, misalnya حَػس يايٜف   menjadi fi rahmatillâh. 

E. Kata Sandang dan Lafdh al- Jalâlah 

K                   “  ” ( اي ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletakdi 

 w                      “  ”         f  h j  â  h y                   h- tengah 

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikancontoh- contoh 

berikut ini: 

1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ... 
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2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan … 

3. Masyâ‟ Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. 

4. Billâh „azza wa jalla. 

F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan 

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis dengan 

menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan nama Arab dari 

orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan, tidak perlu ditulis 

dengan menggunakan sistem transliterasi. Perhatikan contoh berikut: 

“ ...Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI keempat, dan Amin Rais, mantan 

Ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan kesepakatan untuk 

menghapuskan nepotisme, kolusi dan korupsi dari muka bumi Indonesia, dengan 

salah satu caranya melalui pengintensifan salat di berbagai kantor pemerintahan, 

      ...” 

P  h                      “A      h    W h   ” “A    R   ”          

“     ”                                 c                h    I         y    

disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun berasal dari 

bahasa Arab, namun ia berupa nama dan orang Indonesia dan terindonesiakan, untuk 

                         c    “A     - R h â  W hî  ”“A î  R î  ”           

ditulis dengan “ h  â .” 
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ABSTRAK 

Habibah, Nur Hidayat. NIM 19710018, 2022, Manajemen Media Pembelajaran 
Untuk Meningkatkan Efektifitas Belajar (Studi Kasus Pada Madrasah 

Tsanawiyah Al Ghazali Rombasan Sumenep Madura)” Tesis. Program 
Magister Manajemen Pendidikan Islam, Pascasarjana Universitas Islam 
Negri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing : (1) Dr. H. Samsul 

Hady, M.Ag., (2) Dr. Esa Nur Wahyuni, M.Pd.  

 

Kata Kunci: Manajemen, Media Pembelajaran, Efektifitas Pembelajaran  

 

 Untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran manajemen media 

pembelajaran dibutuhkan di dalamnya, manajemen dalam hal ini merupakan kegiatan 
planning, actuating, budgeting dan evaluating kegiatan mengelola media 

pembelajaran. Manajemen itu sendiri sangat dibutuhkan dalam  mengelola 
manajemen media belajar untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran. Manajemen 
dianggap mampu untuk mengatasi problematika dalam upaya mencapai tujuan 

pembelajaran dengan rancangan prosedur yang progresif melalui aktualisasi fungsi 
fungsi manajemen. 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis studi 
kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara semi struktural, 
observasi dan dokumentasi. Analisis data dengan cara kondensasi data, penyajian 

data, penyajian kesimpulan. Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan 
meningkatkan ketekunan dan tringulasi. 

 Setelah semua data terkumpul dan dianalisis diperoleh sebuah kesimpulan 
pertama perencanakan media dilakukan melalui rapat bersama staff terkait yang 
membahas tentang kebutuhan media dan rencana pengadaan serta analisa 

ketersediaan dana, pelaksanaan yaitu persiapan, pengoperasian, kegiatan tindak 
lanjut, dan di evaluasi dengan jenis evaluasi formatif dan sumatif, dan evaluasi media 

secara umum yang dilakukan setiap enam bulan sekali, pembiayaan bersumber dari 
dana sekolah dengan mengutamakan pengadaan media yang bersifat prioritas. Kedua 
implikasi posistif dari fungsi manajemen sebagai berikut: perencanaan (planning), 

dapat menentukan pengadaan media sesuai dengan kebutuhan dan ketersediaan dana, 
implikasi daripelaksanaan (actuating) mengaktualisasikan rencana untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang diharapkan, implikasi pada evaluasi (evaluating) dapat 
mengukur tingkat efektifitas pembelajaran, baik pada proses pembelajaran, hasil 
belajar, dan kondisi media belajar, implikasi pada (budgeting) keuangan sekolah 

dapat terkelola dengan baik berdasarkan skala prioritas. 
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ABSTRACT 

Habibah, Nur Hidayat. NIM 19710018, 2022, “Management of Learning Media in 

Rural Schools in an Effort to Improve Learning Effectiveness (Study at 
Madrasah Tsnawiyah Al Ghazali Rombasan Sumenep Madura)” Th    . 
Masters Program in Islamic Education Management, Postgraduate Program at 

State Islamic University Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor: (1) Dr. H. 
Samsul Hady, M.Ag., (2) Dr. Esa Nur Wahyuni, M.Pd.  

  
Keywords: Management, Learning Media, Learning Effectiveness 

  
 To increase the effectiveness of learning media management is needed in it, 
management in this case is the activity of planning, actuating, budgeting and 

evaluating the activities of managing learning media. Management itself is needed in 
managing the management of learning media to increase the effectiveness of 

learning. Management is considered capable of overcoming problems in an effort to 
achieve learning objectives by designing progressive procedures through the 
actualization of management functions. 

 This study uses a qualitative research method with a case study type. Data 
collection techniques were carried out by semi-structural interviews, observation and 

documentation. Data analysis by condensing data, presenting data, presenting 
conclusions. Checking the validity of the data is done by increasing persistence and 
triangulation. 

 After all the data has been collected and analyzed, a first conclusion is 
obtained that media planning is carried out through meetings with relevant staff 

discussing media needs and procurement plans as well as an analysis of the 
availability of funds, implementation, namely preparation, operation, follow-up 
activities, and is evaluated with formative and summative evaluation types. , and 

evaluation of media in general which is carried out every six months, funding is 
sourced from school funds by prioritizing the procurement of priority media. The two 

positive implications of the management function are as follows: planning 
(planning), can determine the procurement of media in accordance with the needs 
and availability of funds, the implications of implementing (actuating) actualizing 

plans to achieve the expected learning objectives, implications on evaluation 
(evaluating) can measure the level of effectiveness of learning , both in the learning 

process, learning outcomes, and learning media conditions, the implications for 
(budgeting) school finances can be managed properly based on priority scales. 
 

 
 

 
 
 

 



xx 
 

 خلاصة

 
إداسح ٚعبئط اٌزؼٍُ فٟ اٌّذاسط اٌش٠ف١خ فٟ ِؾبٌٚخ ٌض٠بدح فؼب١ٌخ اٌزؼٍُ  , 2722 ، 92097791ٔٛس ٘ذا٠ذ. 

أطشٚؽخ. ثشٔبِظ اٌّبعغز١ش فٟ إداسح اٌزشث١خ الإعلا١ِخ،  ("ِزظ اٌغض ٌٟ سِجغٓ عٛ ِٕف)دساعخ فٟ 

( 3ْ ػ. . د( 9ثشٔبِظ اٌذساعبد اٌؼ١ٍب فٟ عبِؼخ ١ٔغشٞ الإعلا١ِخ ِٛلأب ِبٌه إثشا١ُ٘ ِبلأؾ. اٌّششفٛ

 .( د. ػ١غٝ ٔٛس ١ٟ٘ٚٛٔ، دوزٛس فٟ اٌطت2) ،ِبؽعبِغٛي ٘بدٞ، 

   

 الكلمات المفتاحية: الإدارة، وسائل التعلم، فعالية التعلم 
  

ٌض٠بدح فؼب١ٌخ اٌزؼٍُ ، ٕ٘بن ؽبعخ إٌٝ إداسح ٚعبئط اٌزؼٍُ ف١ٗ ، ٚالإداسح فٟ ٘زٖ اٌؾبٌخ ٟ٘ ٔشبط 

إداسح ٚعبئط اٌزؼٍُ. الإداسح ٔفغٙب ِطٍٛثخ فٟ إداسح ٚعبئط اٌزؼٍُ اٌزخط١ط ٚاٌزشغ١ً ٚا١ٌّضٔخ ٚرم١١ُ أٔشطخ 
ٌض٠بدح فؼب١ٌخ اٌزؼٍُ. رؼزجش الإداسح لبدسح ػٍٝ اٌزغٍت ػٍٝ اٌّشبوً فٟ ِؾبٌٚخ ٌزؾم١ك أ٘ذاف اٌزؼٍُ ِٓ خلاي 

 رص١ُّ إعشاءاد رمذ١ِخ ِٓ خلاي رؾم١ك ٚظبئف الإداسح.
دساعخ اٌؾبٌخ. رُ رٕف١ز رم١ٕبد عّغ اٌج١بٔبد ِٓ خلاي رغزخذَ ٘زٖ اٌذساعخ أعٍٛة ثؾش ٔٛػٟ ثٕٛع 

اٌّمبثلاد شجٗ ا١ٌٙى١ٍخ ٚاٌّلاؽظخ ٚاٌزٛص١ك. رؾ١ًٍ اٌج١بٔبد ػٓ طش٠ك رىض١ف اٌج١بٔبد ٚرمذ٠ُ اٌج١بٔبد ٚرمذ٠ُ 

 الاعزٕزبعبد. ٠زُ اٌزؾمك ِٓ صؾخ اٌج١بٔبد ػٓ طش٠ك ص٠بدح اٌّضبثشح ٚاٌزض١ٍش.
ٙب ، ٠زُ اٌؾصٛي ػٍٝ ٔز١غخ أ١ٌٚخ ِفبد٘ب أْ اٌزخط١ط الإػلاِٟ ٠زُ ثؼذ عّغ ع١ّغ اٌج١بٔبد ٚرؾ١ٍٍ

ِٓ خلاي اعزّبػبد ِغ اٌّٛظف١ٓ اٌّؼ١١ٕٓ ٌّٕبلشخ اؽز١بعبد ٚعبئً الإػلاَ ٚخطط اٌششاء ثبلإضبفخ إٌٝ رؾ١ًٍ 
أٔٛاع اٌزم١١ُ  ؽزٝ الأٔشطخ ، ٠ٚزُ رم١١ّٙب ِٓ خلاي -ِذٜ رٛفش الأِٛاي ٚاٌزٕف١ز ، أٞ الإػذاد ٚاٌزشغ١ً ٚاٌّزبثؼخ

اٌزى٠ٕٟٛ ٚاٌخزبِٟ ، ٚرم١١ُ ٚعبئً الإػلاَ ثشىً ػبَ اٌزٞ ٠زُ رٕف١زٖ وً عزخ أشٙش ، ٠ٚزُ اٌؾصٛي ػٍٝ اٌز٠ًّٛ 

ِٓ أِٛاي اٌّذسعخ ػٓ طش٠ك إػطبء الأ٠ٌٛٚخ ٌششاء ٚعبئً الإػلاَ راد الأ٠ٌٛٚخ. ا٢صبس الإ٠غبث١خ ٌٛظ١فخ 
3ٟ اٌزخط١ط )اٌزخط١ط( ، ٠ّىٓ رؾذ٠ذ ششاء ٚعبئً الإػلاَ ٚفمًب لاؽز١بعبد ٚرٛافش الأِٛاي ،  الإداسح ٟ٘ وّب ٠ٍ

ٚا٢صبس اٌّزشرجخ ػٍٝ رٕف١ز )رفؼ١ً( خطط اٌزٕف١ز ٌزؾم١ك أ٘ذاف اٌزؼٍُ اٌّزٛلؼخ ، ا٢صبس اٌّزشرجخ ػٍٝ اٌزم١١ُ 
شٚف ٚعبئط اٌزؼٍُ ، )اٌزم١١ُ( ٠ّىٓ أْ رم١ظ ِغزٜٛ فؼب١ٌخ اٌزؼٍُ ، عٛاء فٟ ػ١ٍّخ اٌزؼٍُ ، ٚٔزبئظ اٌزؼٍُ ، ٚظ

 .٠ّٚىٓ إداسح ا٢صبس اٌّزشرجخ ػٍٝ )اٌّٛاصٔخ( اٌّب١ٌخ ٌٍّذاسط ثشىً صؾ١ؼ ثٕبءً ػٍٝ ِمب١٠ظ الأ٠ٌٛٚخ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan manusia dan tidak 

akan pernah ditinggalkan. Pemahaman ini menunjukkan bahwa manusia pada 

dasarnya adalah makhluk alam yang belajar dari peristiwa alam dan fenomena 

kehidupan yang ada untuk mengembangkan kehidupannya. Oleh karena itu, 

manusia sejati tidak akan luput dari pendidikan, menjadi pendidik atau menerima 

pendidikan.1  

Pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan manusia dengan tujuan mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang bertaqwa, berakhlak mulia, serta 

menjadi warga negara yang berilmu, cakap, kreatif, mandiri, demokratis, dan 

bertanggung jawab dengan fungsi pendidikan yang membentuk watak dan 

peradaban bangsa yang bermartabat2 guna membentuk karakter generasi bangsa 

yang berkualitas maka hal ini akan bersinggungan langsung dengan sekolah yang 

mana rangkaian-rangkaian kegiatan atau aktivitas di dalamnya di harapkan 

mampu mengakomodir segala pencapaian tujuan yang diinginkan, melalui 

kegiatan pembelajaran yang bersifat dinamis. 

 

                                                                 
1
 Nopan Omeri, Pentingnya Pendidikan Karakter Dalam Dunia Pendidikan, Jurnal Manajer 

Pendidikan, Volume 9, Nomor 3, Juli 2015, 466 
2
 Depdikbud, Garis Besar Program Pengajaran (Gbpp), (Jakarta : U.U No.20, 2003) 
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Indonesia merupakan salah satu negara dengan keragaman kelas sosial, 

budaya, politik, ekonomi, dan kondisi fisik dan geografis dalam segala aspek 

kehidupan. Akan tetapi, perbedaan yang dimiliki masyarakat seperti bangsa 

Indonesia di satu sisi merupakan suatu kebanggaan, di sisi lain menjadi 

penghambat pembangunan negara khususnya dalam bidang pemerataan 

pendidikan. 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang beragam, sehingga 

menghadapi banyak tantangan untuk mencapai pemerataan pendidikan. 

Meskipun negara telah menjamin bahwa seluruh warga negara secara 

keseluruhan dapat mengenyam pendidikan formal, termasuk daerah pedesaan 

bagaimana untuk mendapatkan pendidikan yang layak.3 Masalah pendidikan 

harus diselesaikan secara menyeluruh baik dimulai dari perbaikan tempat, staf 

pengajar, daerah pelosok, dll. harus dilakukan dengan langkah-langkah yang 

kompleks. 

Pembelajaran itu sendiri adalah proses interaksi edukatif antara siswa, guru 

dan lingkungan, yang melibatkan berbagai komponen pembelajaran guna 

mencapai tujuan pembelajaran yang direncanakan..4 Dalam hal ini sekolah 

berupaya keras untuk menjalankan aktivitas belajar meskipun dengan keadaan 

yang serba terbatas, sekolah tentunnya akan mempertimbangkan desain-desain 

                                                                 
3
 Sulfasyah dan Nur Hasanah, Diskriminasi Pendidikan Masyarakat Terpencil , Jurnal Equilibrium 

Pendidikan Sosiologi Vol. IV No. 2 November 2016, 204  
4
 Unang Wahidin Dan Ahmad Syaefuddin, Media Pendidikan Dalam Perspektif Pendidikan Islam. 

Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 7, No. 01, 2018, 49 
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pembelajaran yang dinamis dengan memanfaatkan media pembelajaran yang ada 

guna dapat terlaksananya kegiatan belajar mengajar. 

Media pembelajaran dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dan 

merangsang perhatian, minat, pikiran, dan emosi siswa dalam kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu.5 Media 

pembelajaran adalah suatu materi yang mencakup audio dan visual, serta 

kombinasi keduanya, untuk membantu siswa memahami materi pembelajaran 

yang memiliki aktivitas stimulus-responsif antara pendidik dan siswa.6 Media 

dalam kegiatan pembelajaran memiliki peran tersendiri guna menjaga 

keberlangsungan pendidikan oleh karenanya media pembelajaran diharapkan 

mampu memfasilitasi kegiatan belajar mengajar di sekolah dengan baik. 

Pemilihan media pembelajaran yang tepat dan sesuai akan membantu 

mempermudah kegiatan belajar mengajar. Media pembelajaran sangat 

bermanfaat bagi siswa karena dapat memperluas pengetahuan dan dapat 

menumbuhkan semangat belajar dalam diri siswa. Penggunaan media 

pembelajarn yang dirancang dengan baik dapat menimbulkan motivasi dan 

insentif bagi peserta didik untuk belajar dan meningkatkan pemahaman terhadap 

bahan ajar, sehingga akan berdampak pada peningkatan mutu pendidikan. 

Perangkat pembelajaran juga dapat digunakan untuk mendukung proses atau 

                                                                 
5
 Rodhatul Jennah, Media Pembelajaran, (Palang Karaya: Antasari Press, 2009), 3 

6
 W. S. Winkel, Psikologi Pengajaran, (Yogyakarta: Media Abadi, 2005), 321. 
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kegiatan pembelajaran di sekolah, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

dan pemahaman siswa.7 

Pemilihan media harus dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip yang telah 

ditetapkan sebelumnya, misal berdasrakan tujuan, menurut jenis dan sifat media 

yang digunakan. Pemilihan media dilakukan untuk memudahkan pendidik dalam 

kegiatan belajar mengajar.8 Maka dari itu pemilihan media pembelajaran 

hendaknya di sesuaikan dengan kebutuhan serta kondisi dilapangan. 

Ifan Junaedi dalam jurnalnya mengatakan bahwa Pembelajaran yang  

efektif adalah pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk dapat belajar 

dengan mudah, menyenangkan dan dapat tercapai tujuan pembelajaran sesuai 

dengan harapan. Proses pembelajaran yang efektif adalah pengajaran yang 

mampu melahirkan proses belajar yang berkualitas, yaitu proses belajar yang 

melibatkan partisipasi dan penghayatan peserta didik secara intensif.9 Rizda 

Nirmala Sari  usaha-usaha yang akan ditembuh oleh guru dalam 

mengimplementasikan manajemen kelas supaya bisa meningkatkan efektivitas 

pembelajaran adalah dengan mempersiapkan tugas administrasi dengan baik, 

kemudian guru menggunakan metode dan media pembelajaran yang bervariasi 

                                                                 
7
Adi Prehanto, Dkk, Video Pembelajaran Interaktif-Animatif Sebagai Media Pembelajaran Ips Sd 

Kelas Tinggi Di Masa Pandemi Covid 19 , Indonesian Journal Of Primary Education, Vol. 5, No.1 

2021, 33 
8
Nunun Mahnun, Media Pembelajaran (Kajian Terhadap Langkah-Langkah Pemilihan Media Dan 

Implementasinya Dalam Pembelajaran) , Jurnal Pemikiran Islam Vol. 37 No. 1, 2012 27-34. 
9
 Ifan Junaedi,  Proses Pembelajaran Yang Efektif, (Journal of Information System, Applied, 

Management, Accounting and Researh, Vol. 3 No.2 Mei 201, hlm. 24 
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dan selalu berinovasi sesuai dengan keadaan. Dan yang terakhir adalah guru 

menerapkan kedisiplinan siswa.10 

Menurut Eny Munisah perencanaan media pembelajaran, 

pengorganisasaian media, pengelolaan media, dan evaluasi media. Di sekolah 

diharapkan persiapan program media dapat berjalan efektif dengan program 

pembelajaran yang telah dibuat sehingga dapat berkontribusi positif bagi 

pembelajaran. Proses manajemen media pembelajaran harus berjalan seiring 

dengan program sekolah, perlu untuk mengelola manajemen media pembelajaran 

di sekolah dasar yang bertanggung jawab untuk mengelola semua kegiatan yang 

berkaitan dengan manajemen media pembelajaran, pemahaman tentang 

manajemen media penting bagi petugas dalam merencanakan program media, 

klasifikasi media, pengelompokan media berdasarkan kondisi masing-masing 

sekolah atau berdasarkan mata pelajaran tertentu sehingga media dapat 

digunakan secara optimal di ruang kelas atau di luar kelas.11 Sedangkan menurut 

Yossi Fajriwasti, dkk menyebutkan bahwa hasil  pembahasan  tersebut 

ditemukan bahwa ada empat tahap pengelolaan media pembelajaran yaitu, 

Perencanaan media, Pengorganisasian  media,  pelaksanaan  media  dan evaluasi  

media. Keempat  tersebut  merupakan manajeman atau pengelolaan media dan 

sumber belajar di tingkat MI mapun SD, maka dengan adanya pengelolaan  

                                                                 
10

 Rizda Nirmala Sari, Manajemen Kelas dalam Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran , Jurnal 

Pendidikan Tambusai , Vol. 6 No. 1 Tahun 2022, hlm. 1745 
11

 Eny Munisah,  Pengelolaan Media Pembelajaran Sekolah Dasar, Jurnal Elsa, Volume 18, Nomor 1, 

April 2020, hlm. 23 
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media  pembelajaran  proses  pembelajaran  akan  berjalan dengan  lancar  dan 

efektif.12 

Untuk memilih dan menggunakan media pembelajaran yang tepat butuh 

proses manajemen di dalamnya guna dapat mengelola media pembelajaran 

seperti apa yang kiranya sesuai dengan kebutuhan dilapangan. Pengelolaan 

media pembelajaran sangat diperlukan untuk membakukan kegiatan 

pembelajaran sesuai konsep dan prinsip pembelajaran, agar tujuan pembelajaran 

lebih efektif, efisien dan produktif, mulai dari penetapan strategi dan rencana 

hingga akhir evaluasi..13 Manajemen sangat dibutuhkan dalam memilih dan 

menetapkan media pembelajaran yang cocok digunakan, khususnya di daerah 

pedesaan. Manajemen dianggap mampu menjawab kebutuhan dalam menghadapi 

tantangan dinamika global dengan rancangan prosedur yang progresif melalui 

aplikasi fungsi fungsi manajemen itu sendiri.  

Demikian yang terjadi di desa Rombasan Sumenep Madura dengan 

keterbatasan dana untuk menunjang pemenuhan kebutuhan rencana pengadaan 

media belajar, sekolah tetap mengupayakan efektifitas pembelajaran sesuai 

dengan kemampuan yang dimiliki, fakta di lapangan menyatakan bahwa 

meskipun kondisi sarana dan prasarana  tidak memadai namun setidaknya ada 

tiga keunikan yang ditemukan penulis dilapangan yaitu; 1.) kegiatan 

                                                                 
12

 Yossi Fajriwasti, dkk, Pengelolaan Media Pembelajaran di Tingkat MI/SD, Jurnal Kependidikan 

MI, Vol. 8 No. 1,Tahun 2022, hlm. 24 
13

 Nina Herlina, Manajemen Pembelajaran Daring Di Perguruan Tinggi Pada Masa Pandemi Covid -

19, Journal Civis Dan Social Studies, Vol. 4, No. 2, 2020, 105 
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pembelajaran dapat terlaksana dengan baik, 2.) tercapainya efektifitas 

pembelajaran, 3.) terciptanya pembelajaran yang dinamis. 

Dari beberapa fakta yang di dapat penulis di lapangan melatar belakangi 

penulis mengangkat judul penelitian tentang Manajemen Media Pembelajaran 

Untuk Meningkatkan Efektifitas Belajar Di Madrasah Tsanawiyah Al Ghazali 

Rombasan Sumenep Madura. 

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian di atas, maka peneliti 

memfokuskan pembahasan penelitian pada: 

1. Bagaimana manajemen media pembelajaran Untuk meningkatkan efektifitas 

belajar di madrasah tsanawiyah Al-Ghazali rombasan sumenep Madura Jawa 

Timur ? 

2. Apa implikasi positif dari pelaksanaan manajemen (fungsi manajemen) media 

pembelajaran untuk meningkatkan efektifitas belajar di madrasah tsanawiyah 

Al-Ghazali rombasan sumenep Madura Jawa Timur? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan dan fokus penelitian di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana proses manajemen media pembelajaran 

dilakukan oleh pihak terkait (kepala sekolah, bagian sarana prasarana, 

pendidik, dan pihak lainnya) Untuk meningkatkan efektifitas belajar di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Ghazali Rombasan Sumenep Madura Jawa Timur? 
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2. Untuk mengetahui apa saja implikasi positif dari pelaksanaan manajemen 

(fungsi manajemen) media pembelajaran Untuk meningkatkan efektifitas 

belajar di Madrasah Tsanawiyah Al-Ghazali Rombasan Sumenep Madura 

Jawa Timur? 

D. Manfaat Penelitian 

Temuan dari penelitian ini mungkin berguna setidaknya dalam cara 

berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Diharapkan dapat memberikan kontribusi akademis bagi pihak yang 

membutuhkan bahan referensi untuk memperdalam ilmu peneliti dan 

mempelajari manajemen media pembelajaran Untuk meningkatkan 

efektifitas pembelajaran. 

b. Sebagai karya referensi untuk masa depan dan bahan pustaka bagi mereka 

yang membutuhkan. 

c. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah, bagi 

Civitas Akademika UIN Maulana Malik Ibrahim Malang khususnya 

Program Studi Magister Manajemen Pendidikan Islam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat sebenarnya dari penelitian ini dapat dijadikan pedoman bagi 

lembaga formal dan informal sebagai pedoman dalam mendefinisikan 

pengelolaan media pembelajaran Untuk meningkatkan efektifitas belajar. 
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b. Agar bermanfaat khususnya pada lembaga formal maupun non formal 

serta organisasi sebagai masukan Untuk memilih media pembelajaran agar 

kegiatan belajar mengajar menjadi efektif. 

E. Keterbatasan Penelitian  

Dari penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang menimbulkan 

gangguan dan kurangnya hasil penelitian ini. Secara khusus keterbatasan dalam 

penelitian ini hanya membahas 4 fungsi manajemen yaitu planning, actuating, 

budgeting, dan evaluating. Sedangkan secara umum keterbatasan dalam 

penelitian ini meliputi beberapa hal berikut: 

1. Keterbatasan waktu, biaya dan tenaga sehingga membuat penelitian ini kurang 

maksimal.  

2. Keterbatasan pengetahuan peneliti dalam membuat dan menyusun tulisan ini, 

sehingga perlu diuji kembali keandalannya di masa depan.  

3. Keterbatasan data yang digunakan dalam penelitian ini membuat hasil 

penelitian menjadi kurang maksimal.  
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F. Orisinalitas penelitian  

Untuk mencari bahan kredibilitas dan perbandingan penelitian ini, peneliti 

memasukkan penelitian-penelitian sebelumnya, menelusuri data yang ada, 

peneliti menemukan beberapa judul yang mirip dan memiliki beberapa 

kesamaan, namun untuk penelitian-penelitian tersebut, dalam penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti, terdapat perbedaan yang sangat mendasar antara 

keduanya: 

Peneltian Pertama, yang dilakukan oleh Eny Munisah (2020).14 

Pengelolaan Media Pembelajaran Sekolah Dasar. Hasil penelitiannya 

mengungkapkan bahwa Pertama, Perencanaan media pembelajaran merupakan 

bagian integral dari program sekolah untuk itu perlu melibatkan seluruh 

komponen sekolah sehingga diharapkan penyusunan program media 

pembelajaran yang dibuat dapat memberi kontribusi yang positif. Kedua, Proses 

pengelolaan media pembelajaran harus berjalan seiring dengan program sekolah, 

sehingga perlu dibentuk kepengurusan pengelola media pembelajaran. Ketiga, 

Pemahaman dan pengetahuan tentang pengelolaan media penting bagi petugas 

dalam merencanakan program media, pengklasifikasian media,  pengelompokan 

media pembelajaran berdasarkan kondisi sekolah masing-masing. Keempat, 

Pengawasan hendaknya dilakukan secara terprogram oleh kepala sekolah dan 

personil pada instansi terkait dari dinas di tingkat kecamatan sampai kabupaten. 

                                                                 
14

 Eny Munisah, Pengelolaan Media Pembelajaran Sekolah Dasa, Jurnal Elsa, Vol. 18, No. 1, April 

2020 
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Penelitian Kedua, yang dilakukan oleh Said Alwi (2017).15 Problematika 

Guru Dalam Pengembangan Media Pembelajaran. Penelitiannya menggunakan 

kualitatif, dan Penelitiannya menunjukkan bahwa permasalahan yang dihadapi 

guru dalam mengembangkan media adalah kurangnya media pengajaran di 

sekolah dan kemampuan guru dalam menggunakan media pengajaran yang masih 

kurang memadai. Upaya mengatasi kekhawatiran guru dalam mengembangkan 

media ajar adalah dengan memanfaatkan media ajar yang ada dengan 

pembelajaran yang efektif dan menarik, di sisi lain kepala sekolah mengusulkan 

pengadaan alat peraga yang lengkap kepada dinas pendidikan dan memberikan 

pelatihan kepada guru tentang bagaimana cara menggunakannya media 

pendidikan. 

Penelitian Ketiga, yang dilakukan oleh Esti Untari (2017).16 Penelitiannya 

tentang Problematika Dan Pemanfaatan Media Pembelajaran Sekolah Dasar Di 

Kota Blitar. Hasil penelitiannya mengungkapkan. Pertama, banyak media yang 

tidak rusak, hilang atau terpelihara karena masalah media yang mendukung 

pembelajaran penuh, ruang penyimpanan media khusus tidak tersedia. Guru 

membuat media sendiri karena tidak semua media yang dibutuhkan untuk 

kegiatan pembelajaran tersedia. Kedua, penggunaan media belum maksimal 

karena keterbatasan media di masing-masing sekolah. Penggunaan media 

biasanya dilakukan dengan menggunakan media massa atau kelompok di depan 

                                                                 
15

 Said Alwi, Problematika Guru Dalam Pengembangan Media Pembelajaran , Jurnal Itqan, Vol. 8, 

No. 2, Juli - Desember 2017  
16

 Esti Untari, Problematika Dan Pemanfaatan Media Pembelajaran Sekolah Dasar Di Kota Blita , 

Jurnal Pendidikan Dasar Perkhasa, Vol 3, No. 1, April 2017 
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kelas dan dalam proses pembelajarannya menggunakan media lingkungan dan 

barang bekas untuk pembelajaran. 

Penelitian keempat, yang dilakukan oleh Rumainur (2016).17 Tentang 

Pengembangan Media Ajar Berbasis Multimedia Autoplay Studio 8 Dalam 

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas XI MA Bilingual Batu Malang. 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa. Pertama, setelah MA dwibahasa Batu 

Malang melakukan analisis permintaan mata pelajaran SKI, proses 

pengembangan media Autoplay sambil mempelajari budaya dan sejarah Islam di 

MA bilingual Batu Malang membutuhkan waktu 15-20 hari kursus. Kedua, 

prediksi nilai rata-rata siswa kelas XI Sejarah Kebudayaan Islam adalah 69,96. 

Ketiga, pembelajaran multimedia interaktif berbasis automatic playback 

memegang peranan yang sangat penting dalam meningkatkan minat, motivasi 

dan hasil belajar siswa. 

Penelitian Kelima, yang dilakukan oleh Yossi Fajriwasti (2022).18 Tentang 

Pengelolaan Media Pembelajaran di Tingkat MI/SD, yang menyatakan bahwa di 

itemukan bahwa ada empat tahap pengelolaan media pembelajaran yaitu, 

Perencanaan media, Pengorganisasian  media,  pelaksanaan  media  dan evaluasi  

media.  Keempat  tersebut  merupakan manajeman atau pengelolaan media dan 

sumber belajar di tingkat MI mapun SD, maka dengan adanya  pengelolaan  

                                                                 
17

Rumainur, Pengembangan Media Ajar Berbasis Multimedia Autoplay Studio 8 Dalam Pembelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam Kelas XI MA Bilingual Batu Malang , Tesis (Malang: Uin Maulana Malik 

Ibrahim Malang, 2016) 
18

 Yossi Fajriwasti, dkk, Pengelolaan Media Pembelajaran di Tingkat MI/SD, Jurnal Kependidikan 

MI, Vol. 8 No. 1,Tahun 2022, hlm. 24 
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media  pembelajaran  proses  pembelajaran  akan  berjalan  dengan  lancar  dan 

efektif.  

Penelitian Keenam, yang dilakukan oleh Rahmawati Ramli (2022).19 

Tentang Strategi Guru Dalam Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran Dengan 

Managemen Kelas Shift Dan Kelas Non Shift Pada Masa Pandemi Di Mis 

Miftahul Huda Tumpang Kabupaten Malang. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa Pertama, Perencanaan pembelajaran dengan managemen kelas penting 

dilakukan dikarenakan MIS Miftahul Huda Tumpang adalah sekolah yang 

terdapat di pedesaan yang mana akses internet di desa tersebut masih sangat 

susah, dan juga tidak semua siswa dan orangtua yang memiliki alat bantu dalam 

pelaksanaan pembelajaran daring. Pembelajaran luring dengan managemen kelas 

ini dilakukan dengan syarat telah melakukan vaksin dan mentaati protokol 

kesehatan yang telah diterapkan selama masa pandemi covid19. Perencanaan 

pembelajaran dengan managemen kelas shift dan nin shift MIS Miftahul Huda 

berupa RPP, Silabus disesuaikan dengan pedoman yang berlaku, Kedua,  

Pelaksanaan Pembelajaran dilakukan seperti biasa yakni melakukan pembiasaan 

diri, guru memberikan materi dengan menggunakan metode-metode dan strategi 

yang dapat membuat siswa lebih efektif dan antusias dalam proses pembelajaran 

berlangsung tetapi waktu yang dibatasi yakni dari jam 06.30-10.00 WIB, dan, 

Ketiga, Hasil Evaluasi Pembelajaran dengan managemen kelas shift dan non shift 

terdapat 3 aspek evaluasi yang dinilai yakni kognitif, afektif dan psikomotorik. 

                                                                 
19

 Rahmawati Ramli, Strategi Guru Dalam Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran Dengan 

Managemen Kelas Shift Dan Kelas Non Shift Pada Masa Pandemi Di Mis Miftahul Hu da Tumpang 

Kabupaten Malang, (Tesis: Uin Maulana Malik Ibrahim Malang, 2022) 
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Penelitian Ketujuh, yang dilakukan oleh M. Kafit (2019).20 Tentang 

Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Komputer Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Mata Pelajaran Ipa Kelas Viii Mts Nu Hasyim Asy‟ari 03 

Honggosoco Jekulo Kabupaten Kudus. Dalam hasil penelitiannya menyatakan 

bahwa Pertama, Dengan mengunakan media pembelajarn komputer ternyata 

banyak keuntungan yang diperoleh antara lain: Pembelajaran berbantuan 

komputer bila dirancang dengan baik, Meningkatkan motivasi belajar siswa, 

Mendukung pembelajaran individual sesuai kemampuan siswa, Dapat digunakan 

sebagai penyampai balikan langsung, Materi dapat diulang-ulang sesuai 

keperluan, tanpa menimbulkan rasa jenuh. Kedua, Hambatan dalam pemanfatan 

media pembelajaran komputer untuk meningkatkan prestasi mata pelajaran IPA 

         VIII MTS NU H  y   A y‟    03 H     soco Jekulo Kabupaten Kudus 

yang pertama adalah permasalahan pendanaan, kedua adalah sumber daya 

manusia, Ketiga,  Penggunaan media pembelajaran komputer pada pelajaran IPA 

mampu meningkatkan perestasi belajar IPA, hal ini disebabkan karena dengan 

menggunakan media pembelajaran komputer siswa lebih tertarik, dan lebih 

termotivasi, selain itu dengan menggunakan media pembelajaran komputer siswa 

yang lamban dalam daya penerimaannya dapat menyesuaikan diri, dengan 

adanya program pembelajaran interaktif, siswa dapat mengerjakan soal-saol 

latihan tanpa tergantung pada guru, dengan media pembelajaran komputer. 

 

                                                                 
20

 M. Kafit, Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Komputer Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Mata Pelajaran Ipa Kelas Viii Mts Nu Hasyim Asy‟ari 03 Honggosoco Jekulo Kabupaten 

Kudus, (Tesis: Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2019) 
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Tabel 1.1. Orisinalitas Penelitian 

No Nama Peneliti, 

Judul Dan 

Tahun Peneliti 

Perbedaan  Persamaan  Originalitas 

Peneliti  

1  Eny Munisah, 

“P           
Media 
Pembelajaran 

S     h D    ” 
2020 

 
 

Meneliti tentang 

pengeolaan 
media 
pembelajaran 

disekolah dasar 

Fokus 

penelitiannya 
terfokus kepada 
pengelolaan 

medianya  

Penelitian ini 

berfokus pada 
merencanakan 
(planning) 

media 
pembelajaran  di 

sekolah 
pedesaan Kasus 
Pada Madrasah 

Tsanawiyah Al-
Ghazali 

Rombasan 
Sumenep. 
 

Pelaksanaan 
(actuating) 
media 

pembelajaran di 
sekolah 

pedesaan Kasus 
Pada Madrasah 
Tsanawiyah Al-

Ghazali 
Rombasan 

Sumenep. 
 
Pengevaluasian 

media 
pembelajaran di 

sekolah 
pedesaan Kasus 
Pada Madrasah 

Tsanawiyah Al-
Ghazali Kaduara 

Sumenep. 

2  Said Alwi, 
“P            

Guru Dalam 

Lebih fokus 
kepada 

problematika 

Sama-sama ter 
fokus kepada 

media 

 



16 
 

 

 

Pengembangan 
Media 

P      j    ” 
2017 

 

guru dalam 
pengembangan 

media 
pembelajaran 

pembelajarannya 

3 Esti Untari, 
“P            

Dan 
Pemanfaatan 
Media 

Pembelajaran 
Sekolah Dasar 

D  K    B    ” 
2017 

Lebih terfokus ke 
problematika dan 

pemanfaatan 
media 
pembelajaran 

Fokus 
penelitiannya 

terfokus kepada 
media 
pembelajaran  

 

4 Rumainur, 
“P            

Media Ajar 
Berbasis 

Multimedia 
Autoplay Studio 
8 Dalam 

Pembelajaran 
Sejarah 

Kebudayaan 
Islam Kelas XI 
MA Bilingual 

B    M     ” 
2016 

 

Lebih fokus 
kepada  

Pengembangan 
Media Ajar 

Berbasis 
Multimedia 
Autoplay Studio 

8 Dalam 
Pembelajaran 

Sejarah 

Fokus 
penelitiannya 

lebih kepada 
media 

pembelajarannya   

 

5 Yossi Fajriwasti, 
dkk, 
Pengelolaan 

Media 
Pembelajaran di 

Tingkat MI/SD, 
2022 
 

Penelitiannya 
hanya terfokus 
kepada 

Pengelolaan 
Media 

Pembelajarannya 

Fokus 
penelitiaanya 
lebih terfokus 

kepada 
Pengelolaan 

media 
pembelajarannya 

 

6 Rahmawati 

Ramli, Strategi 
Guru Dalam 

Meningkatkan 
Efektivitas 
Pembelajaran 

Dengan 

Peneletiannya 

berfokus pada 
Strategi Guru 

Dalam 
Meningkatkan 
Efektivitas 

Pembelajaran 

Fokus 

penelitiaanya 
lebih terfokus 

kepada 
Manajemen 
media 

pembelajarannya 
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Managemen 
Kelas Shift Dan 

Kelas Non Shift 
Pada Masa 

Pandemi Di Mis 
Miftahul Huda 
Tumpang 

Kabupaten 
Malang, 2022 

Dengan 
Managemen 

Kelas Shift Dan 
Kelas Non Shift 

untuk 
meningkatkan 

efektifitas 
belajar 

7 M. Kafit, 

Efektivitas 
Penggunaan 

Media 
Pembelajaran 
Komputer Untuk 

Meningkatkan 
Hasil Belajar 

Mata Pelajaran 
Ipa Kelas Viii 
Mts Nu Hasyim 

Asy‟ari 03 
Honggosoco 
Jekulo 

Kabupaten 
Kudus 2019 

Penelitiannya 

berfokus pada 
Pembelajaran 

Komputer Untuk 
Meningkatkan 
Hasil Belajar 

Mata Pelajaran 

Fokus 

penelitiaanya 
lebih terfokus 

kepada 
Pengelolaan 
media 

pembelajarannya 
untuk 

meningkatkan 
efejtifitas belajar 

 

 

 Sumber: Data Diolah, 2021 

G. Definisi Istilah 

1. Manajemen  

Manajemen dapat diartikan sebagai pengelolaan. Manajemen adalah 

upaya yang dilakukan oleh individu/sekelompok orang/organisasi untuk 

secara efektif, efisien dan produktif mencapai tujuan tertentu melalui 

Planning, Organizing, Staffing atau Assembling Resources, Directing atau 
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Commanding, Leading, Coordinating, Motivating, Controlling, Reporting, 

Budgeting.21 

Menurut James A.F Stoner mengatakan bahwa manajemen adalah 

proses merencanakan, pengorganisasian, memimpin dan mengendalika 

berbagai upaya dari organisasi guna tercapainya tujuan organisasi yang telah 

ditentukan.22  

Sedangkan menurut George R. Terry manajemen merupakan suatu 

proses yang khas, yang terdiri atas planning, organizing, actuating dan 

controlling, guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan 

menggunakan sumber daya manusia dan sumber daya lain.23 

M. Manullang mengatakan manajemen adalah seni dan ilmu 

perencanaan, pengorganisasian, penyusunan, pengarahan, dan pengevaluasian 

sumber daya manusia untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan terlebih 

dahulu.24 

Menurut Stoner menyatakan bahwa Manajemen adalah proses 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha 

para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar 

mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.25 

                                                                 
21

 Pariate Westra, Pokok-pokok Pengertian Ilmu Manajemen, BPA, Akademi Administrasi Negara, 

(Yogyakarta, 1980), hlm.10 
22

 AM. Kadarman dan Yusuf Udaya, Pengantar Ilmu Manajemen, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 

Utama, 1997), hlm. 9 
23

 Agus Wibowo, Manajemen Pendidikan Karakter Disekolah , (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 

hlm. 29 
24

 M. Manullang, Dasar-Dasar Manajemen, Edisi Revisi, Cetakan Tujuh, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 

2018), hlm. 2 
25

 Handoko, Manajemen Sumber Daya Manusia ,  (Bandung: Pustaka Setia, Bandung, 2015), hlm. 8 
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Pendapat lain yaitu Sudjana mendefinisikan bahwa manajemen 

sebagai semua kegiatan yang diselenggaraka oleh seseorang atau lebih dalam 

suatu kelompok atau organisasi/ lembaga, untuk mencapai tujuan organisasi/ 

lembaga yang telah ditetapkan.26 

Abdurrahman Fathoni mendefinisikan manajemen sebagai proses 

kegiatan penggerakan sekelompok orang dan menggerakkan segala fasilitas 

yang tersedia untuk mencapai tujuan tertentu.27 

Berdasarkan definisi para ahli tersebut maka secara operasional yang 

dimaksud manajemen oleh peneliti yaitu manajemen  suatu cara untuk 

mencapai tujuan tertentu dengan efektif dan efisien melalui planning, 

actuating, budgeting, evaluating. 

2. Media Pembelajaran  

Media Pembelajaran diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyalurkan pesan atau isi pelajaran, merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian dan kemampuan siswa, sehingga dapat mendorong proses 

belajar mengajar.28  

Menurut Sadiman, dkk media pembelajaran merupakan segala sesuatu 

yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima 

                                                                 
26

 Agus Wibowo, Manajemen Pendidikan Karakter Disekolah , (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 

hlm. 33 
27

 Abdurrahman Fathoni, Organisasi dan Manajemen Sumber Daya Manusia , (Reneka Cipta, Jakarta: 

2006), hlm. 3 
28

 Ibrahim, R dan Nana Syaodih, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hlm. 112 
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sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa 

sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.29 

Sedangkan menurut Gerlach & Ely mengatakan bahwa media 

pembelajaran apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau 

kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, atau sikap.30 

Di samping itu, menurut Asyhar media pembelajaran adalah segala 

sesuatu yang dapat menyampaikan atau menyalurkan pesan dari suatu sumber 

secara terencana, sehingga terjadi lingkungan belajar kondusif dimana 

penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif.31 

Pendapat lain yaitu Latuheru mengatakan media pembelajaran adalah 

semua alat (bantu) atau benda yang digunakan untuk kegiatan belajar 

mengajar, dengan maksud menyampaikan pesan (informasi) pembelajaran 

dari sumber (guru maupun sumber lain) kepada penerima (dalam hal ini anak 

didik atau warga belajar).32 

Menurut Criticos media pembelajaran merupakan salah satu satu 

komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan dari komunikator 

menuju komunikan. Berdasarkan definisi tersebut, dapat dikatakan bahwa 

                                                                 
29

 Arief S, Sadiman, Media Pendidikan, (Jakarta: Raja Grapindo Persada, 2010), hlm 6 
30

 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014), hlm. 3 
31

 Rayandra Asyhar, Kreatif Mengembangkan Media Pembelajaran , (Jakarta: Referensi Jakarta, 2012), 

hlm.8 
32

 Latuheru, John D, Media Pembelajaran Dalam Proses Belajar-Mengajar Masa Kini, (Jakarta: 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1998), hlm. 14 
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media pembelajaran merupakan sarana pelantara dalam proses 

pembelajaran.33 

Berdasarkan definisi para ahli tersebut maka secara operasional yang 

dimaksud dengan media pembelajaran oleh peneliti yaitu suatu alat bantu atau 

sarana yang berhubungan langsung dengan kegiatan pembelajaran yang 

berfungsi untuk mempermudah aktivitas belajar mengajar pendidik dan 

peserta didik.  

3. Efektifitas Pembelajaran 

Efektifitas pembelajaran merujuk pada berdaya dan berhasil guna 

seluruh komponen pembelajaran yang diorganisir untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Pembelajaran efektif mencakup keseluruhan tujuan 

pembelajaran baik yang berdimensi mental, fisik, maupun sosial.34  

Menurut james L.Gibson Efektivitas adalah pencapaian sasaran 

menunjukan derajat efektivitas.35 Kumorotomo mengatakan Efektivitas adalah 

suatu pengukuran terhadap penyelesaian suatu pekerjaan tertentu dalam suatu 

organisasi.36 Pendapat lain yaitu menurut Siagian evektivitas adalah 

tercapainya suatu sasaran yang telah ditentukan pada waktunya dengan 

menggunakan sumber-sumber data tertentu yang dialokasikan untuk 

menjalankan kegiatan-kegiantan organisasi tertentu.37 Menurut Gibson, 

                                                                 
33

 Daryanto, Media Pembelajaran, (Bandung: PT. Sarana Tutorial Nurani Sejahtera, 2015), hlm. 4 
34

 Abu Ahmadi dan Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2014), hlm. 1 
35

 Harbani Pasolong, Teori Administrasi Publik , (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 4 
36

 Wahyudi Kumorotomo, Etika Administrasi Negara, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), hlm. 

362 
37

 Sondang P. Siagian, Kiat Meningkatkan Produktivitas Kerja , (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), hlm. 

151 
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efektivitas adalah pencampaian tujuan dan sasaran yang telah disepakati untuk 

mencapai tujuan usaha bersama.38 Sedang menurut Yamit efektivitas 

merupakan suatu ukuran yang memberikan gambaran seberapa jauh tujuan 

tercapai, baik secara kualitas maupun waktu, orientasinya pada keluaran yang 

dihasilkan.39 

Berdasarkan definisi para ahli tersebut maka secara operasional yang 

dimaksud dengan efektifitas pembelajaran oleh peneliti adalah gambaran 

ketercapaian suatu tujuan yang dicapai peserta didik dalam pembelajaran 

secara efisiensi waktu dan hasil dengan melihat indikatornya. 

 

                                                                 
38

 Agus Dharma, Organisasi, (Jakarta: erlangga, 2001), hlm. 120 
39

 Zulian Yamit, Manajemen Produksi dan Operasi, (Jakarta: Ekonisia Fakultas Ekonomi UII, 2003), 

hlm. 14 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan sarana yang digunakan dalam berbagai 

jenis dan bentuk kegiatan pembelajaran. Media pembelajaran diyakini mampu 

membangkitkan minat, keinginan, motivasi dan rangsangan dalam belajar 

sehingga meningkatkan pemahaman, memudahkan interpretasi data dan 

memadatkan informasi.40 Media juga dapat dipahami sebagai alat yang 

digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran untuk memudahkan siswa dalam 

memahami materi, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajarannya. 

Jadi pemanfaatan media dalam aktivitas pembelajaran sangatlah 

menguntungkan karena selain mempermudah penafsiran materi dan 

memudahkan peserta didik memahami materi, media juga mampu mempermudah 

pencapaian tujuan pembelajaran dengan efektif dan efisien. Hanya saja 

pemanfaatan media yang baik juga tentu perlu dirancang dengan baik pula oleh 

pendidik selaku pemegang kendali. 

1. Jenis-Jenis Media Pembelajaran  

Media pembelajaran merupakan sarana penyampaian informasi, 

penggunaan media pembelajaran untuk proses belajar mengajar dapat 

membangkitkan keinginan dan minat baru, menimbulkan motivasi dan 

rangsangan kegiatan belajar bahkan menimbulkan efek psikologis bagi 

                                                                 
40

 Oemar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), hlm.68 
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siswa.41 Berdasarkan pandangan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar dapat 

meningkatkan motivasi dan keinginan belajar siswa, serta siswa dapat tertarik 

dengan materi yang disajikan dan lebih mudah dipahami, sehingga diharapkan 

hasil belajar siswa menjadi lebih efektif. 

Media pendidikan dapat dikelompokkan menjadi beberapa kelompok, 

yaitu: 42 

a. Teknologi pencetakan adalah metode untuk memproduksi atau 

mentransmisikan materi, seperti buku dan materi visual tetap, terutama 

melalui proses pencetakan mekanis atau fotografis. Hasil dari kombinasi 

teknologi pencetakan meliputi teks, gambar, grafik, dan reproduksi. 

b. Teknologi audiovisual adalah cara menggunakan mesin mekanik dan 

elektronik untuk menyajikan informasi audio dan visual dalam produksi 

atau pengiriman bahan. 

c. Teknologi berbasis komputer merupakan salah satu cara untuk 

memproduksi atau mensuplai material dengan alat berbasis mikroprosesor. 

Dari segi jenis presentasi dan tujuan yang ingin dicapai, aplikasi ini 

mencakup tutorial, latihan dan magang (latihan yang membantu siswa 

untuk menguasai materi yang telah dipelajari sebelumnya), game dan 

simulasi serta database. 

                                                                 
41

 Eko Sri Wahyuni Dan Yokhebed, Deskripsi Media Pembelajaran Yang Digunakan Guru Biologi 

Sma Negeri Di Kota Pontianak, Jurnal Pendidikan Informatika Dan Sains, Vol. 8, No. 1, Tahun 2019, 

hlm. 33 
42

 Azhar Arsyad , Media Pembelajaran: Edisi Revisi, (Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada, 2015), 

hlm.31-34 
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d. Teknologi kombinasi adalah metode memproduksi dan menyampaikan 

materi dengan menggabungkan beberapa bentuk media yang dikendalikan 

komputer. Kombinasi dari beberapa jenis teknik dianggap sebagai teknik 

yang kompleks karena dikendalikan oleh komputer. 

Jadi jelas sekali bahwa media pembelajaran banyak memberikan 

manfaat bagi proses belajar mengajar bagi para pelakunya (guru dan siswa). 

Secara umum pemanfaatan media pembelajaran memberikan pengaruh besar 

pada keberlangsungan pendidikan tanpa media pemebelajaran maka kegiatan 

bisa saja terhenti dikarenakan factor ekstern misalnya saja seperti darurat 

wabah. Secara khusus media pembelajaran memberikan dampak positif yang 

berhubungan langsung pada proses pembelajaran guru dan murid, misalnya 

saja belajar jadi menyenangkan karena menggunakan media yang tepat guna 

dan variatif. Hal ini tentu sangat membantu terhadap pencapaian tujuan 

pendidikan itu sendiri. 

2. Fungsi-Fungsi Media Pembelajaran 

Pemilihan metode pengajaran tertentu mempengaruhi jenis media 

pembelajaran yang tepat, tanpa melupakan tiga aspek penting lainnya: tujuan, 

bahan ajar, dan evaluasi pembelajaran. Dalam hal ini, salah satu fungsi utama 

media pembelajaran adalah sebagai bahan ajar yang turut mempengaruhi, 

memotivasi, dan mengkondisikan lingkungan belajar.43 

                                                                 
43

 Junaidi, Peran Media Pembelajaran Dalam Proses Belajar Mengajar , Jurnal Manajemen 

Pendidikan Dan Pelatihan, Vol. 3, No. 1, April 2019, hlm.45 
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Proses pembelajaran, media pembelajaran memiliki beberapa fungsi 

khusus, yaitu:44 

a. Fungsi komunikatif 

Media pembelajaran digunakan untuk mempromosikan komunikasi antara 

pengirim pesan dan penerima pesan. 

b. Fungsi motivasi 

Diharapkan dengan menggunakan alat peraga, siswa akan lebih termotivasi 

untuk belajar. Dengan demikian, pengembangan alat peraga tidak hanya 

mengandung unsur seni, tetapi juga memudahkan siswa dalam mempelajari 

mata pelajaran, sehingga dapat meningkatkan semangat belajarnya. 

c. Fungsi kebermaknaan 

Melalui penggunaan media, pembelajaran tidak hanya dapat digunakan 

sebagai pengembangan kognisi tingkat rendah untuk meningkatkan 

peningkatan informasi berupa data dan fakta, tetapi juga dapat digunakan 

sebagai pengembangan kognisi tingkat tinggi untuk meningkatkan siswa. ' 

kemampuan analitis dan kreatif. Tidak hanya itu, semua aspek sikap dan 

keterampilan juga dapat ditingkatkan. 

d. Fungsi pemerataan persepsi 

Dengan menggunakan alat peraga diharapkan semua siswa memiliki 

persepsi yang sama dan semua siswa memiliki pemahaman yang sama 

terhadap informasi yang disajikan. 

 

                                                                 
44

 Rusman, Belajar Dan Pembelajaran Berbasis Komputer, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 162 
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e. Fungsi kepribadian 

Media pembelajaran dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan setiap 

orang dengan minat dan gaya belajar yang berbeda 

Dalam belajar tentu setiap individu memiliki cara pandang dan 

pemahaman yang berbeda-beda pula, pemanfaatan media pembelajaran secara 

khusus membantu praktisi belajar mengajar mampu berkomunikasi dengan 

baik, tak hanya itu pemanfaatan media pembelajaran mampu mendorong 

terciptanya persamaan persepsi dalam hal belajar, serta beberapa fungsi 

khusus lainnya yang tercipta dari memanfaatnkan media dalam proses 

pembelajaran. 

3. Manfaat-Manfaat Media Pembelajaran 

Ada beberapa keuntungan menggunakan media dalam proses 

pembelajaran, yaitu:45 

a. Mengajar menarik perhatian lebih banyak siswa, yang dapat memotivasi 

mereka untuk belajar. Mengajar menarik perhatian lebih banyak siswa, 

yang dapat memotivasi mereka untuk belajar. 

b. Materi pembelajaran akan lebih mudah dipahami maknanya, sehingga 

peserta didik dapat lebih memahaminya dan memungkinkan peserta didik 

lebih memahami tujuan pembelajaran. 

c. Metode pengajaran akan lebih bervariasi, tidak hanya komunikasi verbal 

guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga. 

                                                                 
45

 Meyta Pritandhari, Penerapan Komik Strip Sebagai Media Pembelajaran Mata Kuliah Manajemen 

Keuangan Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Metro , Jurnal Pendidikan Ekonomi Um Metro, 

Vol.4. No.2 (2016), hlm. 2 
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d. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar karena tidak hanya 

mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga mendengarkan kegiatan lain 

seperti observasi, pelaksanaan, dan demonstrasi. 

Kesimpulannya penggunaan media dalam proses belajar banyak 

memberi dampak positif dalam proses pembelajaran, oleh karenanya dalam 

pemanfaatan media pembelajaran disarankan tepat guna dan tepat sasaran 

sehingga manfaat media pembelajaran di atas dapat dirasakan manfaatnya 

baik bagi pendidik selaku orang yang bertanggungjawab terhadap pengelola 

media pembelajaran serta terhadap peserta didik pengguna dan penerima 

manfaat media pembelajaran. 

B. Manajemen Media Pembelajaran 

Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, memimpin dan 

mengendalikan semua aspek organisasi agar tujuan organisasi dapat dicapai 

secara efektif dan efisien. Arti lainnya dari manajemen adalah manajemen. 

Manajemen adalah penatausahaan atau pengelolaan agar hal-hal yang dikelola 

dapat berjalan dengan lancar, efektif dan efisien.46 Oleh karena itu, manajemen 

efektif dan efisien bagi individu atau kelompok orang, termasuk kepala sekolah, 

bagian sarana dan prasarana, pendidik, dan beberapa pemangku kepentingan 

lainnya yang terlibat, melalui penerapan fungsi manajemen, antara lain: Luther 
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Gulick menyebutkan ada tahap planning, organizing, staffing, directing, 

coordinating, budgeting, dan evaluating.47 

Dalam sudut pandang Islam manajemen diistilahkan dengan 

menggunakan kata al-tadbir (pengaturan).48 Kata ini merupakan derivasi dari 

             (        ) y       y                  A  Q  ‟           f      

Allah SWT : 

َُّ ٠ؼَْ  بۤءِ اٌَِٝ الْاَسْضِ صُ َّ َٓ اٌغَّ ِِ شَ  ِْ َْ ٠ذَُثِّشُ الْاَ ْٚ ب رؼَُذُّ َّّ ِِّ ٓٗ اٌَْفَ عََٕخٍ   ٖ مذَْاسُ ِِ  َْ ٍَ وَب ْٛ َ٠ ْٟ  شُطُ ا١ٌَِِْٗ فِ

“Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik 
kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut 

perhitunganmu” (As Sajdah: 05)  
 

Dari isi kandungan ayat di atas dapatlah diketahui bahwa Allah swt adalah 

pengatur alam (Al Mudabbir/manager). Keteraturan alam raya ini merupakan 

bukti kebesaran Allah swt dalam mengelola alam ini. Namun, karena manusia 

yang diciptakan Allah SWT telah dijadikan sebagai khalifah di bumi, maka dia 

harus mengatur dan mengelola bumi dengan sebaik-baiknya sebagaimana Allah 

mengatur alam raya ini. 

1. Planning (Perencanaan) Media Pembelajaran 

Pembelajaran yang efektif membutuhkan perencanaan yang baik. 

Media yang digunakan dalam proses pembelajaran juga membutuhkan 

perencanaan yang baik. Pemilihan  media merupakan keputusan yang menarik 

serta tentukan keakuratan jenis media yang anda gunakan. Hal ini berdampak 
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signifikan terhadap efektifitas dan efisiensi proses pembelajaran.49 

Perencanaan merupakan perhitungan dan pendefinisian sesuatu yang akan 

dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu, siapa yang akan melakukannya 

kapan, dimana dan bagaimana. 

Dalam Al-Q  ‟   dijelaskan juga dijelaskan secara tersirat mengenai 

implementasi perencanaan sebagai berikut salah satunya Al-Quran surat al-

hayr ayat 18 yaitu: 

 َ
َّْ اّللّٰ َ اِۗ

ارَّمُٛا اّللّٰ َٚ َِذْ ٌغَِذٍٍۚ  ب لذََّ َِّ ٌْزَٕظُْشْ ٔفَظٌْ  َٚ  َ
ُٕٛا ارَّمُٛا اّللّٰ َِ َٓ اٰ َب اٌَّز٠ِْ َْ  ٠ٰٓٗب٠َُّٙ ْٛ ٍُ َّ ب رؼَْ َّ  خَج١ِْشٌ ۢثِ

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 

hari esok ; dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan” (QS. Al-Hasyr: 18) 

 
Selain Al-Q  ‟       j       perencanaan pendidikan juga dijelaskan 

dalam hadits. Berikut hadits yang menunjukkan konsep perencanaan 

pendidikan. 

خِ  َِ ََ اٌم١َِْب ْٛ ْْ ٠ؾَُبعَتَ ٠َ ًَ أَ ١َْٔب لَجْ  ؽَبعَتَ ٔفَْغَُٗ فِٟ اٌذُّ

“Orang yang cerdas adalah orang yang mampu menghitung-hitung amal 

perbuatannya dan mempersiapkan amalan untuk hari esok” (HR. at-
Turmudzi, 2005). 

 

Dari sini dapat disimpulkan bahwa dalam merencanakan media 

pembelajaran di sekolah harus disesuaikan dengan kebutuhan sekolah, yaitu 

harus memasukkan unsur-unsur penting sekolah dalam melaksanakan 
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perencanaan agar tujuan perencanaan dapat berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan. 

a. Faktor-Faktor Merencanakan Pemilihan Media Pembelajaran  

Dalam merenacanakan sebuah media pembelajaran komponen 

komponen sekolah yang terlibat seperti kepala sekolah, bagian sarana dan 

prasarana, serta beberapa pihak lain seperti guru dan teknisi untuk 

merancang media pembelajaran yang tepat guna, multi fungsi serta 

ekonomis dalam arti lain yaitu minim budget.50 Dalam memilih media 

perlu memperhatikan beberapa faktor, antara lain. 

1) Dana / Material  

Pemilihan media hendaknya memperhatikan kemampuan materi 

yang dimiliki sekolah bagaimana pengadaan media pembelajaran dapat 

tersedia namun dengan budget yang seminimal mungkin. 51 

2) Materi Pelajaran  

Pemilihan media materi pendidikan harus diperhatikan, karena 

setiap materi pendidikan memiliki karakteristik yang berbeda-beda. 

Sebelum memilih media, pihak-pihak yang terlibat dalam pembelian 

media harus memilah dan menggolongkan bahan-bahan tersebut agar 

saling berkesinambungan. Dengan demikian guru dapat menggunakan 

satu media untuk beberapa mata pelajaran 
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3) Peserta Didik  

Faktor selanjutnya yang perlu diperhatikan adalah siswa. 

Pemahaman masing-masing individu terhadap orang lain berbeda-beda, 

ada siswa yang suka menggambar, menulis, mendengarkan, dll. 

Perolehan media pembelajaran dirancang dari data tersebut agar 

memungkinkan kegiatan pembelajaran yang berorientasi pada 

kebutuhan siswa. 

4) Jenis-jenis Media  

Dalam memilih media, pendidik harus memutuskan jenis media 

yang akan digunakan. Jenis media tersebut antara lain media audio 

visual, audio visual, dan media pendidikan. Dengan menggunakan 

media semacam ini, guru dapat membuat respon motivasi dengan siswa 

dengan baik.52 

b. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran 

Pihak yang bertanggung jawab atas pengadaan media (kepala sekolah, 

sarana dan prasarana, dll) harus mempersiapkan segala sesuatunya terlebih 

dahulu, terutama media, sebelum melakukan kegiatan pelatihan dan 

pendidikan. Media ini sangat penting dan berperan sangat baik dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Melalui media, peserta didik dapat lebih 

memahami materi ajar yang sulit untuk dijelaskan.  

Ketika kepala sekolah, bagian sarana dan prasarana, dan pendidik 

mendefinisikan media, mereka benar-benar harus dapat memilih media 
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mana yang sesuai untuk materi agar kegiatan pembelajaran menjadi efektif. 

Kesalahan dalam pemilihan media akan berakibat fatal bagi kelangsungan 

belajar dan siswa.53 

Dalam merencanakan pemilihan media pembelajaran, ada beberapa 

kriteria yang harus diperhatikan, yaitu:  

1) Sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dalam memilih media 

harus disesuaikan dengan materi. Misalnya, karena guru ingin siswanya 

menyalakan komputer, maka guru harus menyiapkan media yang berisi 

instruksi untuk menyalakan komputer. 

2) Efektif atau tepat untuk mendukung isi pelajaran yang berupa fakta, 

konsep, prinsip, atau generalisasi. Media yang disediakan sekolah hanya 

buku dan papan tulis. Gambar-gambar dalam buku biasanya tidak jelas, 

kalimatnya terlalu panjang, sehingga sulit dipahami oleh siswa. Buku 

teks TIK, khususnya pengajaran TIK, biasanya memiliki gambar dan 

langkah-langkah yang dilingkari untuk menyalakan komputer, tetapi 

gambar dan labelnya tidak jelas dan sulit dipahami oleh peserta didik. 

Jadi guru harus menjelaskan hal ini melalui media mereka. 

3) Praktis, fleksibel dan gigih. Pemilihan media disesuaikan dengan 

keadaan lembaga sehingga tidak perlu menyediakan media 

pembelajaran yang mahal. Pilih media yang relatif murah tetapi 
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memiliki banyak manfaat bagi siswa untuk membuat suatu topik lebih 

mudah dipahami. 

4) Guru menggunakannya dengan terampil. Ini adalah salah satu kriteria 

utama. Apapun medianya, guru harus bisa memanfaatkannya dalam 

proses pembelajaran. Nilai dan manfaat media sangat bergantung pada 

guru yang menggunakannya. 

5) Pengelompokan sasaran. Media yang bekerja untuk kelompok besar 

mungkin tidak selalu berhasil untuk kelompok kecil atau individu. Ada 

media yang cocok untuk kelompok besar, kelompok sedang, kelompok 

kecil, dan tipe individu. 

6) Kualitas teknis. Ini adalah media yang sangat bagus, dan sangat berguna 

jika kualitas teknis media juga bagus. Jika media memiliki kualitas 

teknis yang dapat digunakan untuk segala hal, beberapa sumber 

mengatakan bahwa media memiliki kualitas teknis yang sangat baik 

untuk memahami siswa yang sedang belajar.54 

c. Langkah-Langkah Dalam Merencanakan Media Pembelajaran yang Baik  

Dalam merencanakan suatu media pembelajaran maka perlu adanya 

langkah-langkah dalam penyusunan perencanaan media pembelajaran 

yaitu:  

1) Merumuskan Tujuan Kusus  

Dalam merancang media pembelajaran tugas pertama guru 

adalah merumuskan tujan media pembelajaran hususnya beserta materi 

                                                                 
54

 Nana Sudjana Dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (Bandung: CV. Sinar Baru: 1990), hlm. 5 



35 
 

 

 

pelajarannya. Rumusan tujuan dalam menentukan media pembelajara 

harus mencapkup tiga asfek penting yang diistilahkan oleh Bloom 

merupakan Yaitu Domain kognitif, domain apektif dan Domain.  

2) Pengalaman Belajar  

Dalam merencanakan media pembelajaran hal yang paling 

diperlukan adalah pengalaman belajar. Belajar bukan hanya sekedar 

mencatat, dan juga menghapal, akan tetapi proses pengalaman.  

3) Kegiatan Belajar Mengajar  

Menentukan  kegiatan belajar yang sesuai pada dasarnya kita 

dapat merancang melalui pendekatan kelompok atau individual. 

Pembelajaran melalui kelompok atau individual sangat tergantung pada 

tujuan husus yang hendak dicapai.  

4) Orang-orang yang Terlibat  

Orang-orang yang terlibat dalam proses pembelajaran khususnya 

yang berperan sebagai sumber belajar meliputi instruktur atau guru dan 

juga tenaga professional, peran guru disini yaitu sebagai perencana dan 

pengelola pemeblajaran.  

5) Bahan dan Alat 

 Penyeleksian bahan dan alat juga merupakan bagian dari system 

perencanaan media pemebelajaran.  

6) Fasilitas Fisik  

Fasilitas fisik merupakan factor yang akan berpengaruh terhadap 

keberhasilan proses pembelajaran. Fasilitas fisik meliputi ruangan kelas, 
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pusat media, laboratorium, atau ruangan untuk kelas berukuran besar 

atau aula, guru dan siswa bekerja sama untuk menggunakan bahan 

pelajaran, memanfaatkan alat, berdiskusi dan sebagainya. 

7)  Perencanaan Evaluasi dan Pengembangan Evaluasi  

Perencanaan Evaluasi dan Pengembangan Evaluasi merupakan 

factor penting dalam sebuah system perencanaan media pembelajaran. 

Melalui evaluasi kita dapat melihat keberhasilan pengelolaan 

pembelajaran dan keberhasilan siswa mencapai tujuan pembelajaran.55 

2. Pelaksanaan (Actuating) Media Pembelajaran 

Aplikasi media adalah aplikasi media yang mengoptimalkan fungsi 

dan karakteristik media dalam proses pembelajaran. Penerapan media dalam 

proses pembelajaran bertujuan agar pembelajaran lebih efektif, efisien, lebih 

luas, lebih luas, lebih cepat dan lebih bermakna. 

Pada tahap implementasi perlu diperhatikan cara yang paling efektif 

dan efisien untuk mencapai tujuan. Proses pembelajaran harus berlangsung 

dengan menggunakan pendekatan yang berpusat pada peserta didik, dengan 

kecepatan dan kecepatan yang sama seperti setiap peserta didik belajar. Harus 

ada motivasi eksternal berupa dorongan dan penghargaan. Semua tindakan 

harus didasarkan pada konsep belajar dan memberikan kebebasan agar anak 

dapat mengkonstruksi pengetahuannya.56 
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Pendidikan pertama dalam Islam adalah aspek aqidahnya. Actuating 

atau disebut juga pelaksanaan pendidikan dalam Al-Q  ‟   j             

sebagai upaya menggerakkan, memberikan pengarahan, memberikan kabar 

gembira, memberikan peringatan dan bimbingan. Konsep penggerakkan 

(actuating) di terangkan dalam ayat dibawah ini bahwa:  

 ْٛ ََْٕٙ٠ َٚ ؼْشُٚفِ  َّ َْ ثِبٌْ شُٚ ُِ
ْ ٠َأ َٚ َْ إٌَِٝ اٌخ١َْْشِ  خٌ ٠ذَْػُٛ َِّ

ُْ أُ ٕىُْ ِِ  ْٓ ٌْزىَُ َٚ َْ فٍْؾُِٛ ُّ ُُ اٌْ أٌَُٚئِهَ ُ٘ َٚ ٕىَْشِ  ُّ ِٓ اٌْ  َْ ػَ

“Dan hendaklah ada diantara kamu (segolongan) umat yang mengajak 
pada kebajikan, menyuruh kepada yang ma‟ruf dan mencegah yang 

munkar, merekalah orang-orang yang beruntung” (QS. Ali Imron: 
104)[6] 
 

A   J ‟f   A -Baqir meriwayatkan bahwasanya Rasulullah Saw 

membacakan Ali Imran ayat 104 tersebut lalu         : “ Y             

dengan kebajikan ini ialah mengikuti Al-Q  '            h  .” M     y    

jelaskan dalam ayat 104 Ali Imran adalah hendaknya ada sekelompok orang 

dari kalangan umat islam yang memiliki tugas untuk mengemban bertanggung 

jawab dalam urusan tersebut, meskipun urusan itu diwajibkan atas 

masingmasing individu dari umat ini.57 

Selain Al-Q  ‟       j        c        (                      ) j    

dijelaskan dalam hadits. Berikut hadits yang menunjukkan konsep actuating 

pendidikan 

ْٓ خَبَٔهَ أدَِّ  َِ  ْٓ لَا رخَُ َٚ َٕهَ  َّ ْٓ ائْزَ َِ بَٔخَ إٌَِٝ  َِ  الْأَ

“Tunaikanlah amanah kepada orang yang telah menyerahkan amanah 
(kepercayaan) kepadamu dan jangan engkau khianati orang yang telah 

mengkhianatimu.” (HR. Abu Dawud no. 3068 dan at-Tirmidzi no. 1185) 
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Dari hadits diatas menerangkan bahwa pentingnya melakukan sesuatu 

dengan penuh amanah dengan kata lain pentingnya melakukan segala 

perbuatan dalam hidup tidak dilakukan dengan hanya sebatas melaksanakan 

namun harus dilakukan dengan sebaik-baiknya dengan penuh tanggungjawab, 

sehingga dapat menghasilkan hasil akhir yang baik. 

a. Langkah-Langkah Pemanfaatan Media Pembelajaran 

Pemilihan media pembelajaran yang efektif dan efisien memerlukan 

strategi penggunaan yang sistematis. Tiga langkah utama yang dapat 

dilakukan yaitu persiapan, pelaksanaan dan tindak lanjut;58 

1) Persiapan 

Persiapan adalah kegiatan yang direncanakan oleh mitra pengadaan 

media, mulai dari pendistribusian media sampai dengan kedatangan 

guru yang melaksanakan pembelajaran dengan media pembelajaran.  

2) Pelaksanaan  

Guru harus memperhatikan ketika melaksanakan proses pembelajaran 

dengan media pembelajaran. Pertama, pastikan semua media dan 

perangkat sudah lengkap dan siap digunakan. Kedua, jelaskan tujuan 

yang ingin Anda capai. Ketiga, menjelaskan terlebih dahulu apa yang 

perlu dilakukan siswa dalam proses pembelajaran. Keempat, hindari 

kejadian yang dapat mempengaruhi fokus dan ketenangan siswa. 
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3) Tindak lanjut 

Kegiatan ini harus diselesaikan untuk membantu siswa lebih 

memahami materi yang dibahas di media. Selain itu, latihan ini 

dilakukan untuk mengukur efektivitas pelatihan yang diberikan. 

Kegiatan yang dapat dilakukan antara lain diskusi, eksperimen, 

observasi, latihan, dan tes. 

b. Pola Pemanfaatan Media Pembelajaran 

Media pembelajaran dapat digunakan dalam berbagai bentuk 

pelajaran. Jika diklasifikasi ada pembelajaran yang bersifat individual, 

kelompok, dan massal. Sehingga pemanfaatan media pun bias berubah 

menyesuaikan bentuk pembelajaran dan jenis medianya. 

Ada beberapa pola penggunaan media pembelajaran, namun pola 

penggunaan media pembelajaran yang dapat dilakukan adalah sebagai 

berikut:  

1) Pemanfaatan media dalam situasi kelas (classroom setting) 

Dalam pengaturan ini, media pembelajaran digunakan untuk 

membantu mencapai tujuan pembelajaran. Penggunaannya juga 

dipadukan dengan proses belajar mengajar dalam situasi kelas. Saat 

merencanakan penggunaan media, guru perlu fokus pada pencapaian 

tujuan, penelusuran materi pembelajaran, dan strategi pembelajaran.  

2) Penggunaan media di luar kelas 

Penggunaan media di luar kelas dapat dibagi menjadi dua kategori, 

yaitu pertama, penggunaan bebas tanpa pengawasan. Pembuat program 
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media mendistribusikannya kepada komunitas pengguna media baik 

untuk dijual maupun didistribusikan secara gratis. Misalnya, kaset 

pembelajaran bahasa dan program radio pendidikan. Kedua, 

penggunaan media yang terkontrol, yaitu media yang digunakan dalam 

sejumlah kegiatan yang diatur secara sistematis, seperti siaran radio 

pendidikan untuk meningkatkan kualifikasi guru.  

3) Pemanfaatan media secara perorangan, kelompok atau massal 

Pertama, media dapat digunakan sendiri, artinya media hanya dapat 

digunakan oleh satu orang, seperti komputer, kalkulator, dll. Kedua, 

media dapat digunakan dalam kelompok kecil yang terdiri dari 2 

sampai 8 orang atau kelompok besar yang terdiri dari 9 orang. menjadi 

40 orang. Ketiga, media juga dapat digunakan secara kolektif, yaitu 

suatu media dapat digunakan oleh puluhan, ratusan, atau bahkan 

ribuan orang.59 

3. Pengorganisasian 

Pengorganisasian merupakan fungsi manajemen kedua yang dijalankan 

berdasarkan perencanaan yang sudah disusun sebelumnya. Setelah menyusun 

rencana, manajer bertugas mengatur berbagai sumber daya sesuai tujuan. 

Dalam pengorganisasian, ditetapkan individu yang memimpin dan 

bertanggung jawab terhadap setiap kegiatan pengelolaan sumber daya, serta 
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individu yang akan secara langsung menjalankan berbagai kegiatan 

pengelolaan sumber daya tersebut Untuk pencapaian tujuan.60 

Terry mengartikan pengorganisasian sebagai suatu tindakan yang 

mengusahakan hubungan tingkah laku yang efektif antar-orang sehingga 

memungkinkan mereka untuk bekerjasama secara efisien dan mencapai 

kepuasan pribadi terkait pelaksanaan tugas di situasi lingkungan tertentu demi 

ketercapaian tujuan. Sedangkan Stoner menyebutkan bahwa pengorganisasian 

adalah cara dalam mengatur dan mengalokasikan pekerjaan di antara anggota 

organisasi demi tercapainya tujuan organisasi secara efisien. William H. 

Newman mengartikan pengorganisasian adalah pengelompokaan aktivitas 

yang diperlukan untuk merealisir rencana-rencana kedalam unit-unit 

administratif dan menentukan hubungan antara para eksekutif dan para 

pekerja dalam unit tersebut. Kemudian Hodgett menyebutkan bahwa 

pengorganisasian adalah suatu proses dimana seluruh individu dan sumber-

sumber dari suatu perusahaan bekerjasama untuk mencapai tujuan.61 

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa proses 

pengorganisasian mengandung hal-hal berikut.  

a. Mengetahui tujuan.  

b. Mengetahui kebijakan yang ditetapkan untuk mencapai tujuan.  

c. Mengemukakan kegiatan yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan 

serta mengelompokkan kegiatan berdasarkan tujuan.  
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d. Kelompok kegiatan ini merupakan dasar dalam penentuan bagianbagian 

dengan menggunakan sumber daya yang tersedia.  

e. Menjamin adanya keseimbangan kegiatan-kegiatan dari bagian-bagian, 

baik secara horizontal ataupun vertikal melalui koordinasi.62 

4. Staffing (Penyusnan Staff) 

Staffing adalah suatu proses yang berhubungan dengan proses 

rekrutmen, seleksi, dan orientasi atau sosialisasi serta penempatan karyawan 

untuk mengisi sumber daya manusia dari tingkat manajer hingga karyawan. 

Untuk mendapatkan sumber daya manusia yang andal, maka organisasi perlu 

melakukan perekrutan calon karyawan.63 

Suatu organisasi sangat diperlukan adanya pembagian tugas atau job 

description atau dalam istilah manajemen dengan istilah staffing. staffing 

merupakan suatu proses yang berhubungan dengan rekrutmen, seleksi, dan 

orientasi atau sosialisasi serta penempatan pegawai baru melalui mana 

organisasi tersebut memenuhi atau mengisi sumber daya manusia dari tingkat 

manajer hingga karyawan. Fungsi staffing dalam manajemen didefinisikan 

sebagai mengisi posisi-posisi dalam struktur organisasi melalui identifikasi 

kebutuhan tenaga kerja, perekrutan, seleksi, penempatan, promosi, penilaian, 

penggajian, dan latihan bagi tenagatenaga ang dibutuhkan.64 Dengan 
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demikian, jelaslah bahwa staffing itu harus berkaitan erat dengan organizing, 

yaitu penetapan dengan sengaja struktur peranan-peranan dan posisi-posisi. 

Pengisian jabatan ( staffing) merupakan tugas yang sangat penting bagi 

para manajer dan juga dapat menentukan keberhasilan dan kegagalan suatu 

perusahaan. Proses staffing dapat dipandang sebagai sebuah prosedur langkah 

demi langkah yang berkesinambungan untuk menjaga agar organisasi selalu 

memperoleh orang-orang yang tepat dalam posisi yang tepat pada waktu yang 

tepat, menurut Kadarman langkah- langkah tersebut adalah:  

a. Perencanaan sumber daya manusia  

b. Rekrutmen  

c. Seleksi dan penempatan  

d. Induksi dan orientasi  

e. Pemindahan dan pemisahan  

f. Latihan dan pengembangan  

g. Penilaian prestas.65 

Dari sini dapat diketahui bahwa proses staffing merupakan bagian 

yang vital dalam pelaksanaan dan perkembangan sebuah lembaga atau 

organisasi. Karena kompleksnya proses staffing ini, maka fungsi staffing 

menjadi bagian fungsi manajemen yang terpisah dari fungsi organizing 

(pengorganisasian). 
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5. Directing (Pembimbingan) 

a. Pengertian Directing  

Fungsi pengarahan ialah fungsi yang berhubungan langsung dalam 

merealisasikan tujuan. Orang yang memiliki wewenang dalam memberikan 

perintah adalah pemimpin,pemimpin mengharapkan bahwa bawahanya harus 

menghasilkan sesuatu yang di inginkan oleh atasan.atasan dalam memberikan 

perintah pasti ada tujuan yang tersirat.tujuan untuk mengkoordinasikan 

kegiatan yang beranekaragam dan memberikan pengarahan terhadap kinerja 

yang masih dianggap menyimpang dan dirasa kurang baik,dan membimbing 

bawahan agar memiliki daya kreatifitas demi menunjang kinerja yang lebih 

baik. Dalam melaksanakan sesuatu tugas, hal yang utama harus diperhatikan 

adalah tujuan dari kegiatan itu. 66 

Tujuan utama dalam pengarahan oleh atasan kepada bawahan, ialah 

untuk mengkoordinir kegiatan bawahan, agar kegiatan masing-masing 

bawahan yang beraneka macam itu terkoordinir kepada suatu arah yaitu 

kepada tujuan perusahaan. Jadi dengan pemberian perintah itu, maka 

kegiatan-kegiatan bawahan vang, menvimpang dari rel diarahkan kepada 

relnya, atau bawahan yang terlalu lamban dalam kegiatan-kegiatannya, 

dibimbing untuk menambah kegiatannya, atau bawahan yang berhenti 

diperintahkan untuk jalan terus dan sebagainya.67 
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b. Prinsip-prinsip Directing  

1) Perintah Harus Jelas  

Salah satu keselahan umum dalam memberikan perintah, ialah anggapan 

bahwa perintah yang diberikan sudah cukup jelas. Ini karena perintah 

tidak diberikan secara teratur, diberikan tergesa-gesa atau sambil lalu. 

Perintah-perintah seperti ini umumnya adalah perintah yang diberikan 

secara lisan. Perintah Tertulis pada umumnya sudah dipersiapkan lebih 

dahulu, sehingga perintah yang demikian lebih, jelas daripada secara 

lisan.  

2) Perintah Diberi Satu Persatu 

Kesalahan lain yang sering pula kedapatan dalam praktik, ialah 

pemberian perintah yang terlalu banyak pada suatu saat yang sama. 

Perintah yang terlalu banyak diberikan pada waktu yang sama, 

memberikan kesan yang tidak baik bagi si penerima perintah. Adalah 

lebih tepat jika perintah diberikan satu persatu, bahkan walaupun 

perintah itu mempunyai pertalian yang erat satu sama lain.  

3) Perintah Harus Positif  

Kedapatan pula kesalahan lain dalam memberi perintah yaitu pemberian 

perintah yang, negatif. Memberikan perintah dengan memulai 

perkataan: "'jangan" dapat menimbulkan salah pengertian bagi penerima 

perintah tersebut. Dalam memberikan perintah, sebaiknya tidak 

mempergunakan perintah yang negatif.  
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4) Perintah Harus Diberikan Kepada Orang yang Tepat 

Sesuatu perintah haruslah diberikan kepada orang yang mengingat 

pengetahuan dan pengalamannya sanggup melaksanakan tugas itu. 

Sesungguhnya bukan saja hal itu tergantung kepada pengetahuan dan 

pengalamannya, tetapi juga kepada kecukupan waktu serta peralatan 

yang tersedia untuk menyelesaikan tugas tersebut. 

5) Perintah Harus Erat dengan Motivasi  

Setelah orang bekerja pada umumnya mendapatkan balas jasa yang 

bersifat material. Bilamana motivasi itu hanyalah yang bersifat material 

saja, maka ada kecenderungan kendornya semangat bekerja petugas. 

Ketiga macam kebutuhan atau ketiga macam motivasi haruslah didapat 

oleh seseorang petugas, agar ia mau mencurahkan tenaganya kepada 

pelaksanaan pekerjaannya.  

6) Perintah Satu Aspek Berkomunikasi  

Perintah adalah satu alat berkomunikasi dari seorang pemimpin kepada 

bawahan. Sebagai alat berkomunikasi, maka pemimpin harus sanggup 

menyusun perintahnya sedemikian rupa agar berkenan di hati 

bawahannya dan ia mau mengerjakannya.68 

6. Coordinating (Pengkoordinasian) 

P                                        „          ‟             

adalah melakukan suatu kegiatan yang telah direncanakan sesuai strategi, 

tujuan koordinasi ini agar kegiatan itu agar tidak terjadinya kekacauan, 
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perselisihan kegiatan dengan jalan menghubungkan juga penyatukan 

pekerjaan bawahan sehingga terdapat kerjasama yang terarah Untuk mencapai 

tujuan organisasi. Dalam arti lain koordinasi merupakan hal dalam 

mengimbangi dan menggerakkan tim dengan memberikan lokasi kegiatan 

pekerjaan yang cocok dengan masing-masing dan menjaga agar kegiatan itu 

dilakukan dengan selaras sesuai semestinya. Pengkoordinasian juga 

merupakan suatu kegiatan manajer membawa orang yang terlibat organisasi 

pada bentuk kerja sama. Koordinasi diperlukan untuk mengatasi kemungkinan 

yang terjadinya duplikasi dalam kerjaan.  

Pengkoordinasian dalam suatu organisasi, dapat dilakukan dengan 

cara, berikut ini diantaranya 

a. Melaksanakan penjelasan singkat  

b. Mengadakan rapat kerja  

c. Memberikan hasil suatu kegiatan 

7. Budgeting 

Budgeting merupakan hasil dari laporan yang berkaitan dengan 

laporan keuangan organisasi, baik itu laporan uang masuk ataupun mengenai 

uang keluar. Budget (anggaran) adalah suatu rencana yang menggambarkan 

penerimaan dan pengeluaran yang akan dilakukan pada setiap bidang. Dalam 

anggaran ini hendaknya tercantum besarnya biaya dan hasil yang akan 

diperoleh. 

Performance budget yaitu menggambarkan maksud dan tujuan 

penggunaan dana, biaya, program-program yang diusulkan untuk mencapai 
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tujuan tersebut, serta data kuantitatif yang mengatur penyelesaian pekerjaan 

yang ditetapkan pada setiap program. Traditional budget adalah cara 

menyusun data kebutuhan akan anggaran yang tidak didasarkan atas 

pemikiran dan analisis tentang rangkaian kegiatan yang harus dilakukan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditentukan. Dalam laporan anggaran harus jelas 

sumber dana yang masuk, dan penggunaan dana yang keluar, agar hasil 

akhirnya dapat tercapai dengan baik.69 

Al-Q  ‟   J    M  j           iaman kita di dorong untung 

menganggrakan pendidikan dengan baik agar tujuan pendidikan yang sudah di 

rencanakan berjalan dengan baik. Berikut salah satu Al-Quran yang 

menjelaskan tentang budgeting yaitu surat al-kahf ayat 19 yaitu: 

نْهُمْ كَمْ لَبِثْتُمْْۗ قَالُوْا لَبِثْنَا يَوْمًا اَوْ بَعْضَ يَوْمٍْۗ قَالُ  وَكَذٰلِكَ بَعَثْنٰهُمْ  ب وْا لِيَتَسَاۤءَلُوْا بَيْنَهُمْْۗ قَالَ قَاۤى لٌِ مِّ َّ ُُ ثِ ُْ اػٍََْ سَثُّىُ

 ٗٓ َب ذ٠َِْٕخِ ف١ٍََْٕظُْشْ ا٠َُّٙ َّ ٓٗ اٌَِٝ اٌْ  ٖ زِ ٰ٘  ُْ سلِىُِ َٛ ُْ ثِ ا اؽََذَوُ ْٗٓٛ ُْۗ فَبثؼَْضُ لَا ٌَجِضْزُ َٚ ١ٌَْزٍَطََّفْ  َٚ  ُْٕٗ ِِّ ُْ ثِشِصْقٍ  ب ف١ٍََْأرْىُِ ًِ اَصْوٰٝ طؼََب

ُْ اؽََذًا َّْ ثىُِ   ٠ُشْؼِشَ

“Dan demikianlah Kami bangunkan mereka, agar di antara mereka 
saling bertanya. Salah seorang di antara mereka berkata, “Sudah berapa 
lama kamu berada (di sini)?” Mereka menjawab, “Kita berada (di sini) 

sehari atau setengah hari.” Berkata (yang lain lagi), “Tuhanmu lebih 
mengetahui berapa lama kamu berada (di sini). Maka suruhlah salah 

seorang di antara kamu pergi ke kota dengan membawa uang perakmu 
ini, dan hendaklah dia lihat manakah makanan yang lebih baik, dan 
bawalah sebagian makanan itu untukmu, dan hendaklah dia berlaku 

lemah lembut dan jangan sekali-kali menceritakan halmu kepada siapa 
pun.” (QS. Al-Kahf 19).  
 

Ayat ini mengajarkan bagaimana utusan yang diutus oleh pemuda-

pemuda ashabul kahfi menganalisis, melihat dan memilih makanan yang halal 
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dan baik untuk dibeli dan dimakan. Begitupun manajemen pembiayaan 

pendidikan harus ada pertimbangan dan analisis sebelum merencanakan 

anggaran pendidikan, bukan hanya sekedar perkiraan belaka, agar tercapai 

tujuan lembaga pendidikan dan didapatkan hasil yang paling maksimal. 

Selain Al-Q  ‟       j       budgeting juga dijelaskan dalam hadits. 

Berikut beberapa hadits yang menunjukkan konsep actuating pendidikan 

 َٚ  ًَ ب فؼََ َّ ِٗ ف١ِ ِّ ْٓ ػٍِْ ػَ َٚ ب أفََْٕبُٖ  َّ ِٖ ف١ِ شِ ّْ ْٓ ػُ خِ ؽَزَّٝ ٠ُغْأيََ ػَ َِ ََ اٌم١َِْب ْٛ ب ػَجذٍْ ٠َ َِ َٓ لاَ رَضُٚيُ لذََ ْٓ أ٠َْ ِِ بٌِِٗ  َِ  ْٓ ػَ

 ُٖ ب أَثْلاَ َّ ِٗ ف١ِ ِّ ْٓ عِغْ ػَ َٚ ب أَٔفْمََُٗ  َّ ف١ِ َٚ  اوْزَغَجَُٗ 

“Tidak akan bergeser dua telapak kaki seorang hamba pada hari Kiamat 

sampai dia ditanya (diminta pertanggung jawaban) tentang umurnya; 
kemana dihabiskannya, tentang ilmunya; bagaimana dia 
mengamalkannya, tentang hartanya; dari mana diperolehnya dan ke 

mana dibelanjakannya, serta tentang tubuhnya untuk apa 
digunakannya.” (HR. at-Tirmidzi, no. 2417, ad-Darimi, no. 537, dan Abu 
Y ‟      . 7434     h h h       h   -Tirmidzi dan al-Albani dalam as-

Shahihah, no. 946). 
 

Hadits yang agung ini menunjukkan kewajiban mengatur 

pembelanjaan harta dengan menggunakannya untuk hal-hal yang baik dan 

diridhai oleh Allah, karena pada hari kiamat nanti manusia akan dimintai 

pertanggungjawaban tentang harta yang mereka belanjakan sewaktu di dunia. 

Ada beberapa jenis – jenis dari budget, antara lain :  

a. Anggaran Operasi  

Budget operasi (anggaran operasi), jenis budget yang mengindikasi barang 

dan jasa yang diharapkan oleh organisasi akan dikonsumsi dalam masa 

berlakunya anggaran. Jenis anggaran operasi ini merupakan jenis yang 

paling umum yaitu jenis paralel dengan tiga pusat tanggungjawab, 
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diantaranya anggaran biaya (Expense Budgets), anggaran pendapatan 

(Revenue Budgets), anggaran laba (Profit Budgets).70 

b. Anggaran Keuangan  

Budget keuangan (anggaran keuangan), jenis budget ini berkaitan dengan 

perincian pengeluaran uang yang direncanakan organisasi dalam periode 

yang sama dan dari mana uang itu akan diperoleh. Budget ini mengenai 

laporan yang telah disusun berdasarkan informasi yang telah 

dikembangkan dari pendapatan, pengeluaran dan anggaran operasi, ini 

gunanya untuk memenuhi tujuan pokok. Ada tiga tujuan pokok yaitu 

pertama, anggaran ini memverifikasi viabilitas anggaran operasi. Kedua, 

persiapan anggaran ini mengungkapkan tindakan keuangan yang harus 

diambil organisasi, agar anggaran operasinya dapat dipergunakan. Ketiga, 

anggaran tersebut menunjukkan bagaimana rencana operasi organisasi akan 

mempengaruhi tindakan keuangan dikemudian hari.71 

8. Evaluasi Media Pengajaran 

Tiga istilah yang umum digunakan dalam evaluasi adalah tes, 

pengukuran, dan evaluasi. Pertama-tama, pengujian adalah alat untuk 

pengukuran, yaitu alat untuk mengumpulkan informasi karakteristik objek. 

kedua. Pengukuran adalah untuk menentukan jumlah secara sistematis untuk 

mengekspresikan situasi pribadi. Pengukuran memiliki konsep yang lebih luas 

daripada pengujian. Kita dapat mengukur karakteristik objek tanpa 

                                                                 
70

 James A.F. Stoner, Manajemen, (Jakarta: Erlangga, 1992), hlm. 297 
71

 Ibid. 298 



51 
 

 

 

menggunakan tes, seperti memperoleh informasi dalam bentuk kuantitatif 

melalui observasi, skala penilaian, atau metode lainnya. Ketiga, evaluasi 

adalah proses memberikan semua informasi tentang individu siswa, kursus 

atau program, lembaga, atau sistem kelembagaan.72 

Evaluasi memiliki arti yang berbeda dengan evaluasi, pengukuran, dan 

pengujian. Penilaian media pendidikan adalah perolehan data bukti yang 

menunjukkan seberapa baik tingkat keberhasilan rencana media atau 

keputusan dalam suatu kegiatan pembelajaran dapat diukur. Oleh karena itu, 

penilaian memegang peranan penting dalam proses perencanaan dan 

penggunaan media pembelajaran untuk membantu menentukan efektivitas dan 

efisiensi media pembelajaran..73 

Penilaian merupakan bagian integral dari proses pembelajaran, dan 

idealnya efektivitas pelaksanaan proses pembelajaran diukur dengan dua cara. 

Yang pertama adalah bukti empiris hasil belajar siswa yang dihasilkan oleh 

sistem pembelajaran. Kedua, ada bukti seberapa besar kontribusi media 

terhadap keberhasilan dan efektivitas proses pembelajaran itu sendiri. Menilai 

kedua aspek ini tetap sulit, karena media seringkali tidak berfungsi sebagai 

bagian integral dari proses pembelajaran secara keseluruhan.74 
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Dalam al Q  ‟   Allah   ‟    menyebutkan proses evaluasi diantaranya 

pada surat al-Ankabut ayat 2-3, dimana evaluasi ini bertujuan mengetahui 

orang yang benar keimanannya dan yang dusta. 

 َْ ُۡ لَا ٠فُۡزَُٕٛ ُ٘ َٚ َّٕب  َِ اْ ءَا ٗٛٓ اْ أَْ ٠مٌَُُٛ ٗٛٓ ُۡ  .ؽَغِتَ ٱٌَّٕبطُ أَْ ٠ُزۡشَوُ ِِٓ لَجٍِِۡٙ  َٓ ٌمَذَۡ فَزََّٕب ٱٌَّز٠ِ َٚۖ  َٓ ُ ٱٌَّز٠ِ َّٓ ٱلََّّ َّ  ف١ٍََؼٍََۡ

َّٕٲ َّ ١ٌَؼٍََۡ َٚ َٓ  صَذَلُٛاْ  زِث١ِ ٰـ ىَ
ٌۡ  

“Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) 

mengatakan: "Kami telah beriman", sedang mereka tidak diuji lagi?. Dan 
sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang yang sebelum mereka, 

maka sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang benar dan 
sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang dusta.” (QS. Al- 
Ankabut: 2-3) 

 
Selain surat Al-ankabut Allah juga berfirman tentang evaluasi dalam al-

Quran surat An-Naml ayat 27 

 َٓ زِث١ِ
َٓ ٱٌىَٰ ِِ  لَبيَ عََٕٕظُشُ أَصَذَلذَ أََ وُٕذ َ

“Berkata Sulaiman: "Akan kami lihat, apa kamu benar, ataukah kamu 
termasuk orang-orang yang berdusta” (QS. An-Naml:27)  

 
Objek evaluasi pendidikan Islam dalam arti yang umumnya adalah 

peserta didik, atau dalam arti khusus adalah aspek-aspek tertentu yang 

terdapat pada peserta didik. Evaluasi pendidikan Islam dapat dilakukan 

dengan dua cara, yaitu evaluasi diri sendiri (self evaluation / instropeksi) dan 

evaluasi terhadap orang lain (peserta didik). 

Rasulullah SAW, juga menguji kemampuan saat pada waktu akan 

berangkat perang sebagaimana riwayat berikut. 

ؽذصٕب ِؾّذ ثٓ ػجذ اللّ ثٓ ١ّٔش, ؽذصٕب أثٝ, عذصٕب ػجذ اللّ, ػٓ ٔبفغ, ػٓ اثٝ ػّشلبي, ػشضٕٝ 

سعٛي اللّ صٍٝ اللّ ػ١ٍٗ ٚعٍُ ٠َٛ أؽذ فٝ اٌمزبي, ٚأٔب اثٓ أسثغ ػششح, فبَ ٠غٟٛٔ. ٚػشضٕٟ 

 )٠َٛ اٌخٕذق, ٚأب ثٓ خّظ ػششح عٕخ, فأعضأٝ. )سٚاٖ اٌجخبسٞ
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“Menceritakan kepada Muhammad ibn „Abdullah ibn Numair, 
menceritakan kepada kami ayahku, menceritakan kepada kami „Abdullah, 

dari Nafi‟, dari ibn Imar berkata, “ Rasulullah SAW menguji 
kemampuanku berperang pada hari perang uhud, ketika aku berusia 
empat belas tahun, lalu beliau tidak mengizinkanku, dan beliau 

mengujiku kembali pada hari perang khandaq ketika aku berusia lima 
belas tahun, lalu beliau mengizinkanku. (HR. Muslim). 

 
Hadi diatas menjelaskan bahwa dalamevaluasi yang diterapkan pada 

masa rasulullah SAW adalah secara langsung melihat tingkah laku para 

sahabat,mendengarkan bacaan sahabat tentang ayat-ayat al-q  ‟          

menggunakan buku catatan sebagaimana sekarang ini. Bila belum sampai 

kepada ukuran yang diharapkan, Rasulullah SAW memberikan penekanan dan 

penambahan materi, berupa nasihat, arahan dan sebagainya. 

a. Proses Evaluasi Media Pembelajaran  

Penilaian merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari proses 

pembelajaran. Penggunaan alat bantu pelatihan juga perlu dinilai untuk 

mengetahui efektifitas dan efisiensi media yang digunakan. 

Jika media dirancang untuk menjadi bagian integral dari proses 

pembelajaran, itu termasuk penilaian terhadap media yang digunakan saat 

menilai pembelajaran. Bukti empiris alat peraga secara umum diperoleh 

dari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan berikut.:75 

1) Apakah media yang digunakan efektif? 

2) Dapatkah metode pembelajaran diperbaiki dan ditingkatkan? 
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 Musfiqan , Pengembangan Media Dan Sumber Pembelajaran…hlm. 150 
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3) Apakah media pembelajaran hemat biaya dan hasil belajar yang dicapai 

siswa? 

4) Apa kriteria yang digunakan untuk memilih media pembelajaran? 

5) Apakah konten pembelajaran disajikan dengan benar dengan media? 

6) Apakah prinsip-prinsip dasar penggunaan media yang dipilih telah 

diterapkan? 

7) Apakah media pembelajaran yang dipilih dan digunakan benar-benar 

menghasilkan hasil belajar yang diharapkan? 

8) Bagaimana sikap siswa terhadap alat bantu belajar yang digunakan? 

Kesimpulannya dalam melakukan kegiatan evaluasi perlu 

memperhatikan hal hal penting diatas agar pelaksanaan program yang telah 

terselesaikan dapat diukur keefektifannya, efisiensinya serta 

produktifitasnya, apakah sudah memberikan hasil yang maksimal atau 

masih di perlukan perbaikan dan penyempurnaan dalam melaksanakannya. 

Melangsungkan suatu program tak akan luput dari yang namanya kendala 

sehingga beberapa langkah diatas diharapkan mampu menjadi 

penyeimbang jika dilakukan dengan baik. 

b. Tujuan Evaluasi Media Pembelajaran 

Evaluasi media pembelajaran adalah untuk mengetahui tujuan agar 

media yang digunakan dalam proses pembelajaran dapat tercapai. Evaluasi 

yang dapat digunakan untuk mengevaluasi media adalah evaluasi 
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Dalam evaluasi media pembelajaran, terdapat beberapa tujuan yang 

berkaitan dengan pertanyaan-pertanyaan diatas:76 

1) Tentukan apakah alat pelatihan efektif 

2) Tentukan apakah media dapat diperbaiki atau ditingkatkan. 

3) Menentukan apakah media tersebut hemat biaya dalam hal hasil 

belajar siswa. 

4) Memilih alat peraga yang sesuai untuk digunakan dalam proses 

pengajaran di kelas. 

5) Menentukan apakah isi pelajaran disajikan dengan benar dalam bahan 

ajar. 

6) Menilai kemampuan guru dalam menggunakan bahan ajar. 

7) Mengetahui apakah perangkat pembelajaran benar-benar berkontribusi 

terhadap pencapaian hasil belajar seperti yang dinyatakan 

8) Pengetahuan tentang sikap siswa terhadap media 

Dengan demikian, secara umum tujuan evaluasi media pembelajaran 

berguna untuk memperlancar pencapaian tujuan pembelajaran secara 

optimal, efisien dan efektif. Dengan demikian, juga akan berdampak sangat 

positif bagi siswa yang menerima pelajaran dengan penyajian yang mudah 

dipahami dan menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dengan 

menggunakan alat peraga yang dirancang dengan baik. 
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c. Jenis-Jenis Evaluasi Media Pembelajaran 

Evaluasi media pembelajaran dilakukan secara sistematis melalui 

tahapan yang telah ditentukan, dengan pendidik sebagai pengguna 

langsung dan kepala sekolah sebagai pengawas. Evaluasi dengan 

mengumpulkan dan menganalisis data awal dan merangkum hasil evaluasi. 

Bagian ini menjelaskan tentang jenis dan prosedur evaluasi media 

pembelajaran. 

Jenis dan Tata Cara Mengevaluasi Media Pembelajaran Ada dua jenis 

atau metode yang dapat digunakan untuk mengevaluasi media 

pembelajaran, yaitu penilaian formatif dan penilaian komprehensif..77 

1) Evaluasi formatif (formative evaluation).  

Penilaian formatif adalah penilaian yang bertujuan untuk 

mengumpulkan data dan informasi selama proses pengembangan media 

pembelajaran berlangsung. Idealnya, penilaian formatif ini dilakukan 

pada setiap langkah pengembangan media, mulai dari tahap drafting 

hingga scripting hingga prototyping. Data dari evaluasi ini akan 

digunakan untuk membuat prototipe dan memodifikasi media 

pembelajaran. Apabila dari evaluasi ternyata media pembelajaran masih 

banyak terdapat kesalahan atau kekurangan, sebaiknya segera diperbaiki 

atau diperbaiki. 
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2) Evaluasi sumatif (summative evaluation).  

Penilaian akhir dilakukan setelah lingkungan belajar benar-benar 

dirancang sebagai wizard yang siap diterapkan di lapangan. Penilaian ini 

dilakukan untuk mengetahui kemanfaatan alat peraga, terutama jika 

dibandingkan dengan pelaksanaan program lain. 

Jadi bisa disimpulkan bahawa evaluasi formatif dilakukan saat 

kegiatan pembelajaran berlangsung tujuannya untuk melihat respon, 

sedangkan evaluasi sumatif dilakukan setelah media berhasil digunakan 

tujuannya untuk mengukur efektifitas dan efisiensi guna dilakukan 

perbaikan dan penyempurnaan. 

d. Langkah-Langkah Evaluasi Media pembelajaran 

Pada umumnya, pendesain instruksional melakukan empat tahap 

evaluasi formatif yaitu:78. 

1) Review oleh Ahli di Luar Tim  

Pendesain Instruksional Review oleh ahli penting karena untuk 

memperoleh pendapat dari pihak lain, sesama ahli tentang berbagai 

aspek seperti ketepatan konten menurut ahli bidang studi, dan desain 

fisik dari ahli media lain.  

2) Evaluasi Satu-Satu  

Evaluasi satu-satu dilakukan antara pendesain instruksional 

dengan tiga peserta didik secara individual. Peserta didik yang dipilih 

adalah yang mempunyai ciri-ciri seperti populasi sasaran. Ketiga peserta 
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 Atwi Suparman, Desain Instruksional Modern, (Jakarta: Erlangga, 2012), hlm. 305 



58 
 

 

 

didik tersebut berasal dari peserta didik yang berkemampuan sedang 

sehingga dapat dipandang sebagai sampel yang representative.  

3) Evaluasi Kelompok Kecil  

Setelah direvisi berdasarkan masukan evaluasi dari pakar dan 

tiga orang peserta didik, produk instruksional tersebut dievaluasi lagi 

pada tahap ketiga dengan menggunakan sekelompok kecil peserta didik 

yang terdiri atas 8-20 orang. Kelompok kecil peserta didik ini harus 

representative untuk mewakili populasi sasaran yang sebenarnya.  

4) Uji Coba Lapangan  

Setelah direvisi berdasarkan masukan evaluasi kelompok kecil, 

produk instruksional tersebut diujicobakan di lapangan sebagai tahap 

keempat atau tahap akhir dalam evaluasi formatif. Maksud uji coba 

lapangan ini adalah mengidentifikasi kekurangan produk instruksional 

tersebut bila digunakan dalam kondisi yang mirip dengan kondisi pada 

saat produk tersebut digunakan dalam dunia sebenarnya. 

8) Sarana Dan Prasarana 

Fasilitas pendidikan merupakan salah satu faktor penentu 

keberhasilan pendidikan. Kelengkapan dan ketersediaan fasilitas pendidikan 

di sekolah sangat berpengaruh terhadap keefektifan dan kelancaran 

pembelajaran di dalam kelas.Secara sederhana, manajemen perlengkapan 

sekolah dapat didefinisikan sebagai proses kerjasama pendayagunaan semua 

perlengkapan pendidikan secara efektif dan efi    .” B             f      

sederhana tersebut maka pada hakikatnya manajemen sarana dan prasarana 
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pendidikan di sekolah itu merupakan proses pendayagunaan semua sarana dan 

prasarana yang dimiliki sekolah. Semua fasilitas atau sarana dan prasarana 

sekolah haruslah dikelola dengan baik agar keberadaan sarana dan prasarana 

tersebut dapat menunjang proses pembelajaran dan digunakan sesuai 

kebutuhan, sehingga pembelajaran di kelas dapat berjalan lancar dan tujuan 

pendidikan dapat terwujud. Dalam kegiatan pembelajaran sarana dan 

prasarana sangat diperlukan dalam rangka menunjang kelancaran proses 

kegiatannya, sehingga pengelolaan sarana dan prasarana sangat diperlukan 

oleh setiap instansi terutama sekolah.79 

Agar sarana dan prasarana pendidikan yang dibutuhkan sekolah 

berfungsi optimal dalam mendukung pembelajaran disekolah, maka 

diperlukan warga sekolah (kepala sekolah, guru, dan tenaga administrasi) 

yang memahami dan mampu mengelola sarana dan prasarana pendidikan 

secara profesional.Hal ini sejalan dengan kebijakan yang telah digariskan oleh 

Kemdikbud tentang standar kompetensi yang harus dimiliki oleh warga 

sekolah.Salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh warga sekolah adalah 

kompetensi manajerial sekolah yaitu kepala sekolah harus memiliki 

kemampuan mengelola sarana dan prasarana sekolah dalam rangka 

pendayagunaannya secara optimal.80 
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C. Konsep Dasar Supervisi 

1. Pengertian Supervisi 

Pengertian supervisi pendidikan pada umumnya mengacu kepada 

usaha perbaikan situasi belajar mengajar.81 Supervisi pada dasarnya ialah 

upaya untuk meningkatakan mutu pendidikan dan pengajaran di madrasah. 

Kegiatan supervisi pada umumnya ialah membantu guru, tetapi dalam 

konteksnya yang luasmenyangkut komponen madrasah yang lain karena guru 

juga terkait dengan komponen tata usaha, sarana, lingkungan madrasah dsb 

Ngeagley dikutip oleh Made Pidarta, mengemukakan bahwa setiap 

layanan kepada guru-guru yang bertujuan menghasilkan perbaikan 

instruksional, belajar dan kurikulum dikatakan supervis, yang berarti sebagai 

bantuan dan bimbingan kepada para guru dalam bidang instruksional, belajar 

kurikulum dalam usahanya mencapai tujuan madrasah.82  

Oteng Sutisna, menjelaskan bahwa pandangan baru tentang supervisi 

terdapat ide-ide pokok, seperti: menggalakan pertumbuhan profesionalisme 

guru, mengembangkan masalah-masalah belajar mengajar dengan efektif. 

Pendekatan baru tentang supervisi ini menekankan pada peran supervisi 

selaku bantuan atau pembinaan pada guru dan personil pendidikan degan 

maksud untuk memperbaiki kemempuan guru dan kualitas pendidilan.83 
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 Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Manajemen Pendidikan, (Bandung: Alfa Beta, 2011), 
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2. Fungsi Supervisi 

Mengacu pada tujuan supervisi pendidikan maka perlu diketahui 

fungsi supervisi pendidikan. Adapun menurut Briggs mengungkapkan bahwa 

fungsi utama supervisi bukan perbaikan pembelajaran saja, tapi untuk 

mengkoordinasi, menstimulasi, dan mendorong kearah pertumbuhan profesi 

guru.84 Dengan perkataan lain seperti yang diungkapkan Kimball Wiles bahwa 

fungsi dasar supervisi ialah memperbaiki situasi belajar-mengajar.85 

Supervisi pendidikan mempunyai fugsi penilaian (evaluation) yaitu 

penilaian kinerja guru dengan jalan penelitian (research) yaitu pengumpulan 

informasi dan fakta-fakta mengenai kinerja guru dengan melakukan 

penelitian. Kegiatan ini merupakan usaha perbikan (improvement), sehingga 

berdasarkan data dan informasi yang diperoleh supervisor dapat dilakukan 

perbaikan kinerja guru sebagaimana mestinya dan akhirnya dapat 

meningkatkan kualitas kinerja guru dalam tugasnya.86 

Dalam pelaksanaannya supervisor pendidikan perlu memahami 

fungsifungsi supervisi yang merupakan tugas pokok sebagai supervisor 

pendidikan. Fungsi-fungsi utama supervisi pendidikan adalah sebagai berikut:  

a. Mengadakan inspeksi  

Inspeksi dimaksudkan sebagai usaha mensurvei seluruh sistem 

pendidikan yang ada, guna menemukan masalah-masalah, kekurangan-

                                                                 
84
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kekurangan, baik pada guru, murid, perlengkapan, kurikulum, tujuan 

pendidikan, metode mengajar, maupun perangkat lain di sekitar keadaan 

proses belajar mengajar, jadi sebelum memberikan pelayanan terhadap 

guru supervisor perlu mengadakan inspeksi terlebih dahulu.  

b. Penelitian hasil inspeksi berupa data  

Data tersebut kemudian diolah untuk dijadikan bahan penelitian. 

Dengan cara ini dapat ditemukan teknik dan prosedur yang efektif sebagai 

keperluan penyelenggaraan pemberian bantuan terhadap guru, sehingga 

supervisi dapat berhasil dengan memuaskan.  

c. Pebilaian  

Kegiatan penilaian berupa usaha untuk mengetahui segala fakta yang 

mempengaruhi kelangsungan persiapan, penyelenggaraan dan hasil 

pelajaran.  

d. Latihan  

Pelatihan ini dimaksudkan untuk memperkenalkan cara-cara baru 

sebagai upaya perbaikan atau peningkatan. Hal inipun bisa sebagai 

pemecah atas masalah-masalah yang dihadapi. Pelatihan ini dapatberupa 

lokakarya, seminar, demonstrasi mengajar, simulasi, observasi, saling 

mengunjungi atau cara lain yang di pandang efektif.  

e. Pembinaan  

Kegiatan ini dimaksudkan untuk menstimulasi, mengarahkan, 

memberi semangat agar guru-guru mau menerapkan cara-cara baru yang 

diperkenalkan sebagai hasil penemuan penelitian, termasuk dalam hal ini 
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membantu guru-guru memecahkan masalah dan kesulitan dalam 

menggunakan cara baru87 

D. Efektifitas Pembelajaran 

1. Pengertian Efektifitas Pembelajaran  

Pengertian Efektifitas Pembelajaran Jika dilihat dari istilah tersebut, 

maka terdapat dua suku kata yang berbeda, yakni efektifitas dan 

pembelajaran.Makna dari efektifitas itu sendiri adalah ketepatgunaan, hasil 

guna, menunjang tujuan. Sedangkan Pembelajaran merupakan komunikasi 

dua arah, dimana kegiatan guru sebagai pendidik harus mengajar dan murid 

sebagai terdidik yang belajar. Dari sisi siswa sebagai pelaku belajar dan sisi 

guru sebagai pembelajar, dapat ditemukan adanya perbedaan dan persamaan. 

Hubungan guru dan siswa adalah hubungan fungsional, dalam arti pelaku 

pendidik dan pelaku terdidik. Dari segi tujuan akan dicapai baik guru maupun 

siswa sama-sama mempunyai tujuan sendiri-sendiri. Meskipun demikian, 

tujuan guru dan siswa tersebut dapat dipersatukan dalam tujuan 

instruksional.88 Maka pembelajaran dapat dikatakan efektif, apabila dapat 

memfasilitasi pemerolehan pengetahuan dan keterampilan belajar melalui 

penyajian informasi dan aktivitas yang dirancang untuk membantu 

memudahkan siswa dalam rangka mencapai tujuan khusus belajar yang 

diharapkan. 
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A. Fatoni menyebut, kedua kata efektif dan efisien selalu dipakai 

bersamaan dalam manajemen sebab jika manajemen hanya efektif, maka 

sangat mungkin muncul pemborosan, dan jika manajemen efisien saja maka 

akibatnya ialah tujuan tidak dapat diraih. 

لً  ئُكُم بٲِلَْْخْسَرِينَ أَعْمَٰ همُْ يُحْسِنُونَ صُنْعًا  .قُلْ هَلْ نُنَبِّ نْيَا وَهُمْ يَحْسَبُونَ أَنَّ  ٱلَّذِينَ ضَلَّ سَعْيُهمُْ فِى ٱلْحَيَوٰةِ ٱلدُّ

 “Katakanlah, „Apakah ingin Kami beritahukan kepada kalian tentang 

orang-orang yang perbuatan-perbuatannya paling merugi?‟. (Mereka itu) 
orang yang usahanya sia-sia dalam kehidupan dunia ini, sedang mereka 

menyangka bahwa mereka itu berbuat sebaik-baiknya.” (QS: Al-Kahfi Ayat 
103-104) 

 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Efektifitas Pembelajaran 

Abu Ahmadi menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi 

efektivitas pembelajaran diantaranya yaitu:89 

a. Faktor raw input (yakni faktor murid itu sendiri), dimana tiap anak 

memilikikondisi yang berbeda-beda dalam : 1) Kondisi fisiologis (tonus 

jasmani pada umumnya dan keadaan fungsi fungsi jasmani tertentu 

terutama fungsifungsi pancaindera 2) Kondisi psikologis (kondisi 

kejiwaan)  

b. Faktor environmental input (yakni faktor lingkungan), baik itu lingkungan 

alami maupun lingkungan sosial.  

c. Faktor instrumental input, yang di dalamnya antara lain terdiri dari: 1) 

Kurikulum 2) Program/bahan pembelajaran Sarana dan fasilitas 4) Guru 

(tenaga pengajar). 

                                                                 
89

 Abu Ahmadi, Joko Tri Prasetya, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), hlm. 
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Menurut laskarilmubro faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas 

pembelajaran diantaranya yaitu : 90 

a. Faktor Dari Luar (Eksternal)  

1) Faktor Environmental Input (Lingkungan)  

 Kondisi lingkungan sangat mempengaruhi proses dan hasil belajar. 

Lingkungan ini dapat berupa lingkungan fisik/ alam dan lingkungan 

sosial. Lingkungan fisik/ alami termasuk didalamnya adalah seperti 

keadaaan suhu, kelembaban, kepengapan udara, dsb. Belajar pada 

keadaan udara yang segar, akan lebih baik hasilnya daripada belajar 

dalam keadaan udara yang panas dan pengap. Lingkungan sosial, baik 

yang berwujud manusia maupun hal-hal lainnya juga dapat 

mempengaruhi proses dan hasil belajar. Seseorang yang sedang belajar 

memecahkan soal yang rumit dan membutuhkan konsentrasi tinggi, 

akan terganggu jika ada orang lain keluar-masuk, bercakap-cakap 

didekatnya dengan suara keras, dsb. 

2) Faktor-faktor Instrumental  

 Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan 

penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. 

Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk 

tercapainya tujuan belajar yang telah dicanangkan. Faktor-faktor 

instrumental dapat berwujud faktor-faktor keras (hardware), seperti 

gedung perlengkapan belajar, alat-alat praktikum, perpustakaan, dsb dan 
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juga faktor-faktor lunak (software), seperti kurikulum, bahan/ program 

yang harus dipelajari, pedoman belajar, dsb.91  

b. Faktor dari dalam (Internal)  

 Diantara faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar adalah 

faktor individu siswa, baik kondisi fisiologis maupun psikologis anak.  

1) Kondisi Fisiologis Anak  

 Secara umum, kondisi fisiologis ini seperti kesehatan yang prima, 

tidak dalam keadaan capai, tidak dalam keadaan cacat jasmani, dan 

sebagainya akan sangat membantu dalam proses dan hasil belajar. 

Disamping kondisi yang umum tersebut, yang tidak kalah pentingnya 

dalam mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa adalah kondisi 

pancaindera, terutama indera penglihatan dan pendengaran.  

2) Kondisi Psikologis Anak  

 Di bawah ini akan diuraikan beberapa faktor psikologis, yang 

dianggap utama dalam mempengaruhi proses dan hasil belajar.  

a) Minat  

 Minat sangat mempengaruhi dalam proses dan hasil belajar. 

Kalau seseorang tidak berminat untuk mempelajari sesuatu, ia tidak 

dapat diharapkan akan berhasil dengan baik dalam mempelajari hal 

tersebut. Begitu pula sebaliknya, jika seseorang mempelajari 

sesuatu dengan minat, maka hasil yang diharapkan akan lebih baik. 

                                                                 
91

 Ibid.,hlm. 107 



67 
 

 

 

Maka, tugas guru adalah untuk dapat menarik minat belajar siswa, 

dengan menggunakan berbagai cara dan usaha mereka. 

b) Kecerdasan  

 Telah menjadi pengertian relatif umum, bahwa kecerdasan 

memegang peran besar dalam menentukan berhasil-tidaknya 

seseorang mempelajari sesuatu atau mengikuti suatu program 

pendidikan. Orang yang lebih cerdas, pada umumnya akan lebih 

mampu belajar daripada orang yang kurang cerdas. Kecerdasan 

seseorang biasanya dapat diukur dengan menggunakan alat tertentu. 

Hasil dari pengukuran kecerdasan, biasanya dinyatakan dengan 

angka yang menunjukkan perbandingan kecerdasan yang terkenal 

dengan sebutan Intelligence Quetient (IQ).  

c) Bakat  

 Disamping intellegensi, bakat merupakan faktor yang besar 

pengaruhnya terhadap proses dan hasil belajar siswa. Secara 

definitif, anak berbakat adalah anak yang mampu mencapai prestasi 

yang tinggi, karena mempunyai kemampuan-kemampuan yang 

tinggi. Anak tersebut adalah anak yang membutuhkan program 

pendidikan berdiferensiasi dan pelayanan di luar jangkauan 

program sekolah biasa, untuk merealisasikan sumbangannya 

terhadap masyarakat maupun terhadap dirinya. Seorang guru 

berkewajiban memberikan bimbingan kepada peserta didik secara 
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rutin dan berkesinambungan terkait dengan bakat yang dimiliki 

peserta didik. 

d) Motivasi  

 Motivasi merupakan dorongan yang terbentuk di dalam 

individu, tetapi munculnya motivasi yang kuat atau lemah, dapat 

ditimbulkan oleh rangsangan dari luar. Artinya, motivasi terbentuk 

oleh tenaga-tenaga yang bersumber dari dalam dan dari luar 

individu. Oleh karena itu, dapat dibedakan menjadi dua motif, yaitu 

motif intrinsik dan motif ekstrinsik.  

e) Kemampuan-kemampuan Kognitif  

 Walaupun diakui bahwa tujuan pendidikan yang berarti juga 

tujuan belajar itu meliputi tiga aspek, yaitu aspek kognitif, aspek 

afektif, dan aspek psikomotorik. Namun tidak dapat diingkari, 

bahwa sampai sekarang pengukuran kognitif masih diutamakan 

untuk menentukan keberhasilan belajar seseorang. Sedangkan aspek 

afektif dan aspek psikomotorik lebih bersifat pelengkap dalam 

menentukan derajat keberhasilan belajar anak disekolah. Oleh 

karena itu, kemampuan kognitif akan tetap merupakan faktor 

penting dalam belajar siswa/peserta didik.92 
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 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), hlm. 
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3. Indikator Efektifitas Pembelajaran 

Terdapat empat indikator efektivitas pembelajaran yang dapat kita 

gunakan untuk mengukur efektivitas suatu pembelajaran. Keempat indikator 

tersebut yaitu: 93 

a. Mutu pengajaran  

Mutu pengajaran yaitu sejauh mana penyajian informasi atau 

kemampuan membantu siswa dengan mudah mempelajari bahan. Mutu 

pengajaran dapat dilihat dari proses dan hasil pembelajaran. Proses 

pembelajaran dilihat dari kesesuaian antara aktivitas guru dan aktivitas 

siswa dengan langkah-langkah pembelajaran yang digunakan. Sedangkan 

hasil pembelajaran dilihat dari ketuntasan belajar siswa.  

b. Tingkat pengajaran yang tepat  

Tingkat pengajaran yang tepat yaitu sejauh mana guru memastikan 

bahwa siswa sudah siap mempelajari suatu pelajaran baru, maksudnya 

kemampuan dan pengetahuan yang diperlukan untuk mempelajarinya tetapi 

belum memperoleh pelajaran tersebut.  

c. Insentif  

Insentif yaitu sejauh mana guru memastikan bahwa siswa 

termotivasi untuk mengerjakan tugas-tugas pengajaran dan untuk 

mempelajari bahan yang sedang disajikan. Insentif dilihat dari aktivitas 

guru dalam memberikan motivasi kepada siswa.  
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 Supardi, Sekolah Efektif Konsep Dasar dan Praktiknya , (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm.169 
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d. Waktu  

Waktu yaitu sejauh mana siswa diberi cukup banyak waktu untuk 

mempelajari bahan yang sedang diajarkan. Pembelajaran dapat dikatakan 

efektif apabila siswa dapat menyelesaikan pembelajaran sesuai dengan 

alokasi waktu yang ditentukan. Menurut Sinambela (2008) aktivitas siswa 

yang diamati terkait penggunaan waktu siswa mencakup aspek-aspek 

berikut: 1) Persiapan awal belajar. 2) Menerima materi. 3) Melatih 

kemampuan diri sendiri. 4) Mengembangkan materi yang sudah dipelajari. 

5) Penutup. Waktu dikatakan efektif apabila siswa dalam menggunakan 

waktu sudah maksimal, dilihat dari kriteria penggunaan waktu siswa 

minimal suatu pembelajaran dapat dikatakan efektif jika keempat indikator 

efektivitas pembelajaran tersebut dapat tercapai dengan baik. 

 

 

 

 



71 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan dan sifat penelitian ini dimaksudkan untuk memahami 

pengelolaan atau pengelolaan media pembelajaran pada suatu lembaga 

pendidikan. Selain itu, makna dari apa yang terjadi di lapangan akan ditelaah 

untuk mengungkap keadaan yang sebenarnya, atau penelitian hanya akan 

menjelaskan kondisi apa yang akan muncul dari hasil penelitian. Untuk mencapai 

tujuan tersebut, peneliti langsung turun ke lapangan untuk mengumpulkan data 

penelitian di Madrasah Tsanawiyah Al Ghazali Rombasan Sumenep Madura 

Jawa Timur serta menganalisis data selama proses penelitian.  

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas, sosial, sikap, 

keyakinan, persepsi, dan pemikiran individu dan kelompok orang.94 Menurut 

Lexy J. Moleong, penelitian kualitatif adalah:“ 

“Penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami oleh 
subjek penelitian. Mereka adalah perilaku, kognisi, motivasi untuk 

bertindak dengan cara yang alami”.95  
 
Selain itu peneliti tertarik pada penelitian kualitatif, karena data yang 

diperoleh dari lapangan disajikan dalam bentuk presentasi data yang dialami dan 

objektif atau tergantung pada kondisi actual. Ada tiga pertimbangan dalam 
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 Nana Syaodah Sukamdinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), 

hlm. 60 
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 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif: Dalam Perspektif Rancangan Penelitian, (Jakarta: Ar-

Ruzz Media, 2011), hlm. 23-24 
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memilih penelitian kualitatif: Pertama, lebih mudah untuk mengadaptasi 

penelitian kualitatif ketika dihadapkan dengan kenyataan, yang membuat 

hubungan alami antara peneliti dan informan menjadi terlihat. Kedua, metode ini 

secara langsung mewakili sifat hubungan antara peneliti dan informa, dan Ketiga, 

metode ini lebih efektif dan mampu beradaptasi dengan penajaman kuat 

pengaruh umum dan pola nilai.96   

Desain penelitian yang peneliti digunakan dalam penelitian ini adalah studi 

kasus, dimana peneliti mengamati femomena atau masalah yang terdapat 

dilapangan. Tujuan dari studi kasus adalah untuk memeriksa masa lalu dan 

evolusi kasus (mungkin pribadi, status sosial atau masalah). Secara umum studi 

kasus ialah strategi yang lebih tepat ketika topik pertanyaan penelitian terkai 

dengan how (bagaimana), dan why (mengapa), jika peneliti memiliki sedikit 

kesempatan untuk mengendalikan peristiwa yang diteliti, dan jika focus 

penelitiannya adalah pada fenomena kontemporer dalam konteks kehidupan 

nyata.97   

B. Kehadiran Peneliti  

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri adalah pengumpul data utama, 

seperti yang dikatakan Moleong:  

“Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif sangatlah kompleks. Ia 
juga seorang perencana dan pelaksana pengumpulan dan analisis data, 

penerjemah data, dan akhirnya menjadi pelapor hasil penelitiannya. 
Mendefinisikan alat atau alat research di sini nyaman karena menjadi 
segalanya di seluruh proses research”.98 
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 B   ‟I  Penelitian Kualitatif, (Pamekasan: STAIN Pamekasan Press, 2008), hlm. 13 
97

 Robet K Yin, Studi Kasus Desain Dan Metode, ( Jakarta: Raja Wali Press, 2012), hlm. 1 
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Posisi peneliti sebagai pengamat di lokasi penelitian. Dengan demikian, 

peneliti dapat memahami perilaku, sikap, dan interaksi antara tema, nilai, dan 

lokasi peneliti di lokasi penelitian sebagai pengamat. Oleh karena itu, peneliti 

perlu memahami perilaku, konteks, interaksi antar subjek, nilai, aktivitas, dan 

konten yang terkait dengan topik penelitian. Peneliti datang ke lokasi untuk 

berinteraksi dengan informan sehingga dapat menggali informasi dan memantau 

perubahan. Berkaitan dengan hal tersebut, langkah-langkah yang dilakukan 

peneliti adalah sebagai berikut; Pada kegiatan awal, peneliti melakukan survei di 

lokasi penelitian untuk memahami gambaran umum Madrasah Tsnawiyah Al 

Ghazali. Kegiatan kedua peneliti tersebut telah menentukan lokasi penelitian, 

yaitu Madrasah Tsnawiyah Al Ghazali. Peneliti kemudian mengumpulkan data 

berdasarkan alamat yang disepakati antara peneliti dan informan. 

C. Latar Penelitian  

Dalam research ini, peneliti menggunakan Madrasah Tsnawiyah Al-

Ghazali yang terletak di desa Rombasan, kecamatan Pragaan, kabupaten 

Sumenep  Jawa Timur sebagai objek penelitian.   

Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan Wahid Murni dan Nur Ali, 

mereka mengatakan:  

“P     h                     h                                y         
keunikan dan kesesuaian dengan topik yang dipilih. Lokasi harus 

dijelaskan dengan jelas, misalnya: lokasi geografis (dapat dilampirkan peta 
lokasi), suasana harian lokasi penelitian dan informasi lain yang dianggap 
perlu.”.99 
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D. Data Dan Sumber Data 

Ada dua sumber data untuk penelitian ini yang berfungsi sebagai sarana 

untuk memfasilitasi analisis masalah: Pertama, data primer. Kedua, data 

sekunder. 

1. Data Primer 

  Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung, dari sumber 

pertama, melalui akses langsung ke topik penelitian. Dengan pergi langsung 

ke topik pencarian. Sumber data diperoleh peneliti secara langsung melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi.100 Peneliti menggunakan data ini 

untuk mengetahui Manajemen Media Pembelajaran Untuk meningkatkan 

efektifitas belajar di Madrasah Tsanawiyah Al Ghazali Rombasan Sumenep 

Madura Jawa Timur yaitu dengan cara melakukan wawancara secara langsung 

dengan tenaga pendidik, peserta didik serta tenaga kependidikan yang terlibat 

didalamnya seperti kepala sekolah, bagian sarana dan prasarana, serta pihak 

lain yang terlibat.    

2. Data Sekunder 

  Data sekunder adalah data yang satukan, diolah, dan disajikan oleh 

pihak lain. Data sekunder meliputi dokumen bergaya laporan, buku, dan hasil 

penelitian.101 Data sekunder adalah buku yang berkaitan dengan topik 

pembahasan research ini. 
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 Amiruddin Dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarata: Rajawali Pers, 

2006), hlm. 30 
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E. Metode Pengumpulan Data 

Untuk menyatukan data yang diperlukan dalam research ini menggunakan 

3 metode, wawancara, observasi dan dokumentasi.  

1. Observasi  

Observasi Kartono mengatakan yang dikutip Imam Gunawan 

merupakan kajian yang sadar dan sistematis terhadap fenomena sosial dan 

psikologis melalui observasi dan pencatatan.102 Peneliti melakukan observasi 

untuk memahami keadaan di tempat, sehingga peneliti dapat mengumpulkan 

data secara mekanis melalui observasi dan memperoleh data yang maksimal 

sesuai dengan kebutuhan peneliti. Menggunakan teknik pengumpulan data 

observasional bila menyangkut perilaku manusia, proses kerja, fenomena 

alam, dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah pertanyaan dan jawaban pribadi antara 

pewawancara dan responden tentang masalah yang sedang dipelajari, di mana 

pewawancara bermaksud untuk mendapatkan persepsi, sikap, dan cara 

berpikir yang diwawancarai yang relevan dengan masalah yang diteliti..103 

Wawancara dapat dilakukan dengan cara terstruktur, semi struktur atau tidak 

terstruktur, tatap muka atau melalui telepon. Ada dua pedoman.104 
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 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik , hlm. 143. 
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 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik  (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 

hlm. 162. 
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Secara garis besar ada tiga macam metode wanwancara yaitu 

Wawancara terstruktur, semi struktur dan tidak tersetruktur. Dalam hal ini 

peneliti mengguakan wanwancara semi struktur yaitu wanwacara yang 

dilakukan dengan petunjuk atau pedoman wawancara yang berisi daftar besar 

untuk dikembangkan untuk kemudian dilakukan pula pengembangan- 

pengembangan pada pedoman wawancara secara langsung maupun secara 

tidak langsung (secara terang-terangan/ tersirat). Tentu saja dalam hal ini 

kretifitas pewawancara sangat dibutuhkan. Wawancara berfungsi sebagai 

tanggapan informan. Jenis wawancara bisa digunakan untuk studi kasus.105 

Dengan wawancara secara mendalam, diharapkan arahnya lebih bisa 

terbuka,tidak membuat jenuh kedua belah fihak sehingga diperoleh informasi, 

keterangan,data yang lebih kaya. Dalam interview ini informan yang akan 

dimintai keterangan diantaranya..106 

a. Empat (4) tenaga kependidikan Madrasah Tsanawiyah Al Ghazali 

Rombasan Sumenep Madura Jawa Timur diantaranya; Bapak Syaikhul 

Umam selaku kepala madrasah, bapak Yonif Hasanuddin selaku 

bendahara, Bapak Moh kholil selaku bidang sarana dan prasarana, Bapak 

Ghazali Mawardi selaku bidang tata usaha.  

b. Tiga (3) tenaga pendidik Madrasah Tsnawiyah Al Ghazali Rombasan 

Sumenep Madura Jawa Timur diantaranya; Bapak Afif Sofyan Wali Kelas 
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VII sekaligus guru pengajar, Ibu Ruhmania Wali Kelas VIII sekaligus guru 

pengajar, Bapak Akhmad Nursodik wali kelas IX sekaligus guru pengajar.  

c. Dan tiga (3) siswa yang berprestasi Madrasah Tsanawiyah Al Ghazali 

Rombasan Sumenep Sumenep Madura Jawa Timur diantaranya; Andini 

Putri Siswa kelas VII, Rahmat Hidayat kelas VIII, dan Siti Raisatul Huda 

kelas IX  

3. Dokumentasi  

Dokumen telah lama digunakan sebagai sumber data dalam penelitian 

karena dalam banyak kasus, dokumen merupakan sumber data dan dapat 

digunakan untuk pengujian, interpretasi, bahkan animasi.107 Metode 

dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkan data yang berhubungan 

dengan Manajemen Media Pembelajaran Di Madrasah Tsanawiyah Al 

Ghazali Rombasan Sumenep Sumenep Madura Jawa Timur, selain itu peneliti 

juga mengumpulkan data kepustakaan lainnya seperti, membaca buku-buku 

terkait penelitian, artikel ilmiah, dan jurnal ilmiah yang diedarkan melaluia 

berbagai seperti jurnal harian dan situs berita. 
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Gambar. 2.1. Teknik Pengumpulan Data 

 

 

 

 

 

 

F. Analisis Data  

 

 

 

Sumber: Data Diolah, 2021 

F. Analisi Data 

Analisis data adalah interaksi yang dengan sengaja mencari catatan 

wawancara, catatan lapangan, dan berbagai sumber yang dipahami oleh analis. 

Kegiatan analitis dilakukan dengan melihat informasi, mengkoordinasikannya, 

membaginya menjadi unit-unit yang dapat dikelola, dan mencari tahu apa yang 

penting dan apa yang tidak sengaja ditemukan 

1. Data Kondensation data mengacu pada proses memilih, mengamati, 

mengabstraksi, dan mengubah. Ini mendekati semua bagian dari catatan, 

termasuk catatan wanwacara, dokumen dan bahan empiris lainnya yang 

berhubungan dengan Manajemen Media Pembelajaran untuk meningkatkan 

Observasi 

Dokumentasi: foto 

kegiatan, video, 

majalah, web, buku 

yang berhubungan 
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efektifitas belajar di Madrasah Tsanawiyah Al Ghazali Rombasan Sumenep 

Madura Jawa Timur 

2. Penyajian data oleh Miles dan Huberman dari Lexy J. Meloeng menyatakan: 

Penyajian data bertujuan untuk menemukan pola yang bermakna, menarik 

kesimpulan, dan memberikan kemungkinan untuk melakukan tindakan..108 

Penyajian data dalam penelitian ini juga bertujuan untuk menemukan makna 

dari data pengelolaan media pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Al 

Ghazali Rombasan Sumenep Madura Jawa Timur, kemudian disusun secara 

sistematis dan disederhanakan.  

3. Pada tahap ini peneliti menarik kesimpulan atau mengungkit dan mulai 

menyimpulkan yang merupakan langkah terakhir yang diambil analisis dalam 

pengumpulan informasi. Jadi, dalam menarik kesimpulan, peneliti 

menganalisis tentang Manajemen Media Pembelajaran Untuk meningkatkan 

efektifitas belajar sehingga data tersebut bisa disimpulkan atau menjadi lebih 

rinci dan berakar pada temuan yang paling penting tentang Manajemen 

Media Pembelajaran agar kegiatan belajar mengajar menjadi efektif di  

Madrasah Tsanawiyah  Al Ghazali Rombasan Sumenep Madura Jawa Timur.  

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan suatu informasi sebenarnya harus dilakukan dengan 

tujuan agar informasi selanjutnya dapat dipercaya dan dapat didukung secara 

logis. Terlebih lagi, merupakan tahap untuk mengurangi kesalahan selama waktu 
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yang dihabiskan untuk mendapatkan informasi penelitian yang jelas akan 

mempengaruhi hasil akhir dari suatu hasil eksplorasi. Selama penelitian, untuk 

mengetahui keandalan data yang diperoleh, peneliti mencoba untuk memeriksa 

ulang dengan cermat apakah penelitian itu bermakna. Peneliti menggunakan 

metode berikut untuk mengukur keabsahan data: 

1. Ketekunan ini berarti mencari apa yang dapat dan tidak dapat dihitung secara 

konsisten dengan cara yang berbeda dari perspektif proses analisis yang 

konstan atau tentatif.109 Peneliti akan mengamati langsung dilapangan terkait 

manajemen media pembelajaran untuk meningkatkan efektifitas belajar di 

Madrasah Tsanawiyah Al Ghazali Rombasan Sumenep Madura Jawa Timur. 

2. Triangulasi Sumber Penulis juga menggunakan triangulasi untuk mengecek 

keabsahan data dalam penelitian ini. Ini adalah teknik untuk memeriksa data 

dengan menggunakan sesuatu selain data untuk tujuan pemeriksaan atau 

sebagai perbandingan data. Untuk memeriksa data melalui perbandingan 

dengan data dari sumber lain. Triangulasi dilakukan dengan cara 

membandingkan dan mengkonfirmasi keandalan informasi yang diperoleh 

dari satu informan ke informan lainnya. Misalnya dari pendidik ke peserta 

didik, dan dari pendidik ke tenaga kependidikan. 

3. Untuk menguji keabsahan data, gunakan berbagai strategi untuk memeriksa 

informasi dari sumber yang sama. Misalnya, informasi diperoleh melalui 

wawancara kemudian diperiksa melalui observasi, dokumen, atau survei.110  
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Oleh karena itu, peneliti melakukan pembahasan lebih lanjut mengenai 

manajemen media pembelajaran Untuk meningkatkan efektifitas belajar dan 

sumber data terkait Madrasah Tsnawiyah Al Ghazali Rombasan Sumenep 

Madura Jawa Timur untuk memastikan data mana yang dianggap benar. Atau 

mungkin mereka baik-baik saja karena pendapat yang berbeda. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Obyek Penelitian  

Studi ini menggunakan dokumen disekolah untuk menggambarkan objek 

penelitian sebagai berikut:111 

1. Profil Madrasah Tsnawiyah Al Ghazali Rombasan Sumenep Madura Jawa 

Timur 

Madrasah Tsnawiyah Al Ghazali Rombasan Sumenep Jawa Timur 

merupak sekolah swasta yang berdiri pada tahun 1996. Madrasah 

Tsnawiyah Al Ghazali Rombasan berdiri di atas tanah wakaf seluas 603 M. 

secara geografis Madrasah Tsnawiyah Al Ghazali Rombasan terletak di 

sebuah pedesaan. Adapun alamat lengkapnya yaitu di Dusun Kolor Desa 

Rombasan Kecamatan Paragaan Kabupaten Sumenep HP 082332832555 

Email: Madrasah Tsnawiyahalghazali3@gmail.com.  

Madrasah Tsnawiyah Al Ghazali Rombasan memiliki 7 Ruangan, 

yang terbagi 1 ruang kepala sekolah, 5 ruang kelas, 1 ruang guru. Madrasah 

Tsnawiyah Al Ghazali Rombasan memiliki peserta didik sebanyak  93, dan 

memiliki tenaga pendidik sebanyak 18 yang terdiri 1 kepala sekolah, 1 

bendahara madrasah, 1 tata usaha, 1 pkm kurikulum, 1 pkm kesiswaan, 1 

pkm sarana dan prasarana, 1 pkm humas, 5 wali kelas, dan 6 guru kelas. 

Melihat kondisi sosial ekonomi siswa/orangtua siswa di sekitar 

Madrasah Tsnawiyah Al Ghazali Rombasan sebagai petani dan buruh 
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 Dokumentasi Mts Al Ghazali Rombasan Sumenep  
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serabutan dikarenakan berada di desa terpencil. Sehingga penghasilan 

orangtuapun tidak menentu dan bergatung dengan hasil tani.  

2. Visi, Misi Dan Tujuan Madrasah Tsnawiyah Al Ghazali Rombasan 

Sumenep Jawa Timur 

Madrasah Tsnawiyah Al Ghazali Rombasan Sumenep Jawa Timur, 

sebagai lembaga pendidikan yang menggarap dan mengedepankan etika 

serta mendukung visi dan misi pendidikan nasional dan pendidikan daerah. 

Oleh karena itu Madrasah Tsnawiyah Al Ghazali Rombasan Sumenep Jawa 

Timur harus memiliki visi dan misi pendidikan yang dapat dijadikan 

pedoman untuk mencapai suatu tujuan pendidikan. 

  Berikut adalah beberapa wawasan dan misi yang dilakukan emban 

oleh Madrasah Tsnawiyah Al Ghazali Rombasan Sumenep Jawa Timur: 

a. Visi 

1) Mencetak Anak yang kreatif dan tangkas serta dengan ilmu dan 

akhlaq yang tinggi. 

b. Misi  

1) Meningkatkan kualitas Pendidikan sesuai dengan tuntutan 

masyarakat dan perkembangan zaman. 

2) Meningkatkan kedisiplinan anak didik sebagai manusia Sosial.  

3) Meningkatkan pembinaan moral dan Akhlaqul Karimah. 
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c. Tujuan Madrasah Tsnawiyah Al Ghazali Rombasan Sumenep 

Madrasah Tsnawiyah Al Ghazali Rombasan Sumenep Jawa 

Timur memiliki cita-cita pendidikan dan ingin mewujudkan impiannya, 

untuk itu Madrasah Tsnawiyah Al Ghazali Rombasan Sumenep Jawa 

Timur perlu menyusun suatu tujuan sesuai agar impiannya tercapai, 

tujuannya sebagai berikut: 

1) Mengembangkan model Penerimaan Siswa Baru dan mengadakan 

pembinaan moral  dan intelektual  pada murid secara berkelanjutan. 

2) Meningkatkan mutu pendidikan sesuai dengan kebutuhan program 

dan perkembangan Ilmu Pengetahuan aqidah. 

3) Mengupayakan pemenuhan kebutuhan sarana program pendidikan 

untuk mendukung proses belajar yang berorientasi pada kecakapan 

hidup. 

4) Meningkatkan kemampuan siswa dalam bidang Ilmu hokum islam 

di masyarakat. 

5) Memahami Peserta didik bersikap mandiri dan menentukan sikap 

meraka  terhadap orang lain. 

6) Membentuk peserta didik dengan berbagai keterampilan yang dapat 

dilakukan oleh siswa sesuai dengan tingkat kemampuannya. 

3. Sarana dan prasarana Madrasah Tsnawiyah Al Ghazali Rombasan 

Sumenep Jawa Timur 

Sarana prasarana yang ada Kasus Pada Madrasah Tsanawiyah Al 

Ghazali Rombasan Sumenep Jawa Timur memiliki bebarapa komponen 
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ruangan yaitu satu ruang kepala sekolah, lima  ruang kelas, satu kamar 

mandi, namun terdapat beberapa ruangan yang rusak yaitu ruang guru, 

ruangan kepala sekolah, serta kamar mandi. 

Kondisi umum sarana dan prasarana yang tersedia Kasus Pada 

Madrasah Tsanawiyah Al Ghazali Rombasan dapat dikatakan cukup layak 

meskipun masih terbatas ruang dan fasilitas pendukung lainnya. Namun 

sarana utama seperti kelas dan ruang guru sudah cukup memadai dalam 

menampung peserta didik dan para pendidik dalam melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar di sekolah.  

4. Guru pengajar Madrasah Tsnawiyah Al Ghazali Rombasan Sumenep Jawa 

Timur 

Guru pengajar atau dengan kata lain pendidik merupakan orang yang 

bertanggungjawab dan mengemban tugas memberikan pemahaman 

keilmuan dan values kepada siswa atau peserta didik di sekolah dalam 

kegiatan belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan itu sendiri. 

Berikut Guru pengajar Madrasah Tsnawiyah Al Ghazali Rombasan 

Sumenep Jawa Timur di antaranya: 

Table 2.1. Tenaga Pendidik Madrasah Tsnawiyah Al Ghazali Rombasan 

Sumenep Jawa Timur 

No Nama Jabatan 

1 SyikhuSyaikhul Umam, S.Ag. Kepala Madrasah 

2 Yonif Hasanuddin Bendahara Madrasah 
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3 Ghazali Mawardi, S.Pd.I Tata Usaha 

4 Wusta, S.Pd.I PKM Kurikulum 

5 Mutiatul Wildaniyah, Sh PKM Kesiswan 

6 Moh. Kholil, S.Pd.I PKM Sarana 

7 Tarif, S.Pd.I PKM Humas 

8 Afif Shofyan, S.Pd. Wali Kelas VII A 

9 Ahnan, S.Pd. Wali Kelas VII B 

10 Ruhmania, S.Pd. Wali Kelas VIII 

11 Akhmad Nursodik, S.Pd. Wali Kelas IX A 

12 Nur Atik Soraya, S.Pd. Wali Kelas IX B  

13 Dedi Anwari, S.Ud. Guru Pengajar 

14 Moh, Bakri, S.Ag. Guru Pengajar 

15 Moh. Khalid, S.Pd.I Guru Pengajar 

16 Samhudi, S.Pd. Guru Pengajar 

17 Hanif Abdurrahim Guru Pengajar 

18 Abd. Aziz, S.Pd. Guru Pengajar 

Sumber: Data Diolah, 2021 

5. Peserta didik Madrasah Tsnawiyah Al Ghazali Rombasan Sumenep Jawa 

Timur 

Madrasah Tsnawiyah Al Ghazali Rombasan Sumenep Jawa Timur 

memiliki siswa sebanyak 93 siswa yang terdiri dari  kelas  VII A sebanyak 

15 siswa, kelas VII B sebanyak 14 siswa, Kelas VIII A sebanyak 18 siswa, 
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Kelas VIII B sebanyak 17 siswa, kelas IX A sebanyak 15, kelas IX B 

sebanyak 14 siswa   

B. Paparan Data Hasil Penelitian  

Dalam menyajikan data, bab ini membahas data yang memiliki relevansi 

langsung dengan subjek penelitian. Setelah menyelidiki sumber data terkait 

dengan manajemen media pembelajaran Untuk Meningkatkan Efektifitas 

pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Al-Ghazali Rombasan Sumenep Jawa 

Timur dengan paparan data sebagai berikut: 

1. Manajemen Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Efektifitas 

Belajar Di Madrasah Tsanawiyah Al-Ghazali Rombasan Sumenep Jawa 

Timur  

a. Planning (Perencanaan) Media Pembelajaran 

Terkait perencanaan media pembelajaran peneliti bertanya kepada 

bapak Syaikhul Umam selaku kepala madrasah sebagai berikut: 

Bagaimana perencanaan media pembelajaran yang bapak ketahui? 

Kemudian bapak Syaikul umam menjawab: 

“untuk pertama saya dengan staf terkait seperti bidang sarpras, 

bendahara, dan guru-guru mengadakan rapat yang di dalamnya 
membahas tentang kebutuhan apa saja yang diperlukan sekolah, jadi 
ditampung dulu dari guru-guru media apa saja yang sifatnya benar 

benar dibutuhkan yang nantinya juga di sesuaikan dengan keuangan 
sekolah.”112 

 

Berikut ini peneliti bertanya kepada bapak Yonif Hasanuddin 

selaku bendahara terkait perencanaan media pembelajaran sebagai berikut: 

                                                                 
112

 Syaikhul Umam, Wawancara, (Rombasan, 08 November 2021). 
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Bagaimana perencanaan media pembelajaran yang bapak ketahui? 

Kemudian bapak Yonif Hasanuddin menjawab: 

“     c                                            y    
membahas tentang rencana pengadaan media yang diikuti oleh 

             h       h                                        h .” 

113 

 
Selanjutnya peneliti bertanya kepada bapak Moh. Kholil selaku 

bidang sarana dan prasarana terkait perencanaan media pembelajaran 

sebagai berikut: 

Bagaimana perencanaan media pembelajaran yang bapak ketahui? 

Kemudian bapak Moh. Kholil menjawab: 

“untuk bisa menetapkan penyediaan media yang dibutuhkan kami 
rapat dulu sama kepala sekolah, bendahara, tu, sarpras dan guru 

guru tentunya, nanti di rapat dibahas apa saja media belajar yang 
dibutuhkan, dan disesuaikan sama anggaran nya juga ada atau tidak 

              y .” 114 
 
Selanjutnya peneliti bertanya kepada bapak Ghazali Mawardi 

selaku bidang tata usaha terkait perencanaan media pembelajaran sebagai 

berikut: 

Bagaimana perencanaan media pembelajaran yang bapak ketahui? 

Kemudian bapak Moh. Kholil menjawab: 

“         rapat bersama bapak kepala, bendahara, bid. Sarpras, bid. 

Tata usaha, dan guru-guru untuk membahas mengenai kebutuhan 
media pembelajaran yang dibutuhkan sama bahas anggaran 

      y .”115 
 

                                                                 
113

 Yonif Hasanuddin, Wawancara,  ( Rombasan, 10 November 2021). 
114

 Moh Kholil, Wawancara, (Rombasan, 12 November 2021). 
115

 Ghazali Mawardi, Wawancara, (Rombasan, 15 November 2021). 
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Kesimpulan yang dapat ditarik dari 4 tenaga kependidikan diatas 

bahwa perencanaan dilakukan dengan mengadakan rapat bersama staff 

terkait diantaranya kepala madrasah, bendahara, bidang sarana dan 

prasarana, bidang tata usaha, dan tenaga pendidik guna membahas tentang 

pengadaan media yang dibutuhkan sekaligus membahas ketersediaan 

anggaran dan pencarian solusi. 

Selanjutnya peneliti bertanya kepada bapak Afif Sofyan selaku wali 

kelas VII sekaligus guru pengajar terkait perencanaan media pembelajaran 

sebagai berikut: 

Bagaimana perencanaan media pembelajaran yang bapak ketahui? 

Kemudian bapak Afif Sofyan menjawab: 

“     c                y w   h                            

bersama bapak kepsek, bendahara, bagian sarpras, bagian tata usaha 
dan guru-guru, yang dibahas tentang kebutuhan media dan 
                      y .”116 

 
Selanjutnya peneliti bertanya kepada ibu Ruhmania selaku wali 

kelas VIII sekaligus guru pengajar terkait perencanaan media pembelajaran 

sebagai berikut: 

Bagaimana perencanaan media pembelajaran yang ibu ketahui? 

Kemudian ibu Ruhmania menjawab: 

“untuk merencanakan media belajar yang dibutuhkan biasanya di 

adakan rapat bersama kepala madrasah, bendahara, bagian sarana 
dan prasarana, bagian tata usaha, dan guru, semua dibahas di dalam 
            j            j   y          h                 y .”117 

                                                                 
116

 Afif Sofyan, Wawancara, (Rombasan, 17 November 2021). 
117

 Ibu Ruhmania, Wawancara, (Rombasan, 19 November 2021). 
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Selanjutnya peneliti bertanya kepada bapak Akhmad Nursodik 

selaku wali kelas IX sekaligus guru pengajar terkait perencanaan media 

pembelajaran sebagai berikut: 

Bagaimana perencanaan media pembelajaran yang ibu ketahui? 

Kemudian bapak Akhmad Nursodik menjawab: 

“perencanaan pengadaan media berikut anggarannya itu di bahas di 

dalam rapat bersama bapak kepala, bendahara, bidang sarpras, 
bidang tata usaha, dan guru-    .”118 

 
Kesimpulan yang dapat ditarik dari petikan wawancara diatas 

bersama 3 tenaga pendidik bahwa dengan mengadakan rapat bersama 

tenaga pendidik guna merencanakan pengadaan media menjadi lebih 

optimal hal ini karena guru merupakan orang yang berkaitan langsung 

dalam kegiatan pembelajaran sehingga guru dianggap orang yang paling 

tahu terhadap segala kebutuhan pembelajaran, selain itu dengan melibatkan 

banyak elemen dalam rapat tentu yang berkaitan di dalamnya tentu akan 

banyak pula kemungkinan penemuan solusi di dalamnya. 

Selanjutnya peneliti bertanya kepada Andini Putri selaku siswa 

kelas VII, Rahmat Hidayat siswa kelas VIII, dan Siti Raisatul Huda IX 

terkait perencanaan media pembelajaran sebagai berikut: 

Bagaimana perencanaan media pembelajaran yang adik ketahui? 

Kemudian bapak siswa menjawab: 

“        h                                             c naan 

media pembelajaran.”119 

                                                                 
118

 Akhmad Nursodik, Wawancara, (Rombasan, 22 November 2021). 
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Secara umum kesimpulan yang dapat ditarik yaitu tahapan awal 

yang dilakukan oleh kepala madrasah yaitu dengan mengadakan rapat 

bersama staff terkait diantaranya bendahara, bidang sarana prasarana, 

bidang tata usaha, dan segenap guru pengajar  yang didalamnya membahas 

tentang analisa kebutuhan yang biasanya ditampung dari aspirasi guru-guru 

dan pengkajian anggaran keuangan yang dilakukan oleh bendahara serta 

bidang sarana dan prasarana yang melakukan analisa kebutuhan dan kepala 

sekolah yang berperan mengambil keputusan sesuai hasil diskusi dan 

musyawarah dalam rapat. 

b. Actuating (Pelaksanaan) Media Pembelajaran 

Terkait pelaksanaan atau penggunaan media pembelajaran peneliti 

bertanya kepada bapak Syaikhul Umam selaku kepala madrasah sebagai 

berikut: 

Bagaimana penggunaan (actuating) media pembelajaran yang bapak 

ketahui? 

Kemudian bapak Syaikhul Umam menjawab: 

 “pelaksanaannya nanti itu menjadi tugas guru sesuai dengan hasil 

rapat, guru yang akan mengopersikannya di kelas pada saat 
pelajaran berlangsung namun tetap kami pantau secara berkala di 
khawatirkan guru tidak bisa mengoperasikan atau media ada 

                           y .”120 
 

Selanjutnya peneliti bertanya kepada bapak Yonif Hasanuddin 

terkait pelaksanaan atau penggunaan media pembelajaran sebagai berikut: 

                                                                                                                                                                                         
119

 Andini Putri Dan Rahmat Hidayat, Wawancara, (Rombasan, 23 November 2021). 
120

 Syaikhul Umam, Wawancara, (Rombasan, 08 November 2021). 
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Bagaimana penggunaan (actuating) media pembelajaran yang bapak 

ketahui? 

Kemudian bapak Yonif Hasanuddin menjawab: 

“pelaksanaannya menjadi tugas guru, namun sesuai dengan 
                     .”121 

 
Selanjutnya peneliti bertanya kepada bapak Moh. Kholil selaku 

bidang sarana dan prasarana terkait pelaksanaan atau penggunaan media 

pembelajaran sebagai berikut: 

Bagaimana penggunaan (actuating) media pembelajaran yang bapak 

ketahui? 

Kemudian bapak Moh. Kholil menjawab: 

“            y                                 y    
               y                                j  .”122 

 
Selanjutnya peneliti bertanya kepada bapak Ghazali Mawardi 

selaku bidang tata usaha terkait pelaksanaan atau penggunaan media 

pembelajaran sebagai berikut: 

Bagaimana penggunaan (actuating) media pembelajaran yang bapak 

ketahui? 

Kemudian bapak Ghazali Mawardi menjawab: 

“            y     j                                    
ketentuan dalam rapat.”123 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari wawancara diatas bersama 4 

tenaga kependidikan terkait bahwa dlam pelaksanaan menjadi seutuhnnya 

                                                                 
121

 Yonif Hasanuddin, Wawancara, (Rombasan, 10 November 2021). 
122

 Moh. Kholil,Wawancara, (Rombasan, 12 November 2021). 
123

 Ghazali Mawardi,Wawancara, (Rombasan, 15 November 2021). 
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tugas dan tanggungjawab guru sehingga guru membutuhkan kemampuan 

dan keahlian yang mumpuni dalam pengoperasikan dan mengembangkan 

media belajar, arahan dan support dari semua warga sekolah merupakan 

factor penting untuk kelancaran pelaksanaan penggunaan media belajar 

dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 

Selanjutnya peneliti bertanya kepada bapak Afif sofyan selaku wali 

kelas VII sekaligus guru pengajar terkait pelaksanaan atau penggunaan 

media pembelajaran sebagai berikut: 

Bagaimana penggunaan (actuating) media pembelajaran yang bapak 

ketahui? 

Kemudian bapak Afif Sofyan menjawab: 

 “            y  dilakukan sesuai dengan ketentuan dan arahan 

yang ada di RPP, di RPP sudah jelas penggunaan media disesuaikan 
       j              j     y            j     .”124 
 

Selanjutnya peneliti bertanya kepada ibu Ruhmania selaku wali 

kelas VIII sekaligus guru pengajar terkait pelaksanaan atau penggunaan 

media pembelajaran sebagai berikut: 

Bagaimana penggunaan (actuating) media pembelajaran yang bapak 

ketahui? 

Kemudian ibu Ruhmania menjawab: 

“untuk penggunaan media pembelajaran biasanya di persiapkan 
dulu sebelum mengajar, umumnya membuat RPP tapi saya sendiri 
jarang buat RPP biasanya saya langsung saja buat catatan kecil 

                                                                 
124

 Afif sofyan, Wawancara, (Rombasan, 17 November 2021). 
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sebelum mengajar menyiapkan media sesuai tema hari itu 

selanjutnya langsung diterapkan saja ketika di dalam kelas.”125 
 

Selanjutnya peneliti bertanya kepada bapak Akhmad Nursodik 

selaku wali kelas IX sekaligus guru pengajar terkait pelaksanaan atau 

penggunaan media pembelajaran sebagai berikut: 

Bagaimana penggunaan (actuating) media pembelajaran yang bapak 

ketahui? 

Kemudian bapak Akhmad Nursodik menjawab: 

“Pelaksanaannnya dengan memanfaatkan media yang tersedia 

                    h          j         j              j    .”126 
 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari wawancara diatas bersama 3 

tenaga pendidik terkait bahwa kelancaran dan kesuksesan dalam 

pelaksanaan media belajar dalam pembelajaran akan bergantung pada 

kemampuan dan keahlian guru dan mengoperasikan dan 

mengembangkannya, peningkatan kompetensi guru dibutuhkan untuk dapat 

mencapainya. RPP dalam hal ini turut andil membantu memberikan 

kemudahan dalam menentukan dan mengembangkan media belajar 

sehingga penting sekali untuk dapat mengoptimalisasi penggunaan RPP di 

dalam kegiatan mengajar. 

Selanjutnya peneliti bertanya kepada Andini Putri siswa kelas VII, 

dan Siti Raisatul Huda siswa kelas IX, terkait pelaksanaan atau penggunaan 

media pembelajaran sebagai berikut: 

                                                                 
125

 Ruhmania, Wawancara, (Rombasan, 19 November 2021). 
126

 Akhmad Nursodik, Wawancara, (Rombasan, 22 November 2021). 
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Bagaimana penggunaan (actuating) media pembelajaran yang adik 

ketahui? 

Kemudian siswa menjawab: 

“    .”127 
 

Berikut ini di sampaikan pula hasil wawancara peneliti bersama 

Rahmat Hidayat siswa kelas VIII, mengatakan bahwa: 

“        h .”128 

 
Secara umum kesimpulan yang dapat ditarik yaitu pelaksanaan atau 

penggunaan media pembelajaran dilakukan secara langsung oleh guru 

pengajar di dalam kelas, media ada 2 jenis ada yang by desain maupun 

yang menggunakan alat jadi yang dapat dibeli di toko yang disesuaikan 

dengan mata pelajaran, langkah langkah penggunaan media juga dilakukan 

dengan mengaplikasikan RPP. 

c. Budgeting (Pembiayaan) Media Pembelajaran 

Terkait pembiayaan media pembelajaran peneliti bertanya kepada 

bapak Syaikhul Umam selaku kepala madrasah terkait pembiayaan media 

pembelajaran sebagai berikut: 

Bagaimana pembiayaan media pembelajaran yang bapak ketahui? 

Kemudian bapak Syaikhul Umam menjawab: 

“      y                        y         media utama yang 
benar-benar dibutuhkan, dengan harga yang ekonomis, untuk 
    h             .”129 

                                                                 
127

 Andini Putri dan Siti Raisatul Huda, Wawancara, (Rombasan, 23 November 2021). 
128

 Rahmat Hidayat, Wawancara, (Rombasan, 23 November 2021). 
129

 Syaikhul Umam, Wawancara, (Rombasan, 08 November 2021). 
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Selanjutnya peneliti bertanya kepada bapak Yonif Hasanuddin 

selaku bendahara terkait pembiayaan media pembelajaran sebagai berikut: 

Bagaimana pembiayaan media pembelajaran yang bapak ketahui? 

Kemudian bapak Yonif Hasanuddin menjawab: 

“      y        kukan dengan menghitung keuangan sekolah  
yang ada dengan semua kebutuhan yang mau disediakan, tidak 
semua media yang dibutuhkan bisa disediakan, hanya media utama 

yang benar-            h    y                     .”130 
 

Selanjutnya peneliti bertanya kepada bapak Moh Kholil selaku 

bidang sarana dan prasarana terkait pembiayaan media pembelajaran 

sebagai berikut: 

Bagaimana pembiayaan media pembelajaran yang bapak ketahui? 

Kemudian bapak Moh. Kholil menjawab: 

“Menyediakan media yang sangat dibutukan seperti peta dunia atau 
pelajaran IT kan butuh computer jadi media yang seperti ini yang di 
  h                       .”131 

 
Selanjutnya peneliti bertanya kepada bapak Ghazali Mawardi 

selaku bidang tata usaha terkait pembiayaan media pembelajaran sebagai 

berikut: 

Bagaimana pembiayaan media pembelajaran yang bapak ketahui? 

Kemudian bapak Ghazali Mawardi menjawab: 

“Disesuaikan dengan media yang dibutuhkan dan ketersediaan 

uang, karena keuangan disekolah ini kan minim uang jadi beli 
          j   y                j .” 132 
 

                                                                 
130

 Yonif Hasanuddin, Wawancara, (Rombasan, 10 November 2021). 
131

 Moh Kholil, Wawancara, (Rombasan, 12 November 2021). 
132

 Ghazali Mawardi, Wawancara, (Rombasan, 15 November 2021). 
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Kesimpulan yang dapat ditarik dari wawancara bersama 4 tenaga 

kependidikan terkait bahwa pembiayaan media belajar akan sangat 

bergantung pada ketersediaan dana sekolah, minimnya dana sekolah akan 

memepengaruhi kelengkapan media itu sendiri, namun minimnya dana 

sekolah tidak bisa dijadikan alasan untuk tetap mengupayakan 

pembelajaran yang maksimal dengan menentukan media belajar yang 

sangat dibutuhkan selebihnya dapat diupayakan dengan pemanfaatan 

lingkungan, barang pribadi guru, maupun media by desain. 

Selanjutnya peneliti bertanya kepada bapak Afif Sofyan selaku wali 

kelas VII sekaligus guru pengajar terkait pembiayaan media pembelajaran 

sebagai berikut: 

Bagaimana pembiayaan media pembelajaran yang bapak ketahui? 

Kemudian bapak Afif Sofyan menjawab: 

“                    j              y     rioritas, kalau 
      y     y                    (               h).”133 

 
Selanjutnya peneliti bertanya kepada ibu Ruhmania selaku wali 

kelas VIII sekaligus guru pengajar terkait pembiayaan media pembelajaran 

sebagai berikut: 

Bagaimana pembiayaan media pembelajaran yang bapak ketahui? 

Kemudian ibu Ruhmaia menjawab: 

“      y    untuk pengadaan media belajar itu dari sekolah yang 
berwenang itu kepala sekolah dan bendahara, untuk pengadaannya 

                                                                 
133

 Afif Sofyan, Wawancara, (Rombasan, 17 November 2021). 
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dipilih yang paling butuh untuk menunjang pembelajaran, jadi tidak 

sem   y              y               .”134 
 

Selanjutnya peneliti bertanya kepada bapak Akhmad Nursodik 

selaku wali kelas IX sekaligus guru pengajar terkait pembiayaan media 

pembelajaran sebagai berikut: 

Bagaimana pembiayaan media pembelajaran yang bapak ketahui? 

Kemudian bapak Akhmad Nursodik menjawab: 

“Dengan mengutamakan media yang sangat dibutuhkan dan 
      y         h     y        h      .”135 
 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari wawancara bersama 3 tenaga 

pendidik diatas bahwa guru mempunyai peranan penting di dalam kelas 

berikut dalam pemenuhan kebutuhan media belajar untuk menunjang 

pembelajaran yang optimal, minimnya media belajar yang diakibatkan oleh 

minimnya anggaran pengadaan tidak menjadi persoalan jika guru mampu 

mananggulangi nya dengan kemampuan dan keterampilan yang dimiliki. 

Selanjutnya peneliti bertanya kepada Andini Putri selaku siswa 

kelas VII terkait pembiayaan media pembelajaran sebagai berikut: 

Bagaimana pembiayaan media pembelajaran yang adik ketahui? 

Kemudian siswa menjawab: 

“      yaan dari sekolah, tapi tidak tahu bagaimana pembiayaan 
         .”136 

Selanjutnya peneliti bertanya kepada Rahmat Hidayat selaku siswa 

kelas VIII terkait pembiayaan media pembelajaran sebagai berikut: 
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Bagaimana pembiayaan media pembelajaran yang adik ketahui? 

Kemudian bapak siswa menjawab: 

“      y              SPP               h                  y    
         .”137 

 
Selanjutnya peneliti bertanya kepada Siti Raisatul Huda selaku 

siswa kelas IX terkait pembiayaan media pembelajaran sebagai berikut: 

Bagaimana pembiayaan media pembelajaran yang adik ketahui? 

Kemudian siswa menjawab: 

“pembiayaan dari sekolah, tapi tidak tahu bagaimana pembiayaan 

         .”138 
 

Secara umum kesimpulan yang dapat ditarik yaitu sumber keuangan 

sekolah menjadi sumber pembiayaan seluruh kebutuhan sekolah kebutuhan 

pengadaan media pembelajaran, pengadaan dilakukan dengan 

mengutamakan media yang sifatnya sangat dibutuhkan karena dengan dana 

yang minim tidak memungkinkan untuk menyediakan seluruh kebutuhan 

media yang diperlukan. Selain itu sekolah mengupayakan ketersediaan 

dana melalui pengajuan proposal kepada pemerintah daerah dan donatur 

dari alumni dan masyarakat sekitar. 

d. Evaluating (Penilaian) Media Pembelajaran  

Terkait evaluasi media pembelajaran peneliti bertanya kepada 

bapak Syaikhul Umam selaku kepala madrasah sebagai berikut: 
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Bagaimana evaluasi media pembelajaran di Madrasah tsanawiyah 

Al Ghazali yang bapak ketahui? 

Kemudian bapak Syaikhul Umam menjawab: 

“     w     dan evaluasi dilakukan oleh kepala madrasah beserta 
bidang sarpras   c                             1     .”139 

 
Selanjutnya peneliti bertanya kepada bapak Yonif Hasanuddin 

selaku bendahara terkait evaluasi media pembelajaran sebagai berikut: 

Bagaimana evaluasi media pembelajaran di Madrasah tsanawiyah 

Al Ghazali yang bapak ketahui? 

Kemudian bapak Yonif Hasanuddin menjawab: 

“   v                                oleh kepala madrasah.”140 
 

Selanjutnya peneliti bertanya kepada bapak Moh Kholil selaku 

bidang sarana dan prasarana terkait evaluasi media pembelajaran sebagai 

berikut: 

Bagaimana evaluasi media pembelajaran di Madrasah tsanawiyah 

Al Ghazali yang bapak ketahui? 

Kemudian bapak Moh. Kholil menjawab: 

“ v   asi dilakukan setiap 6 bula 1 kali oleh kepala madrasah.”141 
 
Selanjutnya peneliti bertanya kepada bapak Ghazali Mawardi 

selaku bidang sarana dan prasarana terkait evaluasi media pembelajaran 

sebagai berikut: 
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Bagaimana evaluasi media pembelajaran di Madrasah tsanawiyah 

Al Ghazali yang bapak ketahui? 

Kemudian bapak Ghazali Mawardi menjawab: 

“                                    v       oleh kepala madrasah 
dan bidang sarpras.”142 

 
Kesimpulan yang dapat ditarik dari wawancara diatas bersama 4 

tenaga kependidikan terkait adalah dimana kegiatan evaluasi dilakukan 

setiap 6 bulan sekali oleh kepala madrasah hal ini bertujuan untuk dapat 

memantau perkembangan penggunaan media dan kondisi media 

dilapangan, sehingga kemudian dapat dinilai apakah media yang 

disediakan layak dan tepat guna, ataukah memerlukan perbaikan dan 

semacamnya, selain itu evaluasi juga berlaku bagi guru dalam 

pelaksanaannya. 

Selanjutnya peneliti bertanya kepada bapak Afif Sofyan selaku wali 

kelas VII sekaligus guru pengajar terkait evaluasi media pembelajaran 

sebagai berikut: 

Bagaimana evaluasi media pembelajaran di Madrasah tsanawiyah 

Al Ghazali yang bapak ketahui? 

Kemudian bapak Afif Sofyan menjawab: 

“ v                                        1      oleh kepala 

sekolah, selain itu juga ada evaluasi formatif dan evaluasi 
sumatif.”143 
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Berikut ini di sampaikan hasil wawancara peneliti bersama ibu 

Ruhmania selaku wali kelas VIII sekaligus guru pengajar terkait evaluasi 

media pembelajaran sebagai berikut: 

Bagaimana evaluasi media pembelajaran di Madrasah tsanawiyah 

Al Ghazali yang ibu ketahui? 

Kemudian ibu Ruhmania menjawab: 

“ v       ada 2 ada formatif dan sumatif yang dilakukan pada saat 

di kelas maupun setelah pembelajaran berakhir kalau evaluasi yang 
umum setiap 6 bulan sekali.”144 
 

Selanjutnya peneliti bertanya kepada bapak Akhmad Nursodik 

selaku wali kelas IX sekaligus guru pengajar terkait evaluasi media 

pembelajaran sebagai berikut: 

Bagaimana evaluasi media pembelajaran di Madrasah tsanawiyah 

Al Ghazali yang bapak ketahui? 

Kemudian bapak Akhmad Nursodik menjawab: 

“ v                    h               h                        
prasarana setiap 6 bulan 1 kali, ada juga yang dilakukan di kelas 
formatif dan sumatif.”145 

 
Kesimpulan yang dapat ditarik dari wawancara diatas bersama 3 

tenaga pendidik terkait bahwa kegiatan evaluasi dilakukan berkala setiap 6 

bulan sekali bertujuan untuk meminimalisir terjadinya kesalahan dalam 

penggunaan media dan menjaga fungsi media agar tetap optimal, guru 

sebagai pengguna bertanggungjawab penuh dalam mengoperasikan dan 
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mengembangkan nya terlebih guru juga memiliki tanggungjawab menjaga 

media agar tetap awet. 

Selanjutnya peneliti bertanya kepada Andini Putri selaku siswa 

kelas VII terkait evaluasi media pembelajaran sebagai berikut: 

Bagaimana evaluasi media pembelajaran di Madrasah tsanawiyah 

Al Ghazali yang adik ketahui? 

Kemudian siswa menjawab: 

“         h    v                    h     ”146 

Selanjutnya peneliti bertanya kepada Rahmat Hidayat selaku siswa 

kelas VIII terkait evaluasi media pembelajaran sebagai berikut: 

Bagaimana evaluasi media pembelajaran di Madrasah tsanawiyah 

Al Ghazali yang adik ketahui? 

Kemudian siswa menjawab: 

“ v                          h     .”147 

Selanjutnya peneliti bertanya kepada Siti Raisatul Huda selaku 

siswa kelas IX terkait evaluasi media pembelajaran sebagai berikut: 

Bagaimana evaluasi media pembelajaran di Madrasah tsanawiyah 

Al Ghazali yang adik ketahui? 

Kemudian siswa menjawab: 

“        h                                    h     .”148 
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Secara umum kesimpulan yang dapat ditarik yaitu evaluasi media 

belajar yang dilakukan setiap 6 bulan sekali oleh kepala sekolah, selain itu 

guru pengajar juga melakukan kegiatan evaluasi formatif dan sumatif yang 

dilakukan pada saat proses belajar mengajar dilakukan dan setelah kegiatan 

pembelajaran telah dilakukan guna menilai efektifitas penggunaan media 

belajar. 

e. Media pembelajaran 

Terkait media pembelajaran peneliti bertanya kepada bapak 

Syaikhul Umam selaku kepala madrasah sebagai berikut: 

Bagaimana media pembelajaran yang ada di madrasah tsanawiyah 

Al Ghazali yang bapak ketahui? 

Kemudian bapak Syaikhul Umam menjawab: 

“media belajar macamnya ada 2 ada yang by desain, namun aja juga 
yang by utulisation tergantung mata pelajarannya juga butuh media 

yang seperti apa, adanya media belajar sangat membantu 
mempermudah kegiatan pembelajaran, media yang diadakan harus 

yang tepat guna dan ekonomis .”149 
 

Selanjutnya peneliti bertanya kepada bapak Yonif Hasanuddin 

selaku bendahara, terkait media pembelajaran sebagai berikut: 

Bagaimana media pembelajaran yang ada di madrasah tsanawiyah 

Al Ghazali yang bapak ketahui? 

Kemudian bapak Yonif Hasanuddin menjawab: 

“      yang digunakan yang sangat dibutuhkan seperti computer, 

peta dunia dll. Sesuai dengan mata pelajarannya, media hemat biaya 
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dan harus tepat guna, adanya media pembelajaran sangat membantu 

se               h                j  .”150 
 

Selanjutnya peneliti bertanya kepada bapak Moh. Kholil selaku 

bidang sarana dan prasarana terkait media pembelajaran sebagai berikut: 

Bagaimana media pembelajaran yang ada di madrasah tsanawiyah 

Al Ghazali yang bapak ketahui? 

Kemudian bapak Moh. Kholil menjawab: 

“ada 2 jenis ada yg di desain sendiri ada yang menggunakan alat, 
media yang ada kegunaannya sudah tepat, dibeli dengan harga 
              y              h              j  .”151 

 
Selanjutnya peneliti bertanya kepada bapak Ghazali Mawardi 

selaku bidang tata usaha terkait media pembelajaran sebagai berikut: 

Bagaimana media pembelajaran yang ada di madrasah tsanawiyah 

Al Ghazali yang bapak ketahui? 

Kemudian bapak Ghazali Mawardi menjawab: 

“          y             y              y                      

guna, dan punya harga yang ekonomis, media sangat memberikan 
      h                j    .”152 
 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari wawancara bersama 4 tenaga 

kependidikan terkait bahwa pengadaan media dengan anggaran yang 

minim dapat dilakukan dengan memilih media utama yang sangat 

dibutuhkan serta membelinya dengan harga yang ekonomis, media tidak 

melulu harus membeli barang baru yang terpenting adalah fungsi daripada 
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media itu sendiri sehingga tujuan agar dapat mempermudah kegiatan 

pembelajaran dapat tercapai.  

Selanjutnya peneliti bertanya kepada bapak Afif Sofyan selaku wali 

kelas VII sekaligus guru pengajar terkait media pembelajaran sebagai 

berikut: 

Bagaimana media pembelajaran yang ada di madrasah tsanawiyah 

Al Ghazali yang bapak ketahui? 

Kemudian bapak Afif Sofyan menjawab: 

“Media yang digunakan disesuaikan dengan mata pelajaran dibagi 
menjadi 2 jenis yang bisa di buat sendiri atau yang menggunakan 

alat, media sudah tepat guna dengan harga yang ekonomis, media 
                                h                 j    .”153 
 

Selanjutnya peneliti bertanya kepada ibu Ruhmania selaku wali 

kelas VIII sekaligus guru pengajar terkait media pembelajaran sebagai 

berikut: 

Bagaimana media pembelajaran yang ada di madrasah tsanawiyah 

Al Ghazali yang ibu ketahui? 

Kemudian ibu Ruhmania menjawab: 

“Banyak sekali, salah satunya ada peta dunia, buku LKS, alat 
peraga, dan masih banyak lainnya singkatnya media dibagi jadi 2 
yang di desain sendiri atau yg menggunakan alat jadi, media yang 

digunakan sudah tepat guna, dan mempunyai harga yang ekonomis, 
                                h                 j    .”154 
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Selanjutnya peneliti bertanya kepada bapak Akhmad Nursodik 

selaku wali kelas IX sekaligus guru pengajar terkait media pembelajaran 

sebagai berikut: 

Bagaimana media pembelajaran yang ada di madrasah tsanawiyah 

Al Ghazali yang bapak ketahui? 

Kemudian bapak Akhmad Nursodik menjawab: 

“Kalau media banyak, tp kalau dikelompokkan ada 2 jenis yang di 

desain sendiri atau yang beli yang berupa alat, dan seharusnya 
sudah tepat guna, kalau harganya tentu ekonomis, media sangat 
      f                           h              j  .”155 

 
Kesimpulan yang dapat ditarik dari wawancara bersama 3 tenaga 

pendidik terkait adalah media dapat diupayakan meskipun minimnya dana 

dengan cara mendesainnya sendiri sesuai dengan kebutuhan tema 

pelajaran, dapat pula diupayakan dengan memanfaatkan barang pribadi 

guru untuk digunakan sebagai media belajar, bahkan dapat diupayakan 

dengan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sarana belajar hal ini 

hanya membutuhkan keahlian guru dalam mengembangkannya. 

Selanjutnya peneliti bertanya kepada Andini Putri siswa kelas VII 

terkait media pembelajaran sebagai berikut: 

Bagaimana media pembelajaran di madrasah tsanawiyah Al Ghazali 

yang adik ketahui? 
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Kemudian siswa menjawab: 

“          j       buku, bolpen,  hp, meja, kursi, media tepat guna 

                  y            j      j        h.”156 
 
Selanjutnya peneliti bertanya kepada Rahmat Hidayat siswa kelas 

VIII terkait media pembelajaran sebagai berikut: 

Bagaimana media pembelajaran di madrasah tsanawiyah Al Ghazali 

yang adik ketahui? 

Kemudian siswa menjawab: 

“Buku, papan, bolpen, computer, globe, media membuat belajar 

   j        h.”157 
 

Selanjutnya peneliti bertanya kepada Siti Raisatul Huda siswa kelas 

IX terkait media pembelajaran sebagai berikut: 

Bagaimana media pembelajaran di madrasah tsanawiyah Al Ghazali 

yang adik ketahui? 

Kemudian siswa menjawab: 

“Globe, atlas, amandemen, buku, bolpen, computer, hp, media 
memberikan       h             j  .”158 
 

Secara umum kesimpulan yang dapat ditarik yaitu media belajar 

yang ada di madrasah tsanawiyah Al Ghazali tidak semua dari bahan jadi 

namun adapulan yang di desain sendiri guna memenuhi kebutuhan media 

yang tidak dapat dipenuhi dengan membeli, pengadaan media belajar 

                                                                 
156

 Andini Putri, Wawancara, (Rombasan, 23 November 2021). 
157

 Rahmat Hidayat, Wawancara, (Rombasan, 23 November 2021). 
158

 Siti Raisatul Huda Wawancara, (Rombasan, 23 November 2021). 



109 
 

 

 

mengutamakan media yang sifatnya sangat dibutuhkan serta yang bersifat 

multifungsi atau fleksibel kegunaanya. 

f.  Efektifitas belajar 

Terkait efektifitas belajar peneliti bertanya kepada bapak Syaikhul 

Umam selaku kepala madrasah sebagai berikut: 

Bagaimana efektifitas belajar yang bapak ketahui? 

Kemudian bapak Syaikhul Umam menjawab: 

“          h  f    f   roses belajarnya berjalan dengan lancar dan 
hasilnya bagus, tugas –tugas siswa dikerjalan dengan baik yang 

tidak mengerjakan mendapatkan hukuman, waktu dimanfaatkan 
dengan baik.”159 

 
Selanjutnya peneliti bertanya kepada bapak Yonif Hasanuddin 

selaku bendahara, terkait efektifitas belajar sebagai berikut: 

Bagaimana efektifitas belajar yang bapak ketahui? 

Kemudian bapak Yonif Hasanuddin menjawab: 

“      y                  h  f    f             j       h     y  

bisa ditanyakan langsung sama guru, untuk tugas yang tidak 
mengerjakan pasti diberi hukuman, kalau waktu insyaAllah 
     f                  .”160 

 
Selanjutnya peneliti bertanya kepada bapak Moh. Kholil selaku 

bidang sarana dan prasarana terkait efektifitas belajar sebagai berikut: 

Bagaimana efektifitas belajar yang bapak ketahui? 

Kemudian bapak Moh. Kholil menjawab: 

“media sudah efektif, untuk proses dan hasil ada di guru dan bisa 

ditanyakan langsung, tugas –tugas siswa dikerjalan dengan baik 
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yang tidak mengerjakan mendapatkan hukuman, waktu 

dimanfaatkan dengan baik.”161 
 

Selanjutnya peneliti bertanya kepada bapak Ghazali Mawardi 

selaku bidang tata usaha terkait efektifitas belajar sebagai berikut: 

Bagaimana efektifitas belajar yang bapak ketahui? 

Kemudian bapak Ghazali Mawardi menjawab: 

“            y    y           h  f    f                   j       
hasilnya ini semuanya ada di guru atau wali kelasnya, kalau untuk 

tugas yang tidak mengerjakan pasti di hukum, waktu belajarnya 
j        h      f                  .”162  
 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari wawancara diatas bersama 4 

tenaga kependidikan terkait bahwa tidak hanya guru yang mempunya peran 

penting untuk mencapai efektifitas media pembelajaran namun tenaga 

kependidikan juga berperan massif dibalik layar dalam membantu guru 

mencapai efektifitas yang diharapkan. 

Selanjutnya peneliti bertanya kepada bapak Afif Sofyan selaku wali 

kelas VII sekaligus guru pengajar terkait efektifitas belajar sebagai berikut: 

Bagaimana efektifitas belajar yang bapak ketahui? 

Kemudian bapak Afif Sofyan menjawab: 

“          h c      f    f   roses belajar di kelas VII 
Alhamdulillah berjalan dengan lancar, untuk hasil belajar siswa 

Alhamdulillah banyak yang melebihi standar namun ada juga yang 
masih standard, tugas –tugas siswa dikerjakan dengan baik yang 

tidak mengerjakan akan dihukum, waktu dimanfaatkan dengan baik, 
kegiatan belajar selesai tepat waktu.”163 
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Selanjutnya peneliti bertanya kepada ibu Ruhmania selaku wali 

kelas VIII sekaligus guru pengajar terkait efektifitas belajar sebagai 

berikut: 

Bagaimana efektifitas belajar yang bapak ketahui? 

Kemudian ibu Ruhmania menjawab: 

“menurut saya sudah efektif, sejauh ini proses pembelajaran 

berjalan dengan baik hanya saja yang masih harus terus 
ditingkatkan adalah prestasi siswa dalam lomba-lomba tertentu, 

kalau hasil belajar alhamdulillah mencapai standard, tugas –tugas 
siswa dikerjalan dengan baik yang tidak mengerjakan mendapatkan 
hukuman, waktu dimanfaatkan dengan baik.”164 

 
Selanjutnya peneliti bertanya kepada bapak Akhmad Nursodik 

selaku wali kelas IX sekaligus guru pengajar terkait efektifitas belajar 

sebagai berikut: 

Bagaimana efektifitas belajar yang bapak ketahui? 

Kemudian bapak Akhmad Nursodik menjawab: 

“  y             y   f    f   roses belajar baik berjalan lancar, 

kalau hasil belajar anak-anak bagus mungkin hanya 1, 2 orang yang 
butuh bimbingan khusus, yang tidak mengerjakan tugas pasti 
mendapat hukuman tentu ini akan memacu siswa untuk selalu 

mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru, waktu 
dimanfaatkan dengan baik.”165 

 
Kesimpulan yang dapat ditarik dari wawancarab diatas bersama 3 

tenaga pendidik terkait bahwa guru berperan aktif dalam mengupayakan 

efektifitas pembelajaran baik proses dan hasil belajar siswa akan sangat 

bergantung pada kemampuan guru dalam melaksanakan tugasnya, efisiensi 
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waktu belajarpun akan dipengaruhi langsung oleh efektifitas media 

pembelajaran yang dirancang langsung oleg guru pengajar dalam kegiatan 

pengajaran. 

Selanjutnya peneliti bertanya kepada Andini Putri selaku siswa 

kelas VII terkait efektifitas belajar sebagai berikut: 

Bagaimana efektifitas belajar yang adik ketahui? 

Kemudian siswa menjawab: 

“ f    f            j     saya tidak tahu, kalau  rapot saya bagus 
saya rangking 1, kalau PR harus kalau tidak diberdirikan di depan 

kelas.”166 
 

Selanjutnya peneliti bertanya kepada Rahmat Hidayat selaku siswa 

kelas VIII terkait efektifitas belajar sebagai berikut: 

Bagaimana efektifitas belajar yang adik ketahui? 

Kemudian siswa menjawab: 

“saya tidak tahu mengenai efektifitas pembelajaran dan bagaimana 
waktu belajar digunakan, rapot saya bagus saya rangking 1, PR 

harus di kerjakan kalau tidak diberdirikan di depan kelas.”167 
 
Selanjutnya peneliti bertanya kepada Siti Raisatul Huda selaku 

siswa kelas IX terkait efektifitas belajar sebagai berikut: 

Bagaimana efektifitas belajar yang adik ketahui? 

Kemudian siswa menjawab: 

“ f    f     pembelajaran saya tidak tahu, kalau  rapot saya bagus 
saya rangking 1, kalau PR harus kalau tidak diberdirikan di depan 
kelas.”168 
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 Rahmat Hidayat, Wawancara, (Rombasan, 23 November 2021). 
168

 Siti Raisatul Huda Wawancara, (Rombasan, 23 November 2021). 
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Secara umum kesimpulan yang dapat ditarik yaitu efektifitas 

pembelajaran dinilai baik dilihat dari tugas-tugas siswa yang dapat 

diselesaikan dengan baik, hasil belajar siswa juga mencapai standard yang 

baik, hal ini didukung dengan diberlakukannya punishment atau pemberian 

hukuman bagi siswa yang tidak mengerjakan tugas tepat waktu. 

2. Implikasi Positif Dari Pelaksanaan Manajemen (Fungsi Manajemen) 

Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Efektifitas Belajar Di 

Madrasah Tsanawiyah Al Ghazali Rombasan Sumenep Madura Jawa 

Timur. 

Implikasi positif perencanaan media pembelajaran 

Terkait implikasi positif perencanaan media pembelajaran peneliti 

bertanya kepada bapak Syaikhul Umam selaku kepala madrasah sebagai 

berikut: 

Apa keuntungan dari perencanaan media pembelajaran yang bapak 

ketahui? 

Kemudian bapak Syaikhul Umam menjawab: 

“                                 pengadaan media belajar jadi 
      h     j     j       j              .” 
 

Selanjutnya peneliti bertanya kepada bapak Yonif Hasanuddin selaku 

bendahara terkait keuntungan dari perencanaan media pembelajaran sebagai 

berikut: 

Apa keuntungan dari perencanaan media belajar yang bapak ketahui? 

Kemudian bapak Yonif Hasanuddin menjawab: 
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“                    y       c                j              

menentukan dan mengambil langkah strategis dari pengadaan media 
pembelajaran tersebut sehi        j              .”  

 
Selanjutnya peneliti bertanya kepada bapak Moh. Kholil selaku bidang 

sarana dan prasarana terkait keuntungan dari perencanaan media belajar 

sebagai berikut: 

Apa keuntungan dari perencanaan media belajar yang bapak ketahui? 

Kemudian bapak Moh. Kholil menjawab: 

“keuntungannya supaya bisa menentukan pengadaan media yang 
      h                                           h.” 

 
Selanjutnya peneliti bertanya kepada bapak Ghazali Mawardi selaku 

bidang tata usaha terkait keuntungan dari perencanaan media belajar sebagai 

berikut: 

Apa keuntungan dari perencanaan media belajar yang bapak ketahui? 

Kemudian bapak Ghazali Mawardi menjawab: 

“           y      y                               j            

dalam rapat ada pertimbangan-pertimbangannya juga seperti media 
apa yang lebih diutamakan untuk disediakan namun disesuaikan pula 
            y       .” 

 
Kesimpulan yang dapat ditarik dari wawancara bersama 4 narasumber 

diatas yaitu implikasi positif yang di dapat melalui kegiatan perencanaan 

berupa mengadakan rapat bersama beberapa staff terkait seperti kepala 

madrasah, bendahara, bidang sarana dan prasarana, bidang tata usaha, dan 

guru pengajar supaya pengadaan media pembelajaran dapat lebih terarah dan 

tepat guna sehingga dapat memanfaatkan anggaran yang ada untuk kegiatan 

pengadaan dengan semaksimal mungkin. 
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Selanjutnya peneliti bertanya kepada bapak Afif Sofyan selaku wali 

kelas VII sekaligus guru pengajar terkait keuntungan dari perencanaan media 

belajar sebagai berikut: 

Apa keuntungan dari perencanaan media belajar yang bapak ketahui? 

Kemudian bapak Afif Sofyan menjawab: 

“               y       c          y                     

mendesain media tidak asal-asalan akan tetapi sesuai dengan 
      h          j    .” 

 
Selanjutnya peneliti bertanya kepada ibu Ruhmania selaku wali kelas 

VIII sekaligus guru pengajar terkait keuntungan dari perencanaan media 

belajar sebagai berikut: 

Apa keuntungan dari perencanaan media belajar yang ibu ketahui? 

Kemudian ibu Ruhmania menjawab: 

“                     c naan supaya ada persiapan yang matang 
dalam menentukan pengadaan media belajar dan supaya hasilnya 

menjadi baik.” 
 

Selanjutnya peneliti bertanya kepada bapak Akhmad Nursodik selaku 

wali kelas IX sekaligus guru pengajar terkait keuntungan dari perencanaan 

media belajar sebagai berikut: 

Apa keuntungan dari perencanaan media belajar yang bapak ketahui? 

Kemudian bapak Akhmad Nursodik menjawab: 

“                    y       c          y        y             
sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan,.” 
 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari wawncara bersama 3 pendidik 

diatas bahwa perencanaan merupakan langkah penting yang memberikan 
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beberapa keuntungan dalam perencanaan media pembelajaran supaya 

pengadaan media dapat dilakukan sesuai kebutuhan, keadaan, dan 

kemampuan keuangan sekolah. 

Selanjutnya peneliti bertanya kepada Andini Putri selaku siswa kelas 

VII, Rahmat Hidayat siswa kelas VIII, dan Siti Raisatul Huda siswa kelas IX 

terkait keuntungan dari perencanaan media belajar sebagai berikut: 

Apa keuntungan dari perencanaan media belajar yang adik ketahui? 

Kemudian siswa menjawab: 

“        h ” 

Secara umum kesimpulan yang dapat ditarik dari kegiatan wawancara 

bersama seluruh informan diatas bahwa kegiatan perencanaan memberikan 

implikasi positif, dengan adanya kegiatan perencanaan pengadaan media 

belajar menjadi terarah serta pengadaan juga menjadi terukur sesuai dengan 

kemampuan keuangan yang dimiliki sekolah selain itu dengan adanya rapat 

yang dilakukan untuk merencanakan media belajar dapat mengumpulkan 

sejumlah solusi dari permasalahan yang di alami dalam merencanakan media 

pembelajaran. 

Implikasi positif pelaksanaan atau penggunaan (actuating) media 

pembelajaran. 

Terkait implikasi positif pelaksanaan atau penggunaan (actuating) 

media pembelajaran peneliti bertanya kepada bapak Syaikhul Umam selaku 

kepala madrasah sebagai berikut: 
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Apa keuntungan dari pelaksanaan atau penggunaan (actuating)  media 

pembelajaran yang bapak ketahui? 

Kemudian bapak Syaikhul Umam menjawab: 

“               c      f    f            jaran yang baik dan 
         .” 

 
Selanjutnya peneliti bertanya kepada bapak Yonif Hasanuddin selaku 

bendahara terkait implikasi positif pelaksanaan atau penggunaan (actuating) 

media pembelajaran. 

Apa keuntungan dari pelaksanaan atau penggunaan (actuating)  media 

pembelajaran yang bapak ketahui? 

Kemudian bapak Yonif Hasanuddin menjawab: 

“                                        j         y           
belajar menjadi lebih mudah dipahami oleh siswa, selain itu juga dapat 

mempermudah guru menjelaskan materi pemb   j    .” 
 

Selanjutnya peneliti bertanya kepada bapak Moh. Kholil selaku bidang 

sarana prasarana terkait implikasi positif pelaksanaan atau penggunaan 

(actuating) media pembelajaran. 

Apa keuntungan dari pelaksanaan atau penggunaan (actuating)  media 

pembelajaran yang bapak ketahui? 

Kemudian bapak Moh. Kholil menjawab: 

“                                 y        h      c           y  
dapat mencapai tujuan yang di inginkan.”  
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Selanjutnya peneliti bertanya kepada bapak Ghazali Mawardi selaku 

bidang tata usaha terkait implikasi positif pelaksanaan atau penggunaan 

(actuating) media pembelajaran. 

Apa keuntungan dari pelaksanaan atau penggunaan (actuating)  media 

pembelajaran yang bapak ketahui? 

Kemudian bapak Ghazali Mawardi menjawab: 

“   ntungan nya supaya masalah-masalah yang ada dapat 

terselesaikan dengan solusi yang sudah ditetapkan di dalam rapat, dan 
juga supaya kebutuhan-kebutuhan dalam pembelajaran dapat 
       h .” 

 
Kesimpulan yang dapat ditarik dari wawncara kepada 4 informan 

diatas bahwa actuating memberikan dampak positif khususnya terhadap 

kegiatan pembelajaran, perealisasian keputusan dalam rapat membantu  

mengatasi masalah-masalah yang terjadi dan membantu memenuhi seluruh 

kebutuhan dalam kegiatan pembelajaran. 

Selanjutnya peneliti bertanya kepada bapak Afif Sofyan selaku wali 

kelas VII sekaligus guru pengajar, terkait implikasi positif pelaksanaan atau 

penggunaan (actuating) media pembelajaran. 

Apa keuntungan dari pelaksanaan atau penggunaan (actuating)  media 

pembelajaran yang bapak ketahui? 

Kemudian bapak Afif Sofyan menjawab: 

“            y                           j                 
kebutuhan dan juga agar kendala yang terjadi bisa ditangani dengan 

baik.” 
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Selanjutnya peneliti bertanya kepada ibu Ruhmania selaku wali kelas 

VIII sekaligus guru pengajar, terkait implikasi positif pelaksanaan atau 

penggunaan (actuating) media pembelajaran. 

Apa keuntungan dari pelaksanaan atau penggunaan (actuating)  media 

pembelajaran yang ibu ketahui? 

Kemudian ibu Ruhmania menjawab: 

“     ungan nya supaya apa yang sudah kita renacanakan bersama 

dapat terealisasi dengan baik dan juga supaya dapat memenuhi apa saja 
      h                j    .” 
 

Selanjutnya peneliti bertanya kepada bapak Akhmad Nursodik selaku 

wali kelas IX sekaligus guru pengajar, terkait implikasi positif pelaksanaan 

atau penggunaan (actuating) media pembelajaran. 

Apa keuntungan dari pelaksanaan atau penggunaan (actuating)  media 

pembelajaran yang bapak ketahui? 

Kemudian bapak Akhmad Nursodik menjawab: 

“           y  supaya apa yang sudah direncanakan menjadi kerja 
 y                   c       j   .”  
 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari wawancara kepada 3 pendidik 

diatas bahwa kegiatan actuating memberikan implikasi positif pasalnya 

actuating merupakan implementasi dari kegiatan perencanaan  yang dilakukan 

untuk upaya pemenuhan kebutuhan yang berkaitan dengan media belajar. 

Selanjutnya peneliti bertanya kepada Andini Putri selaku siswa kelas 

VII, Rahmat Hidayat siswa kelas VIII, dan Siti Raisatul Huda siswa kelas IX, 
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terkait implikasi positif pelaksanaan atau penggunaan (actuating) media 

pembelajaran. 

Apa keuntungan dari pelaksanaan atau penggunaan (actuating)  media 

pembelajaran yang adik ketahui? 

Kemudian siswa menjawab: 

“        h .” 

 
Secara umum kesimpulan yang dapat ditarik dari wawancara kepada 

seluruh informan diatas bahwa implikasi positif dari pelaksanaan (actuating) 

kegiatan perencanaan yang dilakukan pada saat dilakukan rapat yaitu untuk 

dapat merealisasikan rencana yang sudah dirancang, untuk dapat memenuhi 

seluruh kebutuhan pembelajaran dan mengatasi masalah yang terjadi 

Terkait implikasi positif pembiayaan (budgeting) media pembelajaran 

peneliti bertanya kepada bapak Syaikhul Umam selaku kepala madrasah 

sebagai berikut: 

Apa keuntungan dari pembiayaan (budgeting) media pembelajaran 

yang bapak ketahui? 

Kemudian bapak Syaikhul Umam menjawab: 

“                      y                                   -solusi 
darp masalah pembiayaan itu sendiri, kita jadi tau apa yang harus 

dilakukan ketika keuangan sekolah minim nah ini terbantu dengan 
              .” 

 
Selanjutnya peneliti bertanya kepada bapak Yonif Hasanuddin selaku 

bendahara terkait implikasi positif dari pembiayaan (budgeting) media 

pembelajaran sebagai berikut: 
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Apa keuntungan dari pembiayaan (budgeting) media pembelajaran 

yang bapak ketahui? 

Kemudian bapak Yonif Hasanuddin menjawab: 

“ euntungannya dari adanya budgeting, pembiayaan jadi lebih tertata 
dengan berpatokan pada skala prioritas, jadi meskipun keuangan kami 

minim namun masih ada upaya-upaya lain yang bisa diusahakan,.” 
 
Selanjutnya peneliti bertanya kepada bapak Moh. Kholil selaku bidang 

sarana dan prasarana terkait implikasi positif dari pembiayaan (budgeting) 

media pembelajaran sebagai berikut: 

Apa keuntungan dari pembiayaan (budgeting) media pembelajaran 

yang bapak ketahui? 

Kemudian bapak Moh. Kholil menjawab: 

“           y  keuangan sekolah bisa diatur dengan baik walaupun 

keuangan sekolah kita belum memadai.” 
 
Selanjutnya peneliti bertanya kepada bapak Ghazali Mawardi selaku 

bidang tata usaha terkait implikasi positif dari pembiayaan (budgeting) media 

pembelajaran sebagai berikut: 

Apa keuntungan dari pembiayaan (budgeting) media pembelajaran 

yang bapak ketahui? 

Kemudian bapak Ghazali Mawardi menjawab: 

“                    y                                   

menentukan skala prioritas, keuangan kita jadi lebih tertata juga.” 
 
Kesimpulan yang dapat ditarik dari wawancara bersama 4 tenaga 

kependidikan diatas yaitu implikasi positif dari fungsi pembiayaan 

(budgeting) membantu keuangan sekolah menjadi tertata dengan baik, 
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pembiayaan dilakukan dengan mengutamakan skala prioritas, sehingga 

meskipun sekolah tidak mampu memenuhi seluruh kebutuhan media belajar 

secara keseluruhan namun dengan adanya fungsi budgeting sekolah dapat 

mengupayakan media yang sifatnya sangat dibutuhkan. 

Selanjutnya peneliti bertanya kepada bapak Afif Sofyan selaku wali 

kelas VII sekaligus guru pengajar, terkait implikasi positif dari pembiayaan 

(budgeting) media pembelajaran sebagai berikut: 

Apa keuntungan dari pembiayaan (budgeting) media pembelajaran 

yang bapak ketahui? 

Kemudian bapak Afif Sofyan menjawab: 

“keuntungan dari adanya budgeting tentunya keuangan sekolah 

   j        h                    .” 
 

Selanjutnya peneliti bertanya kepada ibu Ruhmania selaku wali kelas 

VIII sekaligus, terkait implikasi positif dari pembiayaan (budgeting) media 

pembelajaran sebagai berikut: 

Apa keuntungan dari pembiayaan (budgeting) media pembelajaran 

yang ibu ketahui? 

Kemudian ibu Ruhmania menjawab: 

“                    y                                   h 

dipergunakan dengan sebaik mungkin, memprioritaskan yang sangat 
dibutuhkan karena keuangan sekolah kita kan minim, dengan adanya 

      y                       .” 
 
Selanjutnya peneliti bertanya kepada bapak Akhmad Nursodik selaku 

wali kelas IX sekaligus guru pengajar terkait implikasi positif dari 

pembiayaan (budgeting) media pembelajaran sebagai berikut: 
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Apa keuntungan dari pembiayaan (budgeting) media pembelajaran 

yang bapak ketahui? 

Kemudian bapak Akhmad Nursodik menjawab: 

“                    y        y                    h    j    
terarah sehingga keuangan yang minim masih dapat dimanfaatkan 

            h         h            .” 
 
Kesimpulan yang dapat ditarik dari wawancara bersama 3 pendidik 

diatas yaitu fungsi budgeting memberikan implikasi positif terhadap keuangan 

dan pembiayaan di madrasah al ghazali, dengan adanya fungsi budgeting 

pembiayaan menjdi terarah dan tertata dengan baik dengan mengacu pada 

skala prioritas,. 

Selanjutnya peneliti bertanya kepada Andini Putri siswa kelas VII, 

Rahmat Hidayat siswa kelas VIII, dan Siti Raisatul Huda siswa kelas IX 

terkait implikasi positif dari pembiayaan (budgeting) media pembelajaran 

sebagai berikut: 

Apa keuntungan dari pembiayaan (budgeting) media pembelajaran 

yang adik ketahui? 

Kemudian siswa menjawab: 

“         .” 
 

Secara umum kesimpulan yang dapat ditarik dari wawancara kepada 

seluruh informan di atas yaitu implikasi positif dari fungsi budgeting 

membantu memberi arah pada kegiatan pembiayaan sekolah sehingga 

penggunaan keuangan sekolah menjadi tertata dengan baik.  

Implikasi positif penilaian (evaluating) media pembelajaran. 
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Terkait implikasi positif dari penilaian (evaluating) media 

pembelajaran peneliti bertanya kepada bapak Syaikhul Umam selaku kepala 

madrasah sebagai berikut: 

Apa keuntungan dari penilaian (evaluating) media pembelajaran yang 

bapak ketahui? 

Kemudian bapak Syaikhul Umam menjawab: 

“                    y   v                              h 

     c            y        h            f    f           .” 
 
Selanjutnya peneliti bertanya kepada bapak Yonif Hasanuddin selaku 

bendahara terkait implikasi positif dari fungsi penilaian (evaluating), sebagai 

berikut: 

  Apa keuntungan dari penilaian (evaluating) media pembelajaran yang 

bapak ketahui? 

Kemudian bapak Yonif Hasanuddin menjawab: 

“                    y   v       y             c             

         .‟  
 

Selanjutnya peneliti bertanya kepada bapak Moh. Kholil selaku bidang 

sarana dan prasarana terkait implikasi positif dari fungsi penilaian 

(evaluating), sebagai berikut: 

  Apa keuntungan dari penilaian (evaluating) media pembelajaran yang 

bapak ketahui? 

Kemudian bapak Moh. Kholil menjawab: 
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“                    y   v             h                      h   

apakah program yang dijalankan dapat terselenggara dengan baik atau 
     .” 

 
Selanjutnya peneliti bertanya kepada bapak Ghazali Mawardi selaku 

bidang tata usaha terkait implikasi positif dari fungsi penilaian (evaluating), 

sebagai berikut: 

Apa keuntungan dari penilaian (evaluating) media pembelajaran yang 

bapak ketahui? 

Kemudian bapak Ghazali Mawardi menjawab: 

“           y   v                 h            mengetahui 
apakah rencana yang dijalankan berhasil atau tidak.”  

 
Kesimpulan yang dapat ditarik dari wawancara kepada 4 tenaga 

kependidikan diatas yaitu dengan adanya evaluasi memberikan implikasi 

positif yang mana membantu memudahkan dan menilai rencana yang 

dijalankan berjalan dengan lancar atau mengalami hambatan.  

Selanjutnya peneliti bertanya kepada bapak Afif Sofyan selaku wali 

kelas VII sekaligus guru pengajar terkait implikasi positif dari fungsi 

penilaian (evaluating), sebagai berikut: 

Apa keuntungan dari penilaian (evaluating) media pembelajaran yang 

bapak ketahui? 

Kemudian bapak Afif Sofyan menjawab: 

“           y   v                                               
sejauh mana media belajar memberikan pengaruh terhadap efektifitas 

pembelaja   .” 
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Selanjutnya peneliti bertanya kepada ibu Ruhmania selaku wali kelas 

VIII sekaligus guru pengajar terkait implikasi positif dari fungsi penilaian 

(evaluating), sebagai berikut: 

Apa keuntungan dari penilaian (evaluating) media pembelajaran yang 

ibu ketahui? 

Kemudian ibu Ruhmania menjawab: 

“    y   v                        h      h                        

 f    f            j         j       h     h         j      w .” 
 
Selanjutnya peneliti bertanya kepada bapak Akhmad Nursodik selaku 

wali kelas IX sekaligus guru pengajar terkait implikasi positif dari fungsi 

penilaian (evaluating), sebagai berikut: 

Apa keuntungan dari penilaian (evaluating) media pembelajaran yang 

bapak ketahui? 

Kemudian bapak Akhmad Nursodik menjawab: 

“                    y   v          y              h       y  

membantu guru dalam menilai proses belajar dan hasil belajar    w .” 
 
Kesimpulan yang dapat ditarik dari wawncara besama 3 pendidik 

diatas yaitu evaluasi memberikan implikasi positif terhadap pekerjaan guru 

yang mana dengan adanya evaluasi guru menjadi lebih mudah mendapatkan 

kesimpulan atau nilai dari kegiatan pembelajaran apakah kegiatan 

pembelajaran sudah cukup baik sehingga hanya perlu peningkatan atau masih 

membutuhkan perbaikan. 
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Selanjutnya peneliti bertanya kepada Andini Putri selaku siswa kelas 

VII, Rahmat Hidayat siswa kelas VIII, Siti Raisatul Huda siswa kelas IX 

terkait implikasi positif dari fungsi penilaian (evaluating), sebagai berikut: 

Apa keuntungan dari penilaian (evaluating) media pembelajaran yang 

adik ketahui? 

Kemudian siswa menjawab: 

“        h .” 

Secara umum kesimpulan yang dapat ditarik dari wawancara bersama 

seluruh informan diatas bahwa dengan adanya evaluasi memberikan implikasi 

positif khususnya terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh 

pendidik kepada peserta didik dalam mentransfer keilmuan dan nilai-nilai 

(values), evaluasi membantu mendapatkan keputusan terhadap suatu kegiatan 

yang dijalankan apakah membutuhkan perbaikan atau cukup 

penyempurnakannya saja. 

C. Temuan Penelitian      

1. Manajemen Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Efektifitas 

Belajar Di Madrasah Tsanawiyah Al-Ghazali Rombasan Sumenep Jawa 

Timur 

a. Perencanaan manajemen media pembelajaran dilakukan dengan 

mengadakan rapat yang diikuti beberapa staf tenaga kependidikan seperti 

kepala sekolah, bendahara, bagian sarana dan prasarana, bidang tata usaha 

serta segenap jajaran guru pengajar. 
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b. Kegiatan perencanaan meliputi analisa kebutuhan media yang dibutuhkan 

sesuai dengan jenis mata pelajaran, mengkaji ketersediaan anggaran, 

penetapan pengadaan media sesuai hasil rapat.  

c. Penggunaan media disesuaikan dengan materi pada mata pelajaran yang 

akan dipelajari. 

d. Guru melakukan pengembangan pada media dan metode pembelajaran 

dengan membuat RPP 

e. Pada pelaksanaannya guru melakukan pengembangan media dan metode 

pembelajaran. 

f. Pembiayaan pengadaan media bersumber dari keuangan sekolah 

g. Upaya menghimpun anggaran atau dana sekolah dibantu dengan 

sumbangan donatur dari alumni maupun masyarakat setempat dan 

mengajukan proposal bantuan kepada pemerintah daerah. 

h. Evaluasi pada kegiatan pembelajaran, mengukur efektifitas dan efisiensi 

dari penggunaan media pembelajaran serta menilai 2 hal yaitu respon siswa 

pada saat pembelajaran berlangsung dan pada hasil belajar siswa.  

i. Evaluasi secara umum pada media belajar dilakukan setiap 6 bulan sekali. 

j. Media pembelajaran dirancang harus multifungsi, fleksibel, awet, dan 

ekonomis. 

k. Penggunaan media di support oleh barang pribadi milik masing-masing 

guru, by desain, memanfaatkan lingkungan sekitar.  

l. Efektifitas media pembelajaran dapat dilihat dari penggunaan waktu 

belajar, proses pembelajaran, dan hasil belajar siswa. 
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Untuk lebih jelasnya temuan hasil penelitian dalam penelitian ini akan 

disajikan dalam table di bawah ini: 

Table 2.3 Temuan Hasil Penelitian Fokus Pertama 

No Bidang Penelitian Temuan Penelitian 

1 Planning (Perencanan) Dilakukan dengan mengadakan rapat 

yang diikuti beberapa staf tenaga 

kependidikan seperti kepala sekolah, 

bendahara, bagian sarana dan 

prasarana, bidang tata usaha serta 

segenap jajaran guru pengajar. Dan 

meliputi analisa kebutuhan media 

yang dibutuhkan sesuai dengan jenis 

mata pelajaran, mengkaji ketersediaan 

anggaran, penetapan pengadaan media 

sesuai hasil rapat. Penggunaan media 

disesuaikan dengan materi pada mata 

pelajaran yang akan dipelajari. Guru 

melakukan pengembangan pada media 

dan metode pembelajaran dengan 

membuat RPP 

2 Actuating (Pelaksanaan) Pada pelaksanaannya guru melakukan 

pengembangan media dan metode 

pembelajaran. 

3 Budgeting (Pembiayaan) Pembiayaan menggunakan dana 

sekolah baik dari dana BOS maupun 

dari uang SPP siswa. Upaya 

menghimpun anggaran atau dana 

sekolah dibantu dengan sumbangan 
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donatur dari alumni maupun 

masyarakat setempat dan mengajukan 

proposal bantuan kepada pemerintah 

daerah. 

4 Evaluating (Evaluasi) Evaluasi pada kegiatan pembelajaran, 

mengukur efektifitas dan efisiensi dari 

penggunaan media pembelajaran serta 

menilai 2 hal yaitu respon siswa pada 

saat pembelajaran berlangsung dan 

pada hasil belajar siswa, Evaluasi 

dilakukan setiap 6 bulan sekali. 

5 Media  Media pembelajaran dirancang harus 

multifungsi, fleksibel, awet, dan 

ekonomis. Penggunaan media di 

support oleh barang pribadi milik 

masing-masing guru, by desain, 

memanfaatkan lingkungan sekitar.  

6 Efektivitas Efektifitas media pembelajaran dapat 

dilihat dari penggunaan waktu belajar, 

proses pembelajaran, dan hasil belajar 

siswa. 

 Data: Di Olah, 2021 
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2. Implikasi Positif Dari Pelaksanaan (Fungsi Manajemen) Media Belajar 

Untuk Meningkatkan Efektifitas Pembelajaran Di Madrasah Tsanawiyah 

Al Ghazali Rombasan Sumenep Madura Jawa Timur. 

Implikasi positif 

a. Dapat menentukan dan mengambil langkah strategis dari pengadaan media 

pembelajaran agar tepat guna. 

b. Dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

c. Keuangan sekolah dapat terkelola dengan baik berdasarkan skala prioritas. 

d. Dapat mengukur tingkat efektifitas pembelajaran, baik pada proses 

pembelajaran, hasil belajar siswa, dan kondisi media belajar 

Table 2.4 Temuan Hasil Penelitian Fokus Kedua 

No Bidang Penelitian Temuan Penelitian Dampak Positif 

1 Planning 

(Perencanan) 

Dapat menentukan dan mengambil langkah 

strategis dari pengadaan media pembelajaran 
agar tepat guna. 

2 Actuating 

(Pelaksanaan) 

Dapat mencapai tujuan pembelajaran yang 
diinginkan 

3 Budgeting 

(Pembiayaan) 

Keuangan sekolah dapat terkelola dengan baik 
berdasarkan skala prioritas 

4 Evaluating 

(Evaluasi) 

Dapat mengukur tingkat efektifitas 
pembelajaran, baik pada proses pembelajaran, 

hasil belajar siswa, dan kondisi media belajar 

Data: Di Olah, 2021 
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BAB V 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

A. Manajemen Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Efektifitas Belajar 

Di Madrasah Tsanawiyah Al Ghazali Rombasan Sumenep  Jawa Timur 

Secara spesifik unit vital lembaga pendidikan berada pada kegiatan 

pembelajaran yang didalamnya membutuhkan ketersediaan media pembelajaran 

guna membantu peserta didik dengan mudah memahami materi, dalam hal ini lah 

manajemen dibutuhkan untuk membantu pencapaian tujuan kegiatan pendidikan 

berjalan sesuai harapan.  

Hal tersebut sesuai dengan keterangan Entin Fuji Rahayu dalam jurnalnya 

manajemen adalah merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, serta  

pengevalusian guna mencapai tujuan bersama secara efektif dan efisien.169 

Dalam hal ini Entin Fuji Rahayu berusaha menyampaikan pentingnya penerapan 

manajemen dalam lembaga pendidikan untuk membantu mempermudah kegiatan 

pembelajaran. 

Seperti halnya temuan dilapangan kegiatan manajemen juga dilakukan 

Madrasah Tsanawiyah Al Ghazali yang diawali dengan kegiatan perencanaan, 

yang dilakukan dengan mengadakan rapat dilakukan oleh beberapa staf terkait 

saja seperti kepala sekolah, bendahara, bidang sarana dan prasarana, bidang tata 

usaha serta para guru pengajar, yang membahas tentang kebutuhan media berupa 

mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran, menentukan jenis media yang di 

                                                                 
169

 Entin Fuji Rahayu, Manajemen Pembelajaran Dalam Rangka Pengembangan Kecerdasan 

Majemeuk Peserta Didik , Manajemen Pendidikan, Vol. 24, No. 5, Maret 2015, 358 
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perlukan sesuai dengan mata pelajaran, mengklasifikasikan mata pelajaran 

sejenis, selanjutnya pengkajian berupa menjabarkan daftar kebutuhan, menyusun 

skala prioritas, mempertimbangkan anggaran untuk pengadaan, kemudian 

melakukan kegiatan penetapan yang di dalamnya berupa penetapan jenis media 

pembelajaran. 

Kegiatan perencanaan di lapangan memiliki kesesuaian tujuan dengan 

teori Zainal Abidin dalam jurnalnya yang memaparkan bahwa perencanan 

seharusnya dilakukan dengan sebaik mungkin agar dapat menentukan jenis 

media yang tepat sesuai kebutuhan yang baik diperlukan, karena ketepatan 

memilih dan merancang media akan mempengaruhi efektifitas dan efisiensi 

kegiatan pembelajaran.170 Jadi kegiatan perencanaan media pembelajaran tidak 

bisa dianggap remeh, menimbang dampak yang ditimbulkan mampu memberikan 

hasil positif dan negatif pada kegiatan belajar mengajar, perencanaan media 

berguna untuk mengenali kesesuaian antara jenis media yang dibutuhkan dengan 

karakteristik mata pelajaran. 

Menurut Supriyadi dalam jurnalnya pemilihan media pembelajaran yang 

tepat melibatkan proses yang kompleks dan dinamis. Kepala sekolah perlu 

memperhatikan berbagai aspek, landasan, serta faktor-faktor yang mempengaruhi 

efektifitas penggunaan media pembelajaran. Pemilihan media pembelajaran tidak 

hanya berdasarkan prakiraan pendidik bahwa suatu media dianggap cocok, tetapi 

                                                                 
170

 Zainul Abidin, Penerapan Pemilihan Media Pembelajaran , Jurnal Edcomtech Vol. 1, No. 1, April 

2016, 10 
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harus melalui tahapan pemilihan media secara sistematis melalui kegiatan diskusi 

dengan mengadakan rapat.171 

Sejatinya perencanaan merupakan perumusan rangkaian proses kegiatan 

dan segala sesuatu kebutuhan yang akan dilakukan dalam jangka waktu tertentu 

sehingga dalam pelaksanaanya memiliki arah dan tujuan yang jelas, selain itu 

perencanaan memberikan gambaran dinamika proses dalam pelaksanaan 

pemanfaatan media pembelajaran sehingga nantinya mampu membantu peserta 

didik mencapai hasil maksimal dari belajarnya. 

Dalam sudut pandang Islam manajemen diistilahkan dengan 

menggunakan kata al-tadbir (pengaturan).172 Kata ini merupakan derivasi dari 

             (        ) y       y                  A  Q  ‟           f      

Allah SWT : 

بۤءِ اٌَِٝ الْاَ  َّ َٓ اٌغَّ ِِ شَ  ِْ َْ ٠ذَُثِّشُ الْاَ ْٚ ب رؼَُذُّ َّّ ِِّ ٓٗ اٌَْفَ عََٕخٍ   ٖ مذَْاسُ ِِ  َْ ٍَ وَب ْٛ َ٠ ْٟ َُّ ٠ؼَْشُطُ ا١ٌَِِْٗ فِ  سْضِ صُ

“Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik 
kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut 

perhitunganmu” (As Sajdah: 05)  
 
Ay   A  Q  ‟                                  hw  dunia dan seisinya 

di kelola atau di manage oleh Allah yang menciptakannya, hal ini memperjelas 

bahwa pengelolaan atau manajemen merupakan suatu hal yang penting untuk 

mengatur suatu urusan agar terkondisikan dengan baik, hal ini juga berlaku pada 

                                                                 
171

 Supriyadi, et. al, Dermatoglyphics Analysis: Uncover Potential Intelligence And Learning Styles Of 

Learners To Determine The Appropriate Learning Media , IJIS Edu : Indonesian J. Integr. Sci. 

Education, Vol. 3 No. 2, 2021, 171 
172

 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 2008), hlm. 362 



135 
 

 

 

pemilihan media belajar untuk membantu mempermudah kegiatan pembelajaran 

di dalam kelas. 

Dalam Al-Q  ‟     j        j      j          c                      

implementasi perencanaan sebagai berikut salah satunya Al-Quran surat al-hayr 

ayat 18 yaitu: 

َب اٌَّ  ب٠ٰٓٗب٠َُّٙ َّ َ خَج١ِْشٌ ۢثِ
َّْ اّللّٰ َ اِۗ

ارَّمُٛا اّللّٰ َٚ َِذْ ٌغَِذٍٍۚ  ب لذََّ َِّ ٌْزَٕظُْشْ ٔفَظٌْ  َٚ  َ
ُٕٛا ارَّمُٛا اّللّٰ َِ َٓ اٰ َْ  ز٠ِْ ْٛ ٍُ َّ  رؼَْ

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 
hari esok ; dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan” (QS. Al-Hasyr: 18) 

 

Selain Al-Q  ‟       j       perencanaan pendidikan juga dijelaskan 

dalam hadits. Berikut hadits yang menunjukkan konsep perencanaan pendidikan. 

خِ  َِ ََ اٌم١َِْب ْٛ ْْ ٠ؾَُبعَتَ ٠َ ًَ أَ ١َْٔب لَجْ  ؽَبعَتَ ٔفَْغَُٗ فِٟ اٌذُّ

“Orang yang cerdas adalah orang yang mampu menghitung-hitung amal 
perbuatannya dan mempersiapkan amalan untuk hari esok” (HR. at-

Turmudzi, 2005). 
 

Dari sini dapat disimpulkan bahwa dalam merencanakan media 

pembelajaran di sekolah harus disesuaikan dengan kebutuhan sekolah, yaitu 

harus memasukkan unsur-unsur penting sekolah dalam melaksanakan 

perencanaan agar tujuan perencanaan dapat berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan. 

Dalam sudut pandang Islam, perencanaan yang menyeluruh tidak hanya 

meliputi cara berfikir strategis saja (dengan berbagai alat berfikir), tapi yang 

lebih penting adalah menempatkan keyakinan/keimanan kepada Allah SWT 

sebagai satu-satunya yang Maha Berkehendak, Maha Mengabulkan dan Maha 
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Mengetahui yang terbaik bagi mahklukNya, sementara manusia hanya bisa 

berencana sebagai salah satu bentuk ikhtiar, tinggal lagi manusia cukup berserah 

diri berharap agar pencapaian dari sebuah rencana adalah ridho-Nya semata. 

Meskipun demikian perencanaan di madrasah tsanawiyah Al Ghazali 

belum dapat dikatakan perencanaan yang baik atau ideal hal tersebut berdasarkan 

pendapat Wina Sanjaya yang mengatakan dalam jurnalnya bahwa perencanaan 

yang baik harus memperhatikan hal hal berikut: 

1. Merumuskan Tujuan Khusus  

Dalam merancang media pembelajaran tugas pertama guru adalah 

merumuskan tujan media pembelajaran hususnya beserta materi pelajarannya. 

Rumusan tujuan dalam menentukan media pembelajara harus mencapkup tiga 

aspek penting yang diistilahkan oleh Bloom merupakan Yaitu Domain 

kognitif, domain apektif dan Domain.  

2. Pengalaman Belajar  

Dalam merencanakan media pembelajaran hal yang paling diperlukan 

adalah pengalaman belajar. Belajar bukan hanya sekedar mencatat, dan juga 

menghapal, akan tetapi proses pengalaman.  

3. Kegiatan Belajar Mengajar  

Menentukan  kegiatan belajar yang sesuai pada dasarnya kita dapat 

merancang melalui pendekatan kelompok atau individual. Pembelajaran 

melalui kelompok atau individual sangat tergantung pada tujuan husus yang 

hendak dicapai.  
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4. Orang-orang yang Terlibat  

Orang-orang yang terlibat dalam proses pembelajaran khususnya yang 

berperan sebagai sumber belajar meliputi instruktur atau guru dan juga tenaga 

professional, peran guru disini yaitu sebagai perencana dan pengelola 

pemeblajaran.  

5. Bahan dan Alat 

 Penyeleksian bahan dan alat juga merupakan bagian dari system 

perencanaan media pemebelajaran.  

6. Fasilitas Fisik  

Fasilitas fisik merupakan factor yang akan berpengaruh terhadap 

keberhasilan proses pembelajaran. Fasilitas fisik meliputi ruangan kelas, pusat 

media, laboratorium, atau ruangan untuk kelas berukuran besar atau aula, guru 

dan siswa bekerja sama untuk menggunakan bahan pelajaran, memanfaatkan 

alat, berdiskusi dan sebagainya. 

7.  Perencanaan Evaluasi dan Pengembangan Evaluasi  

Perencanaan Evaluasi dan Pengembangan Evaluasi merupakan factor 

penting dalam sebuah system perencanaan media pembelajaran. Melalui 

evaluasi kita dapat melihat keberhasilan pengelolaan pembelajaran dan 

keberhasilan siswa mencapai tujuan pembelajaran.173 

 Sedangkan perencanaan yang dilakukan di madrasah Al Ghazali tidak 

memiliki kesesuaian dengan langkah-langkah dalam penyusunan perencanaan 

                                                                 
173

 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran , (Jakarta : Kencana Prenadamedia 

Group, 2008) hlm. 40-45 
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media pembelajaran menurut Wina Sanjaya diatas sehingga kegiatan 

perencanaan di madrasah Al Ghazali belum bisa dikatakan perencanaan yng baik   

Pada kegiatan pelaksanaan (penggunaan) media, dilakukan dengan 3 

tahapan pelaksanaan, pertama tahap persiapan guru menyiapkan RPP dan media 

yang dibutuhkan, kedua tahap pengoperasian pada tahapan ini kegiatan 

pembelajaran dimulai, media mulai digunakan dalam kegiatan pembelajaran 

sesuai materi belajar baik menggunkan media yang disediakan sekolah ataupun 

media yang di desain sendiri oleh guru pengajar, ketiga tahap tindak lanjut 

dimana guru melakukan kegiatan penilaian pada saat pembelajaran berlangsung 

(evaluasi formatif), mengamati respon peserta didik baik pada saat kegiatan 

belajar sedang berlangsung maupun setelah kegiatan pembelajaran (telah usai). 

(evaluasi sumatif) selain itu guru pengajar juga dihimbau memiliki catatan hasil 

dari pemanfaatan media pembelajaran yang telah digunakan beserta hasil 

pengamatannya pada tahap tindak lanjut, sebagai pedoman untuk melihat 

pengaruh penggunaan ragam media terhadap kegiatan pembelajaran dan pada 

dinamika hasil belajar yang dicapai (nanti). 

Ditemukan keselarasan antara temuan dilapangan dengan pernyataan 

Sungkono dalam jurnalnya yang mengatakan bahwa dalam pelaksanaan 

(penggunaan) media pembelajaran diperlukan strategi pemanfaatan yang 

sistematis, Pertama, persiapan kegiatan media pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru pengajar. Kedua, Proses penggunaan/ pengoperasian/ pemanfaatan media 

pembelajaran secara langsung dalam kegiatan belajar mengajar. Ketiga, tindak 

lanjut kegiatan ini merupakan proses mengukuran/penilaian efektifitas dan 
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efisiensi media  terhadap peserta didik dan terhadap kegiatan pembelajaran itu 

sendiri.174 

 Pendidikan pertama dalam Islam adalah aspek aqidahnya. Actuating atau 

disebut juga pelaksanaan pendidikan dalam Al-Q  ‟   j                     

upaya menggerakkan, memberikan pengarahan, memberikan kabar gembira, 

memberikan peringatan dan bimbingan. Konsep penggerakkan (actuating) di 

terangkan dalam ayat dibawah ini bahwa:  

 َِّ ُْ أُ ٕىُْ ِِ  ْٓ ٌْزىَُ َٚ َْ فٍْؾُِٛ ُّ ُُ اٌْ أٌَُٚئِهَ ُ٘ َٚ ٕىَْشِ  ُّ ِٓ اٌْ َْ ػَ ْٛ ََْٕٙ٠ َٚ ؼْشُٚفِ  َّ َْ ثِبٌْ شُٚ ُِ
ْ ٠َأ َٚ َْ إٌَِٝ اٌخ١َْْشِ   خٌ ٠ذَْػُٛ

“Dan hendaklah ada diantara kamu (segolongan) umat yang mengajak 

pada kebajikan, menyuruh kepada yang ma‟ruf dan mencegah yang 
munkar, merekalah orang-orang yang beruntung” (QS. Ali Imron: 

104)[6] 
 

A   J ‟f   A -Baqir meriwayatkan bahwasanya Rasulullah Saw 

     c     A   I      y   104                       : “ Y             

dengan kebajikan ini ialah mengikuti Al-Q  '            h  .” M     y    

jelaskan dalam ayat 104 Ali Imran adalah hendaknya ada sekelompok orang dari 

kalangan umat islam yang memiliki tugas untuk mengemban bertanggung jawab 

dalam urusan tersebut, meskipun urusan itu diwajibkan atas masingmasing 

individu dari umat ini.175 

Selain Al-Q  ‟       j        c        (                      ) j    

dijelaskan dalam hadits. Berikut hadits yang menunjukkan konsep actuating 

pendidikan 

                                                                 
174

 Sungkono, Pemilihan Dan Penggunaan Media Dalam Proses Pemmbelajaran , Jurnal Majalah 

Ilmiah Pembelajaran No. 1, Vo. 4, Mei 2018, 78-79 
175

 Tafsir Ibnu Katsir Juz 4, Sinar Baru Algesindo, hlm. 55-56 

https://achmadzuhrihs.wordpress.com/2018/03/06/actuating-dalam-perspektif-al-quran-dan-hadis-serta-implementasinya-dalam-pendidikan/#_ftn6
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ْٓ خَبَٔهَ  َِ  ْٓ لَا رخَُ َٚ َٕهَ  َّ ْٓ ائْزَ َِ بَٔخَ إٌَِٝ  َِ  أدَِّ الْأَ

“Tunaikanlah amanah kepada orang yang telah menyerahkan amanah 

(kepercayaan) kepadamu dan jangan engkau khianati orang yang telah 
mengkhianatimu.” (HR. Abu Dawud no. 3068 dan at-Tirmidzi no. 1185) 
 

Dari hadits diatas menerangkan bahwa pentingnya melakukan sesuatu 

dengan penuh amanah dengan kata lain pentingnya melakukan segala perbuatan 

dalam hidup tidak dilakukan dengan hanya sebatas melaksanakan namun harus 

dilakukan dengan sebaik-baiknya dengan penuh tanggungjawab, sehingga dapat 

menghasilkan hasil akhir yang baik. 

Actuating  adalah aktifitas yang melibatkan tim yang saling berhubungan 

dan berkaitan untuk mencapai tujuan yang sama, apabila terjadi kegagalan dalam 

satu tim maka akan berpengaruh pula pada tim yang lain. Tanggungjawab 

pimpinan adalah untuk memberikan arahan, motivasi dan bimbingan dengan 

penuh kasih sayang dan rasa cinta sedangkan anggota tim bertanggungjawab atas 

tugasnya masing-masing untuk mencapai tujuan besar yang telah dirumuskan. 

Selanjutnya pada tahap evaluasi Eny Artyanti mengatakan dalam bukunya 

bahwa penilaian dilakukan dalam 3 tahap proses kegiatan. Yang pertama adalah 

melakukan tes, yang merupakan salah satu alat ukur, dan yang kedua adalah 

menentukan ukuran secara sistematis sebagai suatu bilangan. Ketiga, 

menggunakan penilaian sebagai proses pemberian informasi tentang situasi 

individu. Untuk peserta didik secara individu, mengenai mata pelajaran atau 

rencana, mengenai institusi, tiga tahapan untuk dapat memperbaiki dan 
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meningkatkan penggunaan media pembelajaran, yaitu pengujian, pengukuran dan 

evaluasi. (Menguji, mengukur dan mengevaluasi).176  

Tujuan evaluasi media pembelajaran adalah untuk dapat menentukan  

media apa yang sesuai dengan kebutuhan kegiatan pembelajaran. oleh karenanya 

kegiatan evaluasi harusnya selalu dilakukan dengan sungguh-sungguh. Kegiatan 

evaluasi yang dilakukan dengan baik akan memberikan hasil yang baik pula. 

Pada pengelolaan media pembelajaran evaluasi berfungsi memberikan penilaian 

terhadap efektifitas dan efisiensi penggunaan media pembelajaran sehingga 

perbaikan dapat dilakukan melalui kegiatan tindak lanjut dari hasil 

pengevaluasian, selain itu evaluasi berfungsi sebagai aktifitas pencarian solusi 

untuk mengatasi kendala yang timbul selama proses pemanfaatan media 

dilakukan.177 

Temuan dilapangan mengungkapkan bahwa kegiatan evaluasi di 

Madrasah Tsanawiyah Al Ghazali Rombasan diawali dengan mengadakan rapat 

kegiatan evaluasi yang dilakukan setiap 6 bulan sekali, Kasus Pada Madrasah 

Tsanawiyah Al Ghazali Rombasan rapat evaluasi media pembelajaran dilakukan 

melalui 3 tahapan, pertama tahapan analisa yang berasal dari catatan guru dari 

kegiatan penilaian formatif dan sumatif yang dilakukan selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung, berupa mengidentifikasi kendala atau masalah yang 

timbul dalam pelaksanaan (penggunaan) media dalam kegiatan pembelajaran, 

                                                                 
176

 Teni Artyanti, dkk, Evaluasi Program pendidikan Dan Pelatihan Evaluasi, Jurnal 

Pendidikan Nonformal, Vol. 10, No. 1 Maret 2015, 11 
177

 Agus Salim Dan Agus Hadi Utama, Evaluasi Sumatif Ketepatan Pemilihan Media Pembelajaran 
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kedua pengukuran/ penilaian yang dilakukan untuk mengetahui efektifitas 

perencanaan, untuk mengetahui efektifitas dan efisiensi pemanfaatan media 

pembelajaran, respon dan implikasi media terhadap kegiatan dan hasil belajar 

peserta didik, impilkasi media terhadap kegiatan pembelajaran apakah 

pelaksanaan dilakukan sesuai dengan perencanaan, dan tahapan ketiga adalah 

perbaikan berupa kegiatan menghimpun solusi atau mencari pemecahan masalah 

untuk melakukan perbaikan/pembenahan pada kegiatan yang telah dilakukan 

sebelumnya. Jika pada kegiatan pembelajan maupun hasil belajar siswa 

menunjukkan ketidak-tercapaian standard nilai minimum dalam belajar maka 

hasil dari kegiatan evaluasi akan mengarah pada tindakan penilaian pada 

kesiapan siswa dan pada pemilihan/penggunaan media pembelajaran, untuk 

kemudian diambil langkah-langkah perbaikan.  

Pada umumnya, pendesain instruksional melakukan empat tahap evaluasi 

formatif yaitu:178. 

1. Review oleh Ahli di Luar Tim  

Pendesain Instruksional Review oleh ahli penting karena untuk 

memperoleh pendapat dari pihak lain, sesama ahli tentang berbagai aspek 

seperti ketepatan konten menurut ahli bidang studi, dan desain fisik dari ahli 

media lain.  

2. Evaluasi Satu-Satu  

Evaluasi satu-satu dilakukan antara pendesain instruksional dengan 

tiga peserta didik secara individual. Peserta didik yang dipilih adalah yang 
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mempunyai ciri-ciri seperti populasi sasaran. Ketiga peserta didik tersebut 

berasal dari peserta didik yang berkemampuan sedang sehingga dapat 

dipandang sebagai sampel yang representative.  

3. Evaluasi Kelompok Kecil  

Setelah direvisi berdasarkan masukan evaluasi dari pakar dan tiga 

orang peserta didik, produk instruksional tersebut dievaluasi lagi pada tahap 

ketiga dengan menggunakan sekelompok kecil peserta didik yang terdiri atas 

8-20 orang. Kelompok kecil peserta didik ini harus representative untuk 

mewakili populasi sasaran yang sebenarnya.  

4. Uji Coba Lapangan  

Setelah direvisi berdasarkan masukan evaluasi kelompok kecil, produk 

instruksional tersebut diujicobakan di lapangan sebagai tahap keempat atau 

tahap akhir dalam evaluasi formatif. Maksud uji coba lapangan ini adalah 

mengidentifikasi kekurangan produk instruksional tersebut bila digunakan 

dalam kondisi yang mirip dengan kondisi pada saat produk tersebut digunakan 

dalam dunia sebenarnya. 

Selain itu, Bambang Varsita menjelaskan dalam jurnalnya bahwa 

penilaian formatif adalah penilaian yang dilakukan untuk mengumpulkan data 

tentang tanggapan siswa, efektivitas dan efisiensi media terhadap kegiatan 

pembelajaran selama kinerjanya. Idealnya, penilaian formatif ini dilakukan pada 

setiap tahap pengembangan media, yaitu dari tahap persiapan desain penggunaan, 

strategi penggunaan, dan diakhiri dengan upaya pengembangan. Sedangkan 

evaluasi sumatif yaitu kegiatan evaluasi yang bertujuan mengumpulkan data dan 
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informasi untuk mengukur hasil pemanfaatan media pembelajaran dalam 

aktivitas belajar mengajar, yang dilakukan sesudah kegiatan.179 

Kedua jenis evaluasi tindak lanjut diatas (formatif dan suatif) dilakukan 

agar menjadi dasar/ acuan yang berisi tentang segala data dan informasi pada saat 

pemanfaatan media pembelajaran berlangsung untuk kegiatan evaluasi 

(perbaikan), hal ini bermanfaat memberikan data secara real tentang bagaimana 

kondisi di lapangan sehingga upaya perbaikan bisa berlangsung dengan 

maksimal. 

Dalam al Q  ‟   Allah   ‟    menyebutkan proses evaluasi diantaranya 

pada surat al-Ankabut ayat 2-3, dimana evaluasi Allah ini bertujuan mengetahui 

orang yang benar keimanannya dan yang dusta. 

َْ ؽَغِتَ  ُۡ لَا ٠فُۡزَُٕٛ ُ٘ َٚ َّٕب  َِ اْ ءَا ٗٛٓ اْ أَْ ٠مٌَُُٛ ٗٛٓ ُۡ  .ٱٌَّٕبطُ أَْ ٠ُزۡشَوُ ِِٓ لَجٍِِۡٙ  َٓ ٌمَذَۡ فَزََّٕب ٱٌَّز٠ِ َٚۖ  َٓ ُ ٱٌَّز٠ِ َّٓ ٱلََّّ َّ  ف١ٍََؼٍََۡ

َّٕٲ َّ ١ٌَؼٍََۡ َٚ َٓ  صَذَلُٛاْ  زِث١ِ ٰـ ىَ
ٌۡ  

“Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) 
mengatakan: "Kami telah beriman", sedang mereka tidak diuji lagi?. Dan 

sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang yang sebelum mereka, 
maka sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang benar dan 
sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang dusta.” (QS. Al- 

Ankabut: 2-3) 
 

Selain surat Al-ankabut Allah juga berfirman tentang evaluasi dalam al-

Quran surat An-Naml ayat 27 

 َٓ زِث١ِ
َٓ ٱٌىَٰ ِِ  لَبيَ عََٕٕظُشُ أَصَذَلذَ أََ وُٕذ َ

“Berkata Sulaiman: "Akan kami lihat, apa kamu benar, ataukah kamu 

termasuk orang-orang yang berdusta” (QS. An-Naml:27)  
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Objek evaluasi pendidikan Islam dalam arti yang umumnya adalah 

peserta didik, atau dalam arti khusus adalah aspek-aspek tertentu yang 

terdapat pada peserta didik dan kegiatan pembelajaran. Evaluasi pendidikan 

Islam dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu evaluasi diri sendiri (self 

evaluation / instropeksi) dan evaluasi terhadap orang lain (peserta didik) dan 

kegiatan pembelajaran. 

Rasulullah SAW, juga menguji kemampuan saat pada waktu akan 

berangkat perang sebagaimana riwayat berikut. 

ؽذصٕب ِؾّذ ثٓ ػجذ اللّ ثٓ ١ّٔش, ؽذصٕب أثٝ, عذصٕب ػجذ اللّ, ػٓ ٔبفغ, ػٓ اثٝ ػّشلبي, ػشضٕٝ 

سعٛي اللّ صٍٝ اللّ ػ١ٍٗ ٚعٍُ ٠َٛ أؽذ فٝ اٌمزبي, ٚأٔب اثٓ أسثغ ػششح, فبَ ٠غٟٛٔ. ٚػشضٕٟ 

 )خّظ ػششح عٕخ, فأعضأٝ. )سٚاٖ اٌجخبس٠َٞٛ اٌخٕذق, ٚأب ثٓ 

 
“Menceritakan kepada Muhammad ibn „Abdullah ibn Numair, 

menceritakan kepada kami ayahku, menceritakan kepada kami „Abdullah, 
dari Nafi‟, dari ibn Imar berkata, “ Rasulullah SAW menguji 
kemampuanku berperang pada hari perang uhud, ketika aku berusia 

empat belas tahun, lalu beliau tidak mengizinkanku, dan beliau 
mengujiku kembali pada hari perang khandaq ketika aku berusia lima 

belas tahun, lalu beliau mengizinkanku. (HR. Muslim). 
 
Hadis diatas menjelaskan bahwa dalamevaluasi yang diterapkan pada 

masa rasulullah SAW adalah secara langsung melihat tingkah laku para 

sahabat,mendengarkan bacaan sahabat tentang ayat-ayat al-q  ‟          

menggunakan buku catatan sebagaimana sekarang ini. Bila belum sampai kepada 

ukuran yang diharapkan, Rasulullah SAW memberikan penekanan dan 

penambahan materi, berupa nasihat, arahan dan sebagainya. 

Sedangkan implementasi evaluasi di madrasah tsanawiyah Al Ghazali 

belum dapat dikatakan implementasi evaluasi yang baik karena pada evaluasi 
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formatif yang dilakukan guru pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung 

hanya dilakukan menggunakan uji coba lapangan, sedangkan tahapan yang 

seharusnya dilakukan pendesain ada 4 tahapan evaluasi yang seharusnya 

dilakukan menurut Atmi Suparman.  

Selain itu dengan kondisi keuangan sekolah yang tidak memadai dan 

tidak dapat mengcover seluruh kebutuhan pengadaan media belajar, pihak 

sekolah berupaya menyediakan ketersediaan dana melalui pengajuan proposal 

bantuan dana kepada pemerintah daerah dan memanfaatkan donatur dari alumni 

maupun dari masyarakat sekitar. 

Selain itu ketersediaan media membutuhkan pembiayaan yang tidak 

sedikit, pembiayaan untuk anggaran pengadaan media di Madrasah Tsanawiyah 

AL Ghazali menggunakan keuangan sekolah. Bendahara merupakan orang yang 

bertugas mengurus pembiayaan untuk seluruh kebutuhan sekolah, serta 

bertanggungjawab terhadap dana yang masuk hingga dana keluar dibantu oleh 

kepala madrasah yang juga berwenang dalam memantau keuangan sekolah. Hal 

ini selaras dengan Malayu Hasibuan dalam jurnalnya yang mengatakan bahwa 

dalam laporan anggaran harus jelas sumber dana yang masuk, dan penggunaan 

dana yang keluar, agar hasil akhirnya dapat tercapai dengan baik serta dapat 

mengelola pembiayaan dengan baik.180 

Selain itu dari banyaknya jenis media belajar, Madrasah Tsanawiyah Al 

Ghazali Romabasan Sumenep Madura Jawa Timur lebih banyak menggunakan 

media by design selain efektif hal ini juga bertujuan untuk menghemat anggaran 
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pengadaan media serta sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan media belajar 

untuk memudahkan dalam kegiatan pembelajaran, tak hanya itu media belajar 

juga ada yang berupa utilization atau yang berupa alat jadi yang dapat dibeli di 

pertokoan, karena tidak semua media jadi dapat disediakan sekolah maka media 

yang berupa barang jadi dipilih yang yang sangat dibutuhkan salah satu 

contohnya adalah computer yang dibutuhkan untuk pelajaran yang berkaitan 

dengan teknologi namun untuk menekan anggaran untuk berhemat maka pihak 

sekolah membeli computer dengan harga yang murah. 

Selaras dengan pendapat Nunuk Suryani dan Leo Agung dalam bukunya 

stategi belajar mengajar yang mengatakan bahwa Pemilihan media hendaknya 

memperhatikan kemampuan materi yang dimiliki sekolah bagaimana pengadaan 

media pembelajaran dapat tersedia namun dengan budget yang seminimal 

mungkin. 181 

Meskipun di madrasah tsanawiyah Al Ghazali lebih banyak menggunakan 

media by desain dan memanfaatkan lingkungan sekitar dari pada media yang 

berupa alat jadi namun kegiatan belajar mengajar guru dan murid di dalam kelas 

berjalan dengan lancar, pembelajaran selesai tepat pada waktunya, proses 

pembelajaran di kelas aktif dan responsive, serta anak-anak yang antusias dalam 

mengerjakan tugas meskipun ada 1 atau 2 murid dari belasan siswa dalam 1 kelas 

yang masih lalai akan tugas nya namun hal ini masih dapat diatasi dengan 

pemberian hukuman, selain itu hasil belajar siswa hamper seluruhnya mencapai 

standard minimum bahkan sebagian besar nya sudah melebihi standard meskipun 
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sebagian kecil lainnya masih membutuhkan bimbingan untuk peningkatan 

kemampuan kognitifnya.  

Selaras dengan pendapat Supardi dalam bukunya yang mengatakan 

bahwa suatu pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila siswa dapat 

menyelesaikan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang ditentukan 

dengan hasil yang maksimal.182 

Al-Q  ‟   J    M  j               n kita di dorong untuk 

menggerakkan pendidikan dengan baik agar tujuan pendidikan yang sudah di 

rencanakan berjalan dengan baik. Berikut salah satu Al-Quran yang menjelaskan 

tentang budgeting yaitu surat al-kahf ayat 19 yaitu: 

نْهُمْ كَمْ لَبِ  ب ثْتُمْْۗ قَالُوْا لَبِثْنَا يَوْمًا اَوْ بَعْضَ يَوْمٍْۗ قَالُوْا وَكَذٰلِكَ بَعَثْنٰهُمْ لِيَتَسَاۤءَلُوْا بَيْنَهُمْْۗ قَالَ قَاۤى لٌِ مِّ َّ ُُ ثِ ُْ اػٍََْ سَثُّىُ

 ْ ب ف١ٍََْأ ًِ ٓٗ اَصْوٰٝ طؼََب َب ذ٠َِْٕخِ ف١ٍََْٕظُْشْ ا٠َُّٙ َّ ٓٗ اٌَِٝ اٌْ  ٖ زِ ٰ٘  ُْ سلِىُِ َٛ ُْ ثِ ا اؽََذَوُ ْٗٓٛ ُْۗ فَبثؼَْضُ ١ٌَْزٍَطََّفْ ٌَجِضْزُ َٚ  ُْٕٗ ِِّ ُْ ثِشِصْقٍ  لَا رىُِ َٚ

ُْ اؽََذًا َّْ ثىُِ   ٠ُشْؼِشَ

“Dan demikianlah Kami bangunkan mereka, agar di antara mereka 
saling bertanya. Salah seorang di antara mereka berkata, “Sudah berapa 

lama kamu berada (di sini)?” Mereka menjawab, “Kita berada (di sini) 
sehari atau setengah hari.” Berkata (yang lain lagi), “Tuhanmu lebih 
mengetahui berapa lama kamu berada (di sini). Maka suruhlah salah 

seorang di antara kamu pergi ke kota dengan membawa uang perakmu 
ini, dan hendaklah dia lihat manakah makanan yang lebih baik, dan 

bawalah sebagian makanan itu untukmu, dan hendaklah dia berlaku 
lemah lembut dan jangan sekali-kali menceritakan halmu kepada siapa 
pun.” (QS. Al-Kahf 19).  
 

Ayat ini mengajarkan bagaimana utusan yang diutus oleh pemuda-

pemuda ashabul kahfi menganalisis, melihat dan memilih makanan yang halal 

dan baik untuk dibeli dan dimakan. Begitupun manajemen pembiayaan 
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pendidikan harus ada pertimbangan dan analisis sebelum merencanakan 

anggaran pendidikan, bukan hanya sekedar perkiraan belaka, agar tercapai tujuan 

lembaga pendidikan dan didapatkan hasil yang paling maksimal. 

Selain Al-Q  ‟       j       budgeting juga dijelaskan dalam hadits. 

Berikut beberapa hadits yang menunjukkan konsep actuating pendidikan 

ْٓ ػُ  خِ ؽَزَّٝ ٠ُغْأيََ ػَ َِ ََ اٌم١َِْب ْٛ ب ػَجذٍْ ٠َ َِ َٓ لاَ رَضُٚيُ لذََ ْٓ أ٠َْ ِِ بٌِِٗ  َِ  ْٓ ػَ َٚ  ًَ ب فؼََ َّ ِٗ ف١ِ ِّ ْٓ ػٍِْ ػَ َٚ ب أفََْٕبُٖ  َّ ِٖ ف١ِ شِ ّْ

 ُٖ ب أَثْلاَ َّ ِٗ ف١ِ ِّ ْٓ عِغْ ػَ َٚ ب أَٔفْمََُٗ  َّ ف١ِ َٚ  اوْزَغَجَُٗ 

“Tidak akan bergeser dua telapak kaki seorang hamba pada hari Kiamat 

sampai dia ditanya (diminta pertanggung jawaban) tentang umurnya; 
kemana dihabiskannya, tentang ilmunya; bagaimana dia 

mengamalkannya, tentang hartanya; dari mana diperolehnya dan ke 
mana dibelanjakannya, serta tentang tubuhnya untuk apa 
digunakannya.” (HR. at-Tirmidzi, no. 2417, ad-Darimi, no. 537, dan Abu 

Y ‟      . 7434     h h h       h   -Tirmidzi dan al-Albani dalam as-
Shahihah, no. 946). 
 

Hadits yang agung ini menunjukkan kewajiban mengatur pembelanjaan 

harta dengan menggunakannya untuk hal-hal yang baik dan diridhai oleh Allah, 

karena pada hari kiamat nanti manusia akan dimintai pertanggungjawaban 

tentang harta yang mereka belanjakan sewaktu di dunia. Kaitannya dengan dunia 

pendidikan hadits diatas menunjukkan tentang mengatur perbelanjaan keuangan 

sekolah untuk pengadaan kebutuhan media dengan mengutamakan skala prioritas 

agar keuangan sekolah dipergunakan dengan baik dan menghindari 

menghambur-hamburkan uang untuk kebutuhan yang tidak diperlukan sesuai 

dengan kaidah dalam Islam.   
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B. Implikasi Positif Dari Pelaksanaan Manajemen (Fungsi Manajemen) Media 

Belajar Untuk Meningkatkan Efektifitas Pembelajaran  

Ada beberapa dampak posititif dari implementasi fungsi manajemen dan 

dampak negatif yang disebabkan oleh mengabaikan pengaplikasian fungsi 

manajemen di madrasah tsanawiyah Al Ghazali Rombasan Sumenep Madura 

Jawa Timur diantaranya sebagai berikut: 

Implikasi positif dari implementasi perencanaan di madrasah tsanawiyah 

Al Ghazali dilakukan dengan mengadakan rapat untuk membantu menemukan 

solusi dan langkah-langkah strategis dari pengadaan media belajar yang akan 

dilakukan, sedangkan perencanaan yang dilakukan tidak dengan merumuskan 

tujuan khusus dan mempertimbangkan pengalaman belajar sedikit banyak akan 

mempengaruhi hasil akhir perencanaan padahal dalam melakukan perencanaan 

tidak serta merta cukup dengan melakukan rapat bersama staf-staf terkait namun 

kegiatan rapat juga membutuhkan konsep yang berisi hal-hal yang harus 

diperhatikan dalam melakukan perencanaan agar dapat mengcover kebutuhan 

secara menyeluruh. 

Selaras dengan pendapat Hamzah yang berpendapat bahwa perencanaan 

merupakan suatu cara untuk membuat kegiatan dapat berjalan dengan baik, 

disertai dengan berbagai langkah yang antisipatif guna memperkecil kesenjangan 

atau meminimalisir kesalahan yang terjadi sehingga kegiatan tersebut mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan.183 
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Implikasi positif dari implementasi pelaksanaan (actuating) di madrasah 

tsanawiyah Al Ghazali berupa merealisasikan rencana strategis yang telah 

dirancang pada saat perencanaan dilakukan sehingga target atau tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. 

Manfaat media menurut Azhar Arsyad manfaat penggunaan media 

pengajaran di dalam proses belajar mengajar sebagai berikut: 1) Media 

pengajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat 

memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar, 2) Media pengajaran 

dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga dapat 

menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung antara siswa dan 

lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk belajar sendiri-sendiri sesuai 

dengan kemampuan dan minatnya, 3) Media pengajaran dapat mengatasi 

keterbatasan indera, ruang dan waktu.184 

Sedangkan menurut Nana Sudjana & Ahmad Rivai mengemukakan 

manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa, yaitu: 1) Pembelajaran 

lebih menarik perhatian siswa sehingga menumbuhkan motivasi belajar siswa, 2) 

Materi akan lebih jelas dan mudah dipahami oleh siswa, 3) Metode mengajar 

menjadi lebih bervariasi dan mengurangi kebosanan siswa 4) Siswa lebih aktif 

melakukan kegiatan belajar.185 

    Implikasi positif dari implementasi pembiayaan (budgeting) di 

madrasah tsanawiyah Al Ghazali keuangan sekolah dapat terkelola dengan baik 
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berdasarkan skala prioritas, yang mana dengan kondisi keuangan sekolah yang 

minim atau tidak memadai pemenuhan kebutuhan media belajar dapat 

diupayakan dengan menentukan pengadaan media belajar yang sifatnya sangat 

dibutuhkan dan bersinggungan langsung dengan mata pelajaran, selain itu 

mengabaikan hal-hal penting yang harus diperhatikan dalam implementasi 

(budgeting) dapat mengakibatkan pemanfaatan keuangan sekolah menjadi tidak 

tepat guna, dan keuangan sekolah mengalami defisit. 

Adapun menurut Yahya dalam Mulyono tentang konsep biaya pendidikan 

menyatakan bahwa biaya pendidikan merupakan suatu unsure yang menentukan 

dalam mekanisme penganggaran. Penentuan biaya akan mempengaruhi tingkat 

efisiensi dan efektivitas kegiatan dalam suatu organisasi yang akan mencapai 

tujuan tertentu. Kegiatan yang dilaksanakan dengan biaya yang rendah dan 

hasilnya mempunyai kualitas yang baik dapat dikatakan kegiatan tersebut 

dilaksanakan secara fisien dan efektif.186 

Adapun alasan lembaga pendidikan harus menyusun rencana anggaran 

baik adalah : Waktu yang akan datang penuh dengan ketidakpastian, sehingga 

harus dipersiapkan; Waktu yang akan datang penuh dengan berbagai alternatif 

pilihan, sehingga harus dipersiapkan; Sebagai pedoman kerja waktu yang akan 

datang; Sebagai alat pengkoordinasian kegiatan: Sebagai alat pengawasan 

terhadap pelaksanaan (realisasi) dari rencana yang akan datang.187 

                                                                 
186

 Mulyono, Konsep Pembiayaan Pendidikan , (Yogyakarta: Ar Ruzz Media Grup, 2010), hlm. 81 
187

 Sri Minarti, Manajemen Sekolah Pengelolaa, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2011), hlm. 107 
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Implikasi positif dari implementasi penilaian (evaluating) di madrasah Al 

Ghazali efektifitas pembelajaran dapat termonitor dan dapat dinilai dengan baik 

berdasarkan penilaian yang dilakukan pada saat proses pembelajaran dilakukan 

dan pada hasil belajar siswa dengan menerapkan jenis evaluasi formatif dan 

evaluasi sumatif, dan penilaian (evaluasi) secara khusus pada media belajar yang 

dilakukan setiap 6 bulan sekali guna dapat menilai kondisi dan kelayakan media 

belajar. Selain itu dampak negatif yang akan terjadi jika evaluasi dilakukan tidak 

memperhatikan tahapan-tahapan nya membuat kegiatan perbaikan dan 

pengembangan serta hasilnya menjadi kurang maksimal.  

.
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BAB VI 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

1. Manajemen Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Efektifitas Belajar Di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Ghazali Rombasan Sumenep Jawa Timur 

Dapat ditarik kesimpulan, Pertama dalam perencanaan media 

pembelajaran dilakukan dengan mengadakan rapat bersama kepala madrasah, 

bendahara, bidang sarana dan prasarana, bidang tata usaha, dan guru untuk 

merencanakan pengadaan media yang dibutuhkan dan menyesuaikannya 

dengan dana yang ada. Kedua, Pelaksanaan (penggunaan) media 

pembelajaran Madrasah Tsnawiyah Al Ghazali Rombasan di awali dengan 

guru melakukan persiapan  baik menyiapkan materi maupun media belajar 

sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, kemudian guru pengoperasikan 

media ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung, kemudian guru 

melakukan kegiatan tindak lanjut berupa evaluasi formatif dan evaluasi 

sumatif. Ketiga, Pembiayaan, biaya pengadaan media belajar menggunakan 

dana yang dimiliki sekolah yang diatur oleh bendahara yang 

bertanggungjawab mengatur keuangan yang uang masuk dan yang keluar 

untuk seluruh kebutuhan sekolah. Keempat, Evaluasi Pada Madrasah 

Tsanawiyah Al Ghazali Rombasan Sumenep Madura Jawa Timur dilakukan 

oleh kepala sekolah setiap 6 bulan sekali. Untuk kegiatan tindak lanjut 

dilakukan oleh guru melalui evaluasi formatif dan sumatif pada setiap 

kegiatan pembelajaran berlangsung. 
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Media belajar lebih banyak menggunakan media by desain, 

pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai media belajar serta memanfaatkan 

barang pribadi guru untuk media belajar. 

Efektifitas pembelajaran di madrasah tsanawiyah Al Ghazali 

Rombasan Sumenep Madura Jawa Timur tercapai melalui penggunaan waktu 

belajar yang baik, proses pembelajaran yang aktif dan responsive, semua 

tugas siswa dikerjakan dengan baik, serta hasil belajar siswa yang mencapai 

standard nilai yang ditentukan. 

2. Implikasi Positif Dari Pelaksanaan Manajemen (Fungsi Manajemen) Media 

Belajar Untuk Meningkatkan Efektifitas Pembelajaran Di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Ghazali Rombasan Sumenep Jawa Timur. 

Implikasi positif pada (perencanaan) membantu menemukan solusi 

dan langkah-langkah strategis dari pengadaan media belajar yang akan 

dilakukan, sedangkan perencanaan yang dilakukan tidak dengan merumuskan 

tujuan khusus dan mempertimbangkan pengalaman belajar sedikit banyak 

akan mempengaruhi hasil akhir perencanaan padahal dalam melakukan 

perencanaan tidak serta merta cukup dengan melakukan rapat bersama staf-

staf terkait namun kegiatan rapat juga membutuhkan konsep yang berisi hal-

hal yang harus diperhatikan dalam melakukan perencanaan agar dapat 

mengcover kebutuhan secara menyeluruh.  

Implikasi positif pada (actuating) target atau tujuan pembelajaran 

dapat tercapai sedangkan dampak negatif yang dapat terjadi ketika 
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pelaksanaan (actuating) tidak dilakukan maka tujuan atau target pembelajaran 

tidak akan tercapai. 

Implikasi positif pada (evaluating) dapat mengukur tingkat efektifitas 

pembelajaran, baik pada proses pembelajaran, hasil belajar siswa, dan kondisi 

media belajar, agar kegiatan perbaikan dan pengembangan menjadi maksimal. 

Implikasi positif pada (budgeting) keuangan sekolah dapat terkelola 

dengan baik berdasarkan skala prioritas,. 

B. Saran 

 Berdasarkan paparan data dan temuan di lapangan, peneliti menyarankan 

kepada: 

1. Kepala sekolah Madrasah Tsnawiyah Al Ghazali Rombasan, hendaknya 

sekolah memiliki sumber pendapatan tersendiri agar dapat membantu 

memenuhi seluruh kebutuhan sekolah, dan hendaknya pengelolaan media 

pembelajaran lebih dioptimalkan lagi. 

2. Sekolah yang berada di daerah pedesaan, hendaknya membangun komunikasi 

intens dengan pemerintah dan masyarakat setempat agar terbangunnya rasa 

saling memiliki, dan hendaknya membangun forum lintas daerah agar 

perkembangan dan kemajuan sekolah dapat diupayakan dengan bertukar 

pengalaman.  

3.  Mahasiswa maupun para pencari ilmu untuk menjadikan penelitian ini 

sebagai bahan dasar guna dilakukan penelitian yang lebih mendalam tentang 

manajemen media pembelajaran. 
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C. Rekomendasi 

 Kepada peneliti lebih lanjut direkomendasikan untuk meneliti tentang 

manajemen media pembelajaran untuk meningkatkan efektifitas belajar 

dengan fungsi manajemen yang lainnya misalnya terkait motivating 

(motivasi), leading (pengarahan), dan reporting (pelaporan) dalam scope 

penelitian yang lebih luas. 
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Bagaimana Manajemen Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Efektifitas 

Belajar Di Madrasah Tsanawiyah Al-Ghazali Rombasan Sumenep Madura 

Jawa Timur 

Informan  Kisi Kisi Pertanyaan 

4 tenaga kependidikan, 3 

pendidik, dan 3 peserta didik 

Bagaimana perencanaan media pembelajaran 

dilakukan? 
Apa saja yang direncanakan? 
Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan? 

Bagaimana pelaksanaan dilakukan? 
Bagaimana evaluasi media pembelajaran dilakukan? 

Kapan evaluasi media pembelajaran dilakukan? 
Apa saja yang dievaluasi? 
Siapa yang terlibat dalam kegiatan evaluasi? 

Bagaimana pembiayaan dilakukan? 
Dari mana sumber dananya? 

Apa saja media yang digunakan? 
Apakah media hemat biaya ? 
Apakah media multiguna ? 

Apakah media memberikan kemudahan dalam 
belajar? 

Apakah media yang digunakan efektif? 
Bagaimana proses dan hasil belajar siswa? 
Bagaimana tugas-tugas dikerjakan siswa? 

Bagaimana waktu belajar digunakan? 

Apa Implikasi Positif Dari Pelaksanaan Manajemen (Fungsi Manajemen) Media 

Pembelajaran Untuk Meningkatkan Efektifitas Belajar Di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Ghazali Rombasan Sumenep Madura Jawa Timur 

4 tenaga kependidikan, 3 
tenaga pendidik, dan 3 peserta 

didik 

Apa keuntungan perencanaan (planning)? 
Apa keuntungan pelaksanaan (actuating)? 

Apa keuntungan pembiayaan (budgeting)? 
Apa keuntungan evaluasi (evaluating)? 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 



166 
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Dokumentasi Kegiatan Belajar Menagajar Di Mts Al-Ghazali Rombasan 

Sumenep 
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Interview Bersama Kepala Sekolah, Staf Sarana Dan Prasarana Di Mtas Al-

Ghazali Rombasan Sumenep 
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Foto Struktur Dan data Administrasi Di Mts Al-Ghazali Rombasan Sumenep 
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